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MULLA SADRA:
MENGGABUNGKAN KEMBALI
PHILOS DAN SOPHOS

Ketika orang bijak memperoleh pengetahuan
tentang kebenaran, ia tidak akan lagi memper-
hatikan omongan yang salah kaprah, dan tidak
pula ia ragu-ragu untuk menentang kepercayaan
orang kebanyakan. Sungguh, ia akan menaruh
perhatian pada kebenaran apa yang disampaikan,
bukan siapa yang menyampaikan.

Mulla Sadra, Asfar, 6: 6

Tidak benar filsafat Islam berakhir pada abad 12 bersamaan
dengan kematian Ibn Rusyd, kata T. Izutzu. Justru, kematian
Ibnu Rusyd menengarai kelahiran “filsafat Islam” yang sebenarnya
- yang merujuk pada Al-Quran dan Sunnabh; filsafat yang disebut
Henry Corbin sebagai filsafat profetik. Di barisan paling depan,
Mulla Sadra berdiri mengibarkan bendera pemikiran Islam yang
“dicelup” dengan sibghatullah. Di samping metode empiris dan
rasional untuk memperoleh pengetahuan, Mulla Sadra menegaskan
~ pentingnya wahyu. Proposisi-proposisinya bukan hanya dibenarkan
dengan pembuktian rasional, tetapi juga dengan pembuktian
berdasarkan dalil-dalil dari Al-Quran, sabda Nabi saw, dan petunjuk
para Imam. Dalam pengantarnya kepada Asfar, ia menceritakan asal-

usul pencapaian filsafatnya:
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Aku bertaubat di hadapan Allah karena telah menghabiskan bertahun-tahun
dalam hidupku mengikuti pendapat para mutakallimin (baik Asy’arigh
maupun Mu'tazilah) dan mereka yang berpura-pura paham tentang
filsafat...akhirnya, dalam cahaya iman dan bantuan Tuhan, teranglah
bagiku bahwa deduksi mereka sangat absurd dan jalan yang ditempuh

menyesatkan. Karena itu, aku serahkan diriku di hadirat Tuhan dan

‘tuntunan Rasul pemberi peringatan. Maka aku yakin akan akidah mereka

dan meneguhkannya. Aku tak pernah memberikan pembenaran imajinatif
atas kebenaran atau merumuskan metode yang dialektis. Aku rﬁelungkah
dalam Jalan petunjuknya dan berusaha untuk menahan dari apa yang
dilarangnya. Aku lakukan itu untuk menunjukkan kepatuhanku pada
firman Tuhan yang agung: Apapun yang diperintahkan Rasul maka
ambillah. Apapun yang dilarang Rasul, jauhilah (QS. Al-Hasyr: 7)

“ Akhirnya, Tuhan membuka mataku pada apa yang semestinya aku lihat

dan menghadiahi aku karena ketaatanku kepadaNya dengan kemenangan

dan keselamatan.

Sebagaimana Sadra mencapai pengetahuan tentang kebenaran
dengan mendekatkan diri kepada Allah, ia juga menyampaikan
pemikirannya untuk membawa orang agar berjalan menuju Allah.
Ibrahim Kalin menyebut filsafat Mulla Sadra sebagai “ontologi
metafisik”, karena bagi Mulla Sadra telaah tentang wujud bukan
hanya penelitian tentang sifat-sifat sesuatu atau proposisi
eksistensial. Pembahasan tentang wujud bukan hanya sebuah sistem
filsafat yang berdasarkan pada pemikiran wujud yang abstrak tetapi
sebuah “doktrin keselamatan”, sebuah pencarian yang disebut
Rudolph Otto, mistikus Barat, sebagai “saving actualities”. Al-wujud,
konsep sentral Sadra adalah wajah Tuhan yang diarahkan ke alam. -
Pembahasan wujud adalah satu langkah untuk meriyingkap aspek

Yang Ilahi, yang menjadi sumber segala wujud dan pengetahuan.
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Pengetahuan tentang wujud diperlukan untuk mencapai
pengetahuan ketuhanan. Jika orang tidak menyadari hakikat
wujudnya, ia tidak akan mampu memperoleh pengetahuan lainnya.
Sadra menjelaskan:

Karena problem wujud adalah dasar prinsip penilaian dan masalah
ketuhanan, sekaligus pusat yang kokoh untuk berputarnya Keesaan,
Kebangkitan, Kehidupan kembali roh dan tubuh, dan sebagainya, orang
yang tidak memliki pengetahuan tentang wujud akan kehilangan kesadaran
tentang banyak prinsip dan ajaran ilahi. Kejahilannya tentang masalah ini

akan menyebabkannya kehilangan aspek rahasia dari ilmu ketuhanan.

- Walhasil, bagi Sadra, seperti dirumuskan oleh Phitagoras dahulu
kala, filsafat bukan hanya sofos, kearifan, tetapi juga philos, cinta.

Cinta berkaitan dengan kebajikan, virtue. Para filusuf besar Yunani

seperti Phitagoras, Socrates, Plato, Aristoteles, bericara tentang cara

meraih kebahagiaan, eudomania, dengan melakukan kebajikan yang
disimpulkan dari renungan falsafahnya. Di dunia Barat sekarang,

filos dan sofos ini sudah dipisahkan. Pada awal perkembangan

filsafat Islam, para filusuf Islam seperti Al-Farabi, dengan setia
mengikuti Guru-guru Yunani mereka —menggabungkan pemikiran
filsafat dengan kebajikan. Sayangnya, mereka begitu setia, sehingga
kebajikan yang mereka ajarkan juga adalah kebajikan Yunani. Pada
Hikmah Muta’aliyah, Sadra mengawinkan metafisika dengan
“praxis”, pemikiran dengan kebajikan —dan kebajikannya adalah
kebajikan Islam.

Salah satu doktrin metafisik yang utama dari Sadra adalah harakat
jawhariyah, gerakan—saya lebih senang menggunakan kata
transformasi—substansial. Semua makhluk berubah bukan hanya
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pada aksidennya, tetapi juga pada substansifxya. Ketika kulit muda
saya berubah menjadi keriput, saya mengalami perubahan
aksidental. Tetapi menurut Sadra, saya berubai1 lebih dari itu.
Seluruh “aku” saya berubah juga. Saya sekarang bukan saya yang
dahulu. Ibnu Sina, yang menolak harakah jawhariyah berkata, “Jika
adé harakah jawhariyah, maka Ibnu Sina nanti bukanlah Ibnu Sina
sekarang.” Memang begitu, kata Sadra. Semua “ada” mengalami
perubahan dalam intensitasnya, lebih kurang atau lebih banyak,
lebih intensif atau lebih de-intensif.

Jika kita memperhatikan adanya perbedaan di antara orang-orang
dalam hal kecantikan atau kecerdasan, kita sedang menyaksikan
perbedaan intensitas wujud yang terjadi karena harakat jawhariyah
itu. Orang yang satu bukan saja lebih cerdas, lebih indah, tetapijuga
lebih “mengada” dari yang lain. Mulla Sadra berbicara tentang
proses mengada; lalu apa hubungannya dengan hakikat, atau
kebenaran yang dicari oleh para filusuf? Makin intensif wujud kita,
makin tinggi kualitas kebenaran yang kita peroleh. Bagaimana
caranya kita mencapai intensitas wujud yang setara dengan kualitas
kebenaran? Menurut Sadra, dengan menjalankan kebajikan yang
diajarkan oleh Al-Quran, Sunnah Nabi Saw, dan teladan para Imam.

Harakat Jawhariyah dimulai —pada semua makhluk- ketika Tuhan
berfirman: Kun fa yakun (Al-Quran). Semua makhluk harus merespon
perintah ini. Inilah al-hukm al-takwini, hukum yang “membuat ada”.
Tidak ada yang bisa terlepas dari hukum ini. Semua berevolusi,
bergerak, berubah —ke atas atau ke bawah. Khusus untuk makhluk
yang punyakebebasan berkehendak — free will — di dalam gerakan
ini masih ada gerakan yang lain. Gerakan ini dimulai dengan
perintah Tuhan yang terdapat dalam Al-Quran dan Sunnah. Inilah
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al-hukm al-tadwini. Gerakan pertama adalah keniscayaan. Gerakan
yang kedua adalah pilihan. Mulla Sadra menyebutnya dengan
berbagai istilah —harakah iradiyyah (gerakan dari keinginan), harakah
ikhtiyariah (gerakan karena pilihan), harakah ‘aradhiyah (gerakan
aksidental). Menurut Mulla Sadra:

..disebut gerakan aksidental karena mengikuti modus jiwa dalam
hubungannya dengan dorongan agama (bd‘ith dini), dan gerakan ini
berjalan di atas jalan tawhid dan jalan orang yang meyakini tawhid
(muwahhidiin) di antara para Nabi (anbiyd’) and kekasih Tuhan (awliyd’)
dan mereka yang mengikutinya (atbd’). Inilah yang dimaksud dengan
firmanNya, “Ihdinash shirit al-mustagim.

Walhasil, bagi Mulla Sadra, filsafatnya bukanlah semata-mata latihan
mental, tetapijuga peta perjalanan bagi jiwa dalam menyempurnakan
dirinya; untuk bergerak secara sadar dengan mengantarkan potensi
pada aktualisasi. Jiwa —atau dzihn dalam istilah Sadra- “adalah potensi
diri untuk memperoleh pengetahuan yang belum dicapainya” (Asfar
3:515, 325.35). Jiwa manusia atau diri — nafs — pada mulanya hanyalah
kumpulan potensi. Salah satu di antaranya adalah potensi untuk
mempersepsi, guwwah mudrikah. Kata Arab untuk potensi itu ialah
gquwwah, yang sering diterjemahkan sebagai fakultas.

Untuk selanjutnya, saya Ihengutip penjelasan William Chittick: .

Tujuan eksistensi manusia ialah mengantarkan potensialitas jiwa ke
aktualitas. Pada permulaan penciptaan, diri manusia itu kosong dari
pengetahuan apa-apa. Sebaliknya, makhluk yang lain diciptakan
dengan pengetahuan perkara yang diaktualiasasikan, dan ini

~mengokohkan mereka pada identitasnya yang khas. Karena jiwa
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manusia diciptakan tanpa mengetahui apa pun, ia punya potensi
untuk mengetahui segala sesuatu. Karakteristik inilah yang

membuat manusia untuk bertransmutasi menjadi akal yang
bertindak (“al-agl bi “Ifi’l). ...

Walaupun pada mulanya...roh manusia hanya sekedar potensi,
kosong dari obyek persepsi (ma’qulat), ia punya kemampuan untuk
mengetahui realitas dan bergabung (ittishal) dengan semuanya.
Berikutnya, pengetahuan sejati (irfan) tentang Tuhan, alam
ruhaniahNya (malakut) dan tanda-tandaNya (ayat) adalah tujuan
akhir...Pengetahuan adalah yang pertama dan yang terakhir (3:515-
16, 362.2).

Persepsi mengaktualkan pengetahuan potensial jiwa. Aktualitas
menuntut aktivitas. Sadra menegaskan bahwa para filusuf yang
berbicara tentang persepsi sebagai jiwa yang ditanamkan padanya
ma’qulat tidak mengerti hakikat persepsi yang sebenarnya, karena
persepsi lebih dekat dengan aktualitas dan aktivitas ketimbang pada

reseptivitas (sekedar menerima saja).

Hubungan antara yang dipersepsi dengan esensi yang mengetahui
adalah hubungan antara yang dijadikan (maj'ul) dengan yang
menjadikan (ja'il), bukan hubungan menetap (hulul), atau membuat
kesan (inthiba’). -8:251, 70.35

Dalam hubungannya dengan ma’qulat imaginal dan sensori, jiwa
lebih menyerupai aktor yang mencipta (al-fa’l al-mubdi’) daripada
tempat yang menerima (al-mahall al-qabil).

Dalam pembahasan tentang penglihatan (dalam pengalaman
keagamaan —JR), Sadra memberikan contoh bagaimana jiwa
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bertindak melalui persepsi. Setelah menolak teori para ahli ilmu

alam, dan matematika, serta Suhrawardi, ia menulis:

Penglihatan terjadi melalui konfigurasi bentuk yang sama dengan benda,
dengan kekuatan Tuhan, dari alam kejiwaan atau ruhaniah. Bentuk dipisahkan
dari materi eksternal dan hadir pada jiwa yang mempersepsi. Bentuk bertahan
karena jiwa sel;agaimanu tindakan bertahan karena ada pelakunya, bukan
karena sesuatu yang diterima bertahan dalam wadahnya (8:179-180, 768.8).

Setelah berkata begitu, Sadra memperluas argumennya, dengan -

menunjukkan bahwa penglihatan adalah salah satu contoh aturan

umum persepsi, yakni pelaku persepsi bersatu dengan yang

dipersepsi. Prinsip inilah yang dibuktikan oleh Mulla Sadra di bawah

topik “kesatuan aql dan ma’qul” (ittihdd al-‘aqil wa ‘1 ma’qil), yang
menjadi salah satu batu penyangga filsafatnya.

Buku yang Anda pegang sekarang, yang ditulis oleh salah seorang

di antara murid saya yang paling cerdas, akan menjelaskan konsep
ini —ittihad al-aqil wa al-ma’q{il (Selanjutnya saya menggunakan
istilah akal dan ma’kul)— secara lebih terperinci. Cukuplah di sini
saya menguraikan tiga tahap persepsi yang berkaitan dengan tiga
tahap eksistensi yang dipersepsi:

Tahap persepsi yang pertama adalah persepsi indrawi (hiss). Dengan
menggunakan pancaindra secara bersama-sama (musytardk), kita
menemukan bentuk dalam modus yang masih terikat dengan materi
(material embodiment). Pada tahap ini, bentuk tidak terpisah dari
atribut aksidental. Atribut-atribut itu juga yang memungkinkan

indra kita mencerapnya.
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Tahap kedua adalah imajinasi (khayyal, takhayyul). Di sini terjadi
persepsi tentang perkara-perkara yang dapat dicerap melaului alat
indra, dengan segala karakteristik dan sifatnya. Tetapi berbeda
dengan persepsi indrawi, pada tahap ini tidak diperlukan kehadiran
obyek persespi. Pada tahap ini digabungkan juga tahap wahm, yang

~ diterjemahkan Sayyid Hussein Nasr sebagai “sense-intuition”. Disini

- jiwa memberikan makna universal pada obyek sensori yang

partikular.

Tahap ketiga, tahap tertinggi, adalah tahap akal (ta’agqul). Inilah
tahap ketika jiwa mempersepsi sesuatu hanya pada quiddity semata-
mata. (Ketika filusuf bertanya “adakah dia?”, ia sedang bertanya
tentang eksistensi atau wujud. Ketika ia bertanya “apakah dia itu?”

ia sedang mencari jawaban tentang keadaan dia atau mahiyah atau
quiddity).

Ketiga tahap persepsi ini berhubungan dengan tiga tahap eksistensi.
Setiap tahap eksistensi disebut alam. Dalam bahasa Arab, kata alam
berasal dari satu akar kata yang sama dengan ilm. Sehingga kamus
mendefinsikan alam sebagai “Sesuatu yang dengannya kita menjadi
tahu.” Jadi alam adalah obyek ilmu, obyek pengetahuan, obyek
persepsi. Masing-masing dari tiga tahap persepsi mengantarkan kita
pada alam yang berbeda. Tahap pengindraan hanya mampu
mencerap alam indrawi. Tahap imajinasi memiliki kemampuan
mencerap alam indrawi dan juga alam khayali. Tahap taaqquli

memiliki kemampuan mencerap sampai kepada universal.

Perpindahan dari tahap yang rendah ke tahap yang tinggi ditandai
dengan keterlepasan dari materi (tajarrud). Makin tinggi tahap

eksistensi, makin terlepas dari materi, makin intens dan makin dalam
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persepsi kita. Dalam gerakan jiWa untuk mempersepsi tahap-tahap
alam itu, jiwa mengalami transformasi eksistensial. Dalam bahasa
Chittick, the more intensely soul perceives, the more intensely it exists.
Perubahan persepsi adalah perubahan eksistensi. Mencerap
sekaligus mengada! Inilah kesatuan akal dan ma’kul.

| Sebagai pengamat awam tentang filsafat, saya menulis pengantar
ini untuk memberikan apresiasi kepada Khalid al-Walid yang
meperkenalkan filsafat Islam yang sejati, di tengah-tengah perhatian
| orang pada filsafat Barat atau filsafat Muslim (yang belum tentu
! berpegang pada kebajikan Islam). Sebagai mubalig, saya ingin
mengingatkan jamaah saya bahwa kita dapat menempuh perjalanan
menuju Tuhan tanpa harus mengesampingkan pemikiran rasional,

| seperti yang sudah dilakukan Mulla Sadra.

Jalaluddin Rakhmat
Kepala Sekolah SMA Plus Muthahhari
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- Mulla Shadra: .
Jembatan Menuju Integrasi Sains, Filsafat dan Agama

Dimitri Mahayana
Dosen Teknik Elektro ITB

PENDAHULUAN

Salih selalu mengajar murid-
muridnya: “Siapa yang mengetuk
pintu seseorang terus menerus, suatu
hari pintu tersebut pasti dibuka
untuknya.” Suatu hari Rabi’ah
mendengar itu dan berkata, “Salih,
berapa lama engkau akan mengetuk-
nya, dengan menggunakan bentuk
masa depan, mengatakan “akan
dibuka? Apakah pintu tersebut
pernah tertutup?” (Attar)

udaya modern mengasumsikan jarak yang tak terjembatani

antara sains, filsafat dan agama. Sebagian orang, seperti yang
dimetaforakan dengan Salih dalam kutipan di atas, merasa perlu
terus menerus “mengetuk pintu” agar sains, filsafat dan agama
terintegrasikan dengan sempurna. Pengantar ini, seperti yang
dimetaforakan dengan Rabi’ah dalam kuﬁpah di atas, menunjukkan
bahwa dalam pandangan filsafat hikmah Mulla Shadra, ternyata
tidak ada “jarak” antara sains, filsafat, dan agama. Hal ini perlu untuk
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melihat betapa pentingnya makna filsafat Mulla Shadra — dan
makna kehadiran buku ini — dalam konteks integrasi antara sains,

filsafat, dan agama dalam dunia kontemporer ini.
Semesta Itu Organik dan Bergerak

Dalam filsafat Shadra maupun hasil-hasil mutakhir sains
modern, semesta, termasuk di dalamnya materi, ternyata bersifat
organik. Semesta itu hidup, dan bergerak. Alam materi, tidaklah
mati dan statis. Alam materi hidup, dinamis dan berkesadaran.
Potongan atau bagian dari alam fisik tidak bisa dan tidak pernah
bisa dilepaskan dari keseluruhan keberadaan semesta yang hidup,
dinamis dan berkesadaran. Alam materi bukanlah kebodohan yang
membisu. Namun ia adalah maujud yang hidup dan memiliki

kecerdasan.

Kesimpulan sains modern bahwa semesta bersifat organik
dapat diamati pada kutipan dari tulisan Fritjof Capra berikut ini :
“Sebagai kebalikan dari pandangan
dunia Descartes yang mekanistik,
pandangan dunia yang baru ini
muncul dari fisika modern yang
ditandai dengan kata-kata semacam
organik, holistik, dan ekologis.
Pandangan dunia ini juga disebut
sebagai pandangan sistem, dalam
pengertian teori sistem umum. Alam
‘ semesta tidak lagi dipandang sebagai |
| sebuah keseluruhan dinamis yang tak
_ dapat dipecah-pecah yang bagian-

Xv
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Jelas bahwa, dalam pandangan Capra, sains modern memandang
alam fisik adalah keseluruhan yang dinamis, yang proses
kehidupannya tidak bisa dipisahkan dari proses kehidupan seluruh

kosmos ini. Mengenai materi yang merupakan gerakan kontinyu

bagian esensialnya saling berhubung-
an dan hanya dapat dipahami sebagai

pola-pola suatu proses kosmik.”

tanpa henti , Capra menuliskan:

Kesimpulan ini pun dapat diperoleh, dengan konteks yang
jauh berbeda, yakni dengan konteks metafisika falsafah wujudiah

Shadra.

“Penemuan bahwa massa merupakan
bentuk energi telah mempunyai
pengaruh yang luar biasa pada
gambaran kita tentang materi. Inijuga
telah memaksa kita memodifikasi
konsep partikel secara esensial. Dalam
fisika modern, massa tidak lagi
dihubungkan dengan substansi
materi, dan oleh karena itu, partikel
tidak dianggap terdiri atas “bahan
dasar”, melainkan sebagai gumpalan
energi. Namun demikian, energi
dikaitkan dengan aktivitas, dengan
proses, dan hal ini menyiratkan
bahwa hakikat partikel subatom itu

dinamis.”
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“Secara umum, setiap tubuh dan
setiap hal yang jasadi yang wujudnya
dengan suatu cara terhubung dengan
materi, diperbaharui secara kontinyu
dalam kedirian dan tidak tetap dalam
wujudnya dan individualitasnya.
Ada sebuah bukti dari hal ini yang
muncul kepada kita dari Tuhan
melalui perenungan };ada beberapa
ayat-ayat dari KitabNya yang
mulia...Ayat-ayat ini dan yang lain
menyinggung tentang pembaharuan
dan hilangnya alam (material) ini
tanpa henti dan menunjukkan
keperalihannya dan keterputus-
annya....

Bukti bahwa “Alam” kejasmanian ini
merupak'an suatu substansi yang
wujudnya (terus menerus) mengalir,
diperbaharui terus menerus dalam
kesangathakikatannya dan kesangat-
diriannya, disebutkan dengan cara
yang terperinci dalam (buku kami) al-
Asfar al-Arba’ah ... )"

Keberadaan Semesta adalah Hubungan,
Keberadaan Fisik itu Majasi

Dalam salah satu karya besarnya, “ Turning Point”, Fritjof Capra

menuliskan pandangan sains modern tentang kemajasian
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penampakan “padat” dari materi dan tidak tepatnya membayangkan.
partikel sub-atomik sebagai bola — bola padat kecil. Dalam fisika
modern, eksistensi partikel sub-atomik sebagai penyusun materi
tidak lain adalah kesalinghubungan kesadaran kosmos yang
termanifestasi dalam suatu fuang dan waktu tertentu. Penjelasan
sederhana hal ini akan diuraikan berikutnya.

Dalam fisika modern, materi ternyata tidak bisa dipisahkan
secara mutlak dengan gelombang. Materi memiliki sifat gelombang.
Sebaliknya gelombang memiliki sifat materi. Asas dualitas
gelombang materi diusulkan oleh De Broglie dan diperkuat oleh
teori mekanika kuantum Schrodinger. Elektron, proton, netron dan
partikel sub-atomik lain sering dibayangkan sebagai bola-bola pejal
yang berukuran amat kecil. Partikel - partikel ini ternyata memiliki
sifat - sifat gelombang juga, tidak hanya sifat — sifat materi.
Membayangkan mereka sebagai “ materi — materi “ bola pejal padat
menjadi tidak masuk akal, karena jelas — jelasmereka memiliki sifat

gelombang.

Lebih jauh lagi, menurut asas ketidakpastian Heisenberg, kita
tidak bisa secara pasti menentukan posisi suatu partikel sub atomik
dan kecepatannya. Asas kepastian Heisenberg menyatakan bahwa
“blur”, “ keremang-remangan” , “ketidakpastian” adalah sifat alami
semesta material. Semakin “pasti” posisi partikel sub atomik,
semakin “tidak pasti” momentum atau kecepatannya. Semakin
“pasti” momentum atau kecepatan partikel sub atomik, semakin
“tidak pasti” posisinya. Model bola pejal untuk partikel sub-atomik
semakin menjadi tidak masuk akal, dalam sudut pandang asas

ketidakpastian Heisenberg.
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Mungkin perlu bagi kita untuk menganalisis langsung
pandangan sains modern yang diperoleh dalam analisis Capra
berikut ini:

' Penemuan tentang aspek ganda
materi dan peran pokok probabilitas
telah melumpuhkan pengertian klasik
tentang objek padat. Pada tingkat
subatom, objek materi padat fisika
klasik itu larut menjadi pola-pola
probabilitas yang menyerupai
gelombang. Pola-pola ini tidak
mewakili probabilitas benda, tetapi.
lebih dalam arti probabilitas
kesalinghubungan. Suatu analisis
yang seksama proses observasi dalam
fisika atom menunjukkan bahwa
partikel-partikel subatom tidak
mempunyai makna sebagai entitas
yang terpisah tetapi bisa dipahami
hanya sebagai interkoneksi, atau
korelasi, antara berbagai proses
observasi dan  pengukuran.
Sebagaimana yang ditulis oleh Neils
Bohr, “Partikel materi yang terpisah
merupakan abstraksi, sifat-sifatnya
bisa didefinisikan dan diamati hanya
melalui interaksinya dengan sistem-
sistem yang lain.”

Dengan demikian, partikel

} subatom bukan “benda” melainkan
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kesalihghubungan antar-“benda”, .
dan “benda” ini selanjutnya saling
berhubungan dengan “benda-benda”
lain, dan seterusnya. Dalam teori
quantum anda tidak pernah
mengakhiri dengan “benda-benda”;
anda selalu berhadapan dengan
kesalinghubungan.

Inilah cara bagaimana fisika
modern mengungkapkan kesatuan
dasar alam semesta. Cara ini
menunjukkan bahwa kita tidak dapat
mengurai dunia menjadi unit-unit
terkecil yang berada secara bebas.
Pada waktu kita menembus ke dalam
materi, alam tidak menunjukkan
kepada kita adanya balok-balok
bangunan dasar yang terpisah-pisah,

~ melainkan tampak sebagai suatu

jaring-jaring hubungan yang rumit
antar berbagai bagian dari suatu
keseluruhan yang utuh. Heisenberg
menyatakan, “Dengan demikian,
dunia tampak sebagai sebuah jaringan
peristiwa yang rumit, di mana
hubungan berbagai jenis bertukar atau
tumpang-tindih atau bergabung
sehingga menentukan tekstur secara
keseluruhan.”
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- Dengan demikian, alam semesta
merupakan suatu keseluruhan yang
utuh yang sampai pada tingkat
tertentu bisa dibagi menjadi bagian-
bagian yang terpisah, menjadi objek-
objek yang terdiri atas molekul dan
atom, di mana molekul dan atom itu
sendiri terdiri atas partikel-partikel.
Namun demikian, dalam hal ini, pada
tingkat partikel ini pengertian bagian-
bagian yang terpisah itu menjadi
lumpuh. Partikel subatom — dan
semua bagian dari alam semesta —
tidak bisa dipahami sebagai entitas
yang terpisah tetapi harus
didefinisikan melalui kesaling-
hubungannya. Henry Stapp, dari
University of California, menulis,
“Partikel dasar bukanlah suatu entitas
yang tidak bisa dianalisis, yang berada
secara bebas, melainkan merupakan
seperangkat hubungan yang
mencapai benda-benda lain di luar

dirinya.”

Dalam falsafah wujud Mulla Shadra, semesta materi juga
dipandang sebagai hubungan. Terminologi menyebut keberadaan
seperti ini sebagai al-wujud al-rabith . Dalam terminologi filsafat, al-
wujud al-rabith adalah copulative existence (eksistensi kopulatif). Dalam
pandangan Shadra, Tuhan adalah Realitas Keberadaan. Tuhan




Tasawuf Mulla Shadra

adalah Keberadaan Mutlak yang tidak tercampur dengan apa pun.
Tuhan adalah Keberadaan yang tidak tercampuri generalitas atau
partikularitas, batas atau batasan, kuiditas, ketaksempurnaan, tidak
pula tercampuri _kekurangarL Tuhan adalah Keberadaan Mutlak.
Segala sesuatu selain Tuhan keberadaannya tidak mutlak, terbatas,
tercampuri kekurangan. Segala sesuatu selain Tuhan keberadaannya
adalah tergantung secara mutlak pada Realitas Keberadaan Tuhan.

Segala sesuatu selain Tuhan, termasuk semesta materi,

keberadaannya adalah hubungan ketergantungannya dengan

Realitas Keberadaan. Jadi eksistensi semesta materi , dalam
pandangan Shadra, adalah hubungan ketergantungannya dengan
Realitas Keseluruhan Keberadaan Semesta Yang Maha Tunggal.

Apa yang tampak benar-benar nyata, dan “padat” menurut
indera kita; ternyata tidak benar-benyar nyata dan “padat”. Materi,
dan dunia yang muncul darinya, adalah manifestasi hubungan
ketergantungannya dengan suatu yang lebih ﬁhggi. Materi adalah
manifestasi dari gerakan eksistensiasi semesta. Materi, tidak
mempunyai fundamentalitas sama sekali. Ia hanyalah cerminan dari
Kehendak Agung Eksistensi untuk mengalir di alam wujud.

Pengamat Tidak Bisa Dipisahkan dari Yang Diamati

Salah satu paradigma dasar sains dalam empat abad terakhir
sebelum fisika modern adalah obyektifitas. Ada suatu asumsi dasar
bahwa pengamat yang melakukan eksperimen benar —benar dapat
dipisahkan (separable) dengan obyek yang diamati. Salah satu
maestro fisika modern adalah, Heisenberg, yang terkenal dengan
teori ketidakpastiannya. Menurut Heisenberg, dalam realitas sub
atomik membuat pengamat selalu tidak bisa dipisahkan (separable)
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dengan yang diamati. Cara pengamat mengamati akan -
mempengaruhi obyek yang diamati. Bahkan cara pengamat
mendefinisikan sesuatu akan mempengafuhi obyek yéng diamati
dalam kerangka definisi tersebut. Dalam alam sub-atomik, dualitas '
subyek-obyek telah runtuh; dan mau tidak mau sains harus
menerima suatu jenis kesatuan antara subyék pehgamat dan obyek
yang diamati. ' |

Dalam pandangan fisika modern, _
“Dalam kerangka teori S-matriks,
pendekafan “bootstrap” itu mencoba
menarik semua sifat partikel dan
interaksi uniknya dari persyaratan .
konsistensi diri. Hukum “pokok”
yang diterima hanyalah beberapa
prinsip yang sangat umum, yang
diperlukan oleh metode-metode
observasi dan merupakan bagian yang

esensial dari kerangka ilmiah. Semua
partikel lain dari fisika partikel
diharapkan muncul sebagai
konsekuensi yang diperlukan dengan
berhasil, maka implikasi filosofisnya
akan sangat besar. Kenyataan bahwa
semua sifat partikel ditentukan oleh
‘prinsip-prinsip yang dekat dengan
metode-metode observasi akan berarti
bahwa struktur-struktur dasar dunia
materi itu secara ultima ditentukan

oleh cara kita memandang dunia ini;

’ v xxiii




Tasawuf Mulla Shadra

XXiv

bahwa pola-pola materi yang teramati
merupakan refleksi dari pola-pola
pikiran.” (Fritjof Capra)

Dalam pemikiran Mulla Shadra, pengamat ('agil) tidak pernah
bisa dipisahkan dengan yang diamati (nia’qul). Subyek pengafnat,
obyek yang diamati dan tindak mengamati adalah satu kesatuan
utuh. Mulla Shadra menyebutnya sebagai al-ittihad al-‘agil wa al-
ma’qul. Ada suatu cara keberadaan jiwa manusia, di mana manusia
sebagai pengamat tidak lagi bisa dipisahkan dari “obyek” yang
diamati. Jelas , berdasar asas filosofis ini Shadra menolak
keterpisahan antara pengamat dan obyek yang diamati; sebagai
maria sains modern juga telah menolaknya.

Dalam filsafat Islam, ada suatu jenis ilmu yang tidak mengenal
pemisahan antara subyek dan obyek. Ilmu ini disebut dengan nama
al-“ilm al-hudhury (knowledge by presence / ilmu hudluri). Dalam
epistemologi ilmu hudluri, subyek pengetahu identik dengan obyek
yang diketahui. Tidak ada dualitas subyek dan obyek. Sesuatu
menjadi diketahui karena kehadiran eksistensial sesuatu tersebut
dalam eksistensi subyek yang mengetahui. Tidak adanya dualitas
subyek dan obyek dalam epistemologi ilmu hudluri menyebabkan
seluruh pengetahuan yang masuk dalam cakupannya menjadi swa-

obyektif. Terlepas dari dualisme benar dan salah ala Cartesianisme.

Pemahaman terhadap epistemologi yang dikemukakan sains
modern memperluas cakupan ilmu hudluri; ia menegaskan bahwa
dalam eksperimen-eksperimen saintifik mutakhir pun subyek
pengamat selalu hadir pada obyek yang diamati, sebaliknya obyek
yang diamati selalu hadir pada subyek yang diamati. Memang
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mereka tidak saling hadir dengan totalitas eksistensinyaﬂéatu sama

lain , sebagaimana yang terjadi pada ilmu hudluri. Namun, boleh
dikatakan , tidak ada ilmu dan pengetahuan apa pun yang tidak
memiliki aspek hudluri atau kehadiran. Hal ini seperti yang
dikemukakan oleh ‘Allamah M. H. Thabathaba’i, “pada hakikatnya
semua ilmu adalah hudluri”.

Bahasan epistemologi sains modern dan Mulla Shadra di atas,
akan menjadi lebih menarik bila seseorang mengajukan pertanyaan
lebih lanjut : “ Bila demikian, apakah sains, yang selama ini dianggap
amat obyektif, benar-benar bebas nilai, seperti yang dikemukakan
oleh para ilmuwan ? Atau sebaliknya, bahwa sains ternyata secara
niscaya selalu mengandung nilai-nilai tertentu ? “. Hal ini
memerlukan analisis dan elaborasi lebih lanjut dalam suatu

penelitian yang lebih komprehensif.
Diskusi

Pandangan dunia holisme yang ditawarkan oleh sains modern
dan falsafah eksistensialisme (wujudiah) Mulla Sadra memiliki

~ paralelisme yang luar biasa. Pertama, sains modern maupun Sadra

berpandangan bahwa semesta pada seluruh tatarannya di dunia ini
bersifat organik . Bahkan, yang biasanya dikategorikan sebagai benda
fisik mati pun, mereka memiliki sifat - sifat kehidupan. Sains modern

- meyakini bahwa semesta dalam keadaan mengalir dan bergerak

terus menerus. Ini benar —benar selaras dengan pandangan Shadra
mengenai harakah al-jauhariysh (gerakan-substansial). keduanya

menegaskan inter-relasi (kesalinghubungan) segala sesuatu dialam

. semesta.
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- Kedua, sains modern meyakini bahwa seluruh eksistensi alam
fisik bila ditinjau dari dinamika sub atomiknya tidak lain hanyalah
kesalinghubungan mereka. Munculnya materi yang tampak
“padat”, atau model partikel-partikel sub atomic yang digambarkan -
sebagai “bola-padat” hanyalah imaginasi yang tidak valid. Dalam
filosofi Mulla Sadra, eksistensi seluruh alam materi juga tidak lain
hanyalah eksistensi kopulatif. Dengan bahasa lain, seluruh semesta
material dan dinamikanya hanyalah Emanasi dari Wujud Yang Maha
Tunggal. '

Ketiga, sains modern meyakini bahwa dalam seluruh observasi
saintifik, pengamat tidak bisa dilepaskan sepenuhnya dari yang
diamati. Ini nampak saling mendukung secara positif dengan
pandangan Shadra mengenai al-ittihad al-‘aqil wa al-ma’qul
(kesatuan antara pengamat dengan yang diamati; kesatuan antara

pemikir dengan obyek yang dipikirkannya).

Layak dicatat, bahwa kesimpulan - kesimpulan sains modern
merupakan kulminasi fisika modern, yang disimpulkan secara
rasional-induktif dari berbagai cabang sains mutakhir . Sedangkan
Shadra merupakan puncak perkembangan ‘irfan, kalam dan filsafat
Islam pasca Ibnu Rusyd, merupakan puncak dari metodologi
deduktif - iluminatif - religius; sehingga filsafatnya disebut dengan
nama Al-Hikmah Al-Muta’aliyah (Hikmah Yang Mengatasi ).
Paralelisme luar biasa antar kedua sistem pemikiran ini memberikan
suatu optimisme untuk membangun jembatan menuju integrasi
sains, filsafat dan agama. Satu hal penting yang perlu menjadi
catatan, adanya paralelisme luar biasa bukan berarti secara
fundamental kedua pemikiran ini sama. Studi perbandingan yang
menganalisis perbedaan fundamental kedua bangunan pemikiran
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ini juga diperlukan untuk membuat jembatan yang sedang dibangun
menjadi lebih kokoh dan indah secara intelektual.

Tentang Buku Ini

Buku yang ada di tangan Anda akan memperkenalkan lebih
dalam kepada Anda tentang filsafat Mulla Shadra. Lebih spesifik
lagi, ia akan menguraikan secara mendalam dan elaboratif tentang
kerangka epistemologi Mulla Shadra yang dikenal dengan ittihad
al-‘aqilwa al-ma’qul (kesatuan antara pemikir dan yang dipikirkan).
Melalui suatu penelitian panjang yang amat teliti, penulis telah
berhasil memaparkan epistemologi Mulla Shadra yang kompleks
ini dengan bahasan yang mendalam.

Pertama, bahasan historis dan konteks ittihad al’aqil wa al-
ma’qul disoroti dari segi posisi relatifnya terhadap filsafat Yunani,
filsafat Barat dan filsafat Islam. Kedua, bahasan formal filosofis
melalui metodologi khas Mulla Shadra dengan filsafat hikmahnya.-
Dalam pembahasan ini, pengertian dan detil argumentasi filosofis
Mulla Shadra tentang ittihad al-‘aqil wa al-ma’qul (kesatuan antara
pemikir dan yang dipikirkan) dikaji secara mendalam. Ketiga,
bahasan mengenai dampak epistemologi ini dalam dunia pemikiran
Islam, baik dari sisi pengaruhnya terhadap ilmu tafsir Al-Qur’an,

teologi maupun tasawwulf (‘irfan).

Beberapa persoalan penting yang amat pelik dalam teologi
dan tasawwuf dapat dipecahkan dengan baik melalui kerangka

-epistemologi ittihad al-‘aqil wa al-ma’qul ini, diantaranya adalah ;
1) Persoalan Ilmu Tuhan, 2) Kebangkitan Jasmani, 3) Wahdatul
Wujud 4) Tajalli al-Asma (Konsep Emanasi) 5) Tajasum al-A'mal
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(Amal akan mewujud dalam bentuk ruhani yang kasat mata di Hari

Akhir). Buku ini akan mendemonstrasikan bagaimana falsafah
wujud Mulla Shadra — khususnya dengan ittihad al-‘aqil wa al-
ma’qul — berhasil menjawab masalah-masalah yang demiikian rumit
tersebut dengan gamblang. Demonstrasi tersebut menunjukkan
kemampuan falsafah Shadra ini dalam mengintegrasikan filsafat,
teologi dan tasawwuf.

Lebih maju lagi setapak, bagaimana falsafah Shadra dapat
menjadijembatan yang mengintegrasikan filsafat, teologi, tasawwuf
maupun sains modern akan menjadi suatu wacana penting dalam
dunia pemikiran Islam kontemporer. Mungkin ini adalah salah satu
upaya yang tepat dalam mengatasi krisis ilmu pengetahuan dalam
dunia Islam. Saya membayangkan beberapa tahun lagi para ilmuwan
dan cendekiawan Muslim bisa menggunakan satu kerangka
epistemologi tunggal, baik dalam memahami sains modern, filsafat
maupun agama , - tidak seperti saat ini , di mana masing-masing
memiliki kerangka epistemologi dan cara pemahamannya sendiri.
Pada gilirannya ini akan mengurangi sekularisasi dan pemilah-
milahan pengetahuan menjadi “ilmu dunia” dan “ilmu akhirat”,
sehingga seluruh “ilmu pengetahuan” sebagai mutiara-mutiara yang,
amat berharga kembali bisa diraih dalam pundi-pundi akal yang
dipenuhi keimanan dengan metodologi yang handal dan valid.

Selamat membaca !

Arumsari, 5 Juli 2005




'PRAKATA

Kegandrungan saya terhadap filsafat muncul ketika dalam
sebuah diskusi kecil seorang teman saya bertanya “Jika Tuhan ada
mengapa Dia tidak peduli dengan penderitaan umat-Nya?”
Pertanyaan itu membuat saya merenung berhari-hari dan baru
terjawab ketika saya membaca buku Keadilan Ilahi karya Murtadha
Muthahhari. Buku itu telah mempesona saya dan membuat saya

terpukau luar biasa. Kok ada sih orang secerdas ini ??? Sejak itu buku- -

buku Muthahhari saya kejar kemana saja. Untungnya saya ketemu
Pak Nuh, mantan aktivis Islam Jamaah yang telah dianggap murtad,
beliaulah yang selalu memasok buku-buku Muthahhari untuk saya
dan untungnya lagi sebagian dapat saya kredit (maklum masih
mahasiswa).

Analisa-analisa Muthahhari yang logis dan rasional dalam
menjelaskan berbagai persoalan mendasar telah memabukkan saya.
Bagi saya sebelumnya yang bisa seperti itu hanya intelektual-
intelektual Barat, tapi kok ajaib, sekarang ada seorang ulama, pakai
jubah dan sorban mampu berfikir rasional dan filosofis. Lewat
Muthahhari saya berkenalan dengan karya-karya pemikir-pemikir
Iran yang luar biasa, sehingga menyebabkan saat itu saya sok ke-
Iran-Iranan, sampai-sampai baca do’apun dengan gaya Iran, huruf
Kaf saya baca Ch, Allahu Achbar.

Buku kedua yang saya anggap luar biasa adalah Falsafatuna,
kemanapun saya bawa, saya khatamkan berulang-ulang, saya
anggap luar biasa karena saya ndak ngerti-ngerti juga, saya
membathin “Ya ini kan buku filsafat”.
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Ala Kulli Hal, saya kegandrungan 'filsafat, Skripsi sayapun
tentang filsafat Perenial, dan Tuhan meretaskan jalan bagi saya untuk
belajar langsung dari mata air Filsafat Islam. Di Qom, sayamengenal
tokoh-tokoh besar yang meneruskan kehidupan para Nabi, dengan
kesederhanaan hidup, kesalehan ruhani dan kedalaman ilmu.
Mereka telah memperkenalkan saya pada tokoh utama Filsafat Islam,
Mulla Shadra.

Karya ini, merupakan ungkapan kecintaan saya kepada Mulla
Shadra. Bagi saya persoalan mendasar yang terjadi pada umatIslam
Indonesia saat ini adalah jauhnya dari bangunan pemikiran filsafat,
sehingga agama menjadi sekumpulan dogma dan halusinasi.
Semoga karya kecil ini memberikan pencerahan filosofis kepada para
pembaca buku ini. ’

Karya ini saya persembahkan untuk Istri dan kekasih hati saya,
yang selalu meneduhkan saya dalam hempasan badai-badai
kehidupan, Kheili mamnum Jonam; untuk buah hati saya: Nargis,
Nabila, dan Najwa, semoga kalian menjadi pengikut setia Fathimah
Az-Zahra as; kedua orang tua saya yang menderita karena kenakalan
saya; orang tua ideologis saya Pak Taryo dan Bu Taryo, semoga Allah
menambah keberkahannya; untuk guruku Samahatul Ustad
Jalaluddin Rakhmat, Al- Alamah Dimitri Mahayana, Ustad Miftah,
dan seluruh aktivis ljabi yang dipanggil Ustad. '

Terima kasih juga untuk Kang Yusuf, Ekonom yang membantu
penerbitan buku ini secara ekonomis, semoga tambah berkah.
Terakhir untuk seluruh jamaah saya dan para pecinta Ahlul Bayt,
semoga kita bergabung dalam Kafilah Rasulullah Saww dan
keluarganya yang suci.

Bandung, 25 Jumadil Awal 1426 H
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'* MUKADDIMAH

S alah satu pertanyaan mendasar dalam Epistemologj, baik dalam
filsafat Hellenistik maupun modern adalah relasi antara
pengetahuan dan pemilik pengetahuan. Pertanyaan tersebut menjadi
diskursus tersendiri bagi para filosof dan menimbulkan banyak
pandangan yang berbeda. Seperti juga yang dikemukakan Mehdi
Ha'iri Yazdi:
“Pertanyaan praepistemik yang mendasar mengenai
hubungan antara pengetahuan dan pemilik pengetahuan
masih tetap belum terjawab. Dapat dikemukakan secara
ringkas bahwa yang menarik perhatian penyelidikan filosofis
adalah pertimbangan mengapa dan bagaimana subjek
mengetahui, dengan atau tanpa mengetahui dirinya sendiri,

menjadi satu atau terkait dengan objek eksternal ketika objek
tersebut diketahui” !

Persoalan relasi antara pengetahuan dan pemilik pengetahuan
ini—meskipun telah banyak dibicarakan oleh para filosof muslim—
dipaparkan dengan mendalam dan sistematis oleh seorang filosof
besar, Mulla Shadra. Dia melakukan kajian ilmiah terhadap
persoalan ini dan pada akhirnya mengemukakan sebuah konsep
yang dia sebut Ittihad al-Aqil Wa Al-Ma'gdl.

Ittihdd al-Aqil Wa Al-Ma’qill., yang mungkin kita terjemahkan
sebagai kesatuan antara Subjek dan Objek Pengetahuan merupakan

prinsip utama epistemologi Al-Hikmat al-Muta’aliyat. Konsep ini

R
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meskipun sudah dibicarakan oleh para filosof sebelumnya, akan-
tetapi tidak satupun yang mengemukakannya sebagai prinsip
epistemologi. Diskursus yang terjadi berkaitan dengan konsep ini
hanya meliputi persoalan Ilmu Tuhan terhadap Diri-Nya. Mulla
Shadra mengelaborasi konsep ini secara serius dan mendalam serta
memperluas wilayah pembahasahnya sampai pada pengetahuan
yang terjadi pada manusia. Dengan konsep ini Mulla Shadra berhasil
memberikan jawaban bagi filosof dan para sufi tentang proses
pencerapan pengetahuan. Karena itulah Mulla Shadra menjadikan
konsep ini sebagai dasar epistemologi filsafatnya. -

Epistemologi merupakan bagian yang sangat penting dari
sebuah bangunan filsafat, corak berfikir dari filsafat yang
dikembangkan oleh filosof tertentu sangat bergantung kepada

‘bentuk epistemologisnya karena epistemologi selain sebagai bagian

filsafat yang mengkaji segala sesuatu yang terkait dengan
pengetahuan, seperti tabi’at, dasar, sifat, jenis-jenis, obyek, struktur,
asal-mula, metode dan validitas ilmu pengetahuan,?juga merupakan
struktur yang membentuk analisa filosofis yang dikembangkan oleh
sang filosof.

Dengan dasar epistemologi Ittihad al-Aqil Wa Al-Ma’qul
tersebut, Mulla Shadra telah berhasil mengembangkan corak baru
dalam filsafat Islam yang sangat berbeda dengan corak-corak filsafat
sebelumnya. Filsafatnya dikenal dengan sebutan Al-Hikmat Al-
Muta’aliyat (kearifan puncak). Perbedaan utama filsafat ini dengan
filsafat sebelumnya adalah keberhasilan Mulla Shadra melakukan
sintesa dengan aneka pemikiran Islam sebelumnya yang muncul
sebagai bagian dari perdebatan intelektual dalam merumuskan
ajaran Islam.

Rumusan-rumusan ajaran Islam setelah wafatnya Nabi

Muhammad Saw, pada intinya merupakan interpretasi ulama dan
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cendekiawan muslim yang kemudian melahirkan wacana ilmiah di
panggung sejarah Peradaban Islam, apalagi setelah terfadi interaksi
antara peradaban Islam dengan Yunani dan Persia. Paling tidak
terdapat tiga wacana utamavyang mewarnai gelanggang intelektual
ummat Islam, yaitu Tasawuf, Teologi dan filsafat. '

Tasawif merupakan wacana ilmiah yang cukup awal muncul
di panggung sejarah Islam. Pada awalnya Tasawuf merupakan
gambaran dari bentuk kehidupan zuhud dan suluk dalam upaya
mendekati Allah SWT. Dalam bentuk sederhana seperti ini dapatlah
kita pastikan bahwa eksistensinya sudah ada sejak awal keberadaan
Islam, bahkan sebagian mengaitkannya dengan Ahl-Shuffah® sebagai
salah satu sumber yang diyakini merupakan dasar dari kata Tasawuf,
meskipun tidak ada kesepakatan secara pasti tentang sumber dan
makna kata Tasawutf. Sekitar abad ke-3 H muncullah para Guru atau
Syaikh yang memberikan bimbingan-bimbingan khusus yang
berkaitan dengan ajaran Tasawuf sehingga ajaran Tasawuf
berkembang cukup signifikan. ' |

Dalam perkembangannya, para penganut ajaran Tasawuf
mulai menggorganisir dirinya dalam ordo-ordo Tasawuf, yang
dikenal sebagai Tharigat'. Setiap Tharigat yang muncul biasanya
menisbahkan dirinya kepada Rasulullah Saw, karena itu mereka
pada umumnya memiliki silsilah yang bersambung sampai kepada
Rasulullah Saw. Selain hal itu, setiap Tharigat memiliki pola dan tata
cara khusus yang harus diikuti seorang murid dalam mengolah
ruhani mereka dan dalam perjalanan mereka menuju Allah SWT.
Namun dalam perkembangan selanjutnya Tasawuf tidak lagi
terbatas hanya sebagai amali-akhlagi, akan tetapi muncul juga dengan
wajah spekulatif dan asketik. Bentuknya yang kedua ini telah banyak
menimbulkan kontroversi intelektual dan memunculkan fenomena-

fenomena yang sangat kompleks dibandingkan dengan wacana
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intelektual Islam lainnya. Tasawuf jenis ini telah menggiring pada
wilayah terdalam dari ajaran Islam yang bersintesis dengan tradisi-
tradisi spiritual beragam dan adat esoterik yang menakjubkan.
Kehadirannya telah memunculkan pengetahuan-pengetahuan atau
pemahamén—pemahaman baru tentang Tuhan dan manusia, term-
term yang berkaitan tentang hal tersebut seperti : hulul, Ittihad,
Wahdatul Wujud, fana’, baga’, tajalli dan sebagainya, merupakan term-
term yang sangat spekulatif dan tidak jarang menimbulkan
kecurigaan bagi tokoh-tokoh intelektual Islam dari bidang lain,
sehingga dalam perjalanan sejarah Islam tidak jarang terjadi
penghakiman terhadap para sufi jenis ini. Dalam bentuk kedua ini,

Tasawuf tidak hanya dipahami sebagai metoda suluki akan tetapi
juga metoda pengetahuan ketuhanan (Ma'rifat) dan prinsip utama
pengetahuan dalam konsep Tasawwuf didapat berdasarkan usaha
penyucian diri seorang salik dan pengelaborasian jiwa atau Dzawyg.
Tokoh yang paling jenius dalam bidang ini adalah Muhyiddin Ibn
Arabi. Karena kebesarannya, banyak sarjana-sarjana baik dari
kalangan Muslim maupun non-Muslim yang mencurahkan
perhatiannya untuk melakukan kajian terhadap tokoh ini. A.J.
Arberry menyebutkan:

“Ibn Arabi bisa dibandingkan dengan sebuah puncak gunung
yang belum dieksplor. Banyak wilayah pada semua sisi sudah
dikenal, tetapi masih harus ditentukan dengan tepat bagaimana
arah menuju puncaknya, atau dengan ketinggian apa air mancur -
itu meluapi dengan baik sungai yang kuat dari semua pemikiran
mistik selanjutnya, baik Muslim mupun Kristen.” ®

Kebesarannya tidak lepas dari pemikirannya yang luar biasa
kreatif dan spekulatif sehingga pemikirannya melintasi ruang, waktu
bahkan agama dan keyakinan. Karya-karya pentingnya dalam
bidang tersebut, antara lain Fusus al-Hikam dan Futuhat al-Makkiyat.
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Wacana yang kedua, teologi, muncul di pentas intelektual
Islam sekitar abad kedua H/ kedelapan M.® Teologi sebagai sebuah
ilmu yang membicarakan dokirin tentang Tuhan, Kenabian, dan
Kebangkitan kembali setelah kehidupan duniawi. Kehadirannya
merupakan akibat dari munculnya kelompok-kelorripok Islam dan |
perkembangan wilayah kekuasaan Islam, terutama ketika terjadi
persentuhan antara Islam dengan peradaban atau agama-agama lain
di luar Islam. Sebagai upaya mempertahankan keyakinan Islam
pembuktian yang hanya mendasarkan diri kepada nash-nash (nagli)
bukan hanya tidak cukup akan tetapi juga bersifat sangat internal
umat Islam. Karenanya diperlukan pendekatan argumentatif-
rasional (agli) yang mendasarkan diri pada logika dan dialog (jaddal).
Dari khazanah intelektual ini, lahirlah beberapa bidang aliran teologi
di dalam Islam antara lain; Mu'tazilah, Asy’ariyah, Murji‘ah,’
Khawarij, Syi‘ah dan sebagaﬁya. Aliran-aliran ini berkembang dan
dalam perjalanan panjang waktu pada akhirnya meninggalkan dua
mazhab Teologi Islam, Sunni dan Syi‘ah.

Pertemuan Islam dengan peradaban Yunani satu abad
berikutnya, telah melahirkan wacana inteletual yang baru yaitu filsafat

Islam. Sebagai kajian yang murni rasional tentang Tuhan, manusia

. dan alam semesta, munculnya filsafat Islam ini telah menimbulkan

banyak perubahan dalam perkembangan ilmiah umat Islam
disebabkan watak spesifik dari filsafat yang rasional sehingga
menimbulkan wacana tersendiri yang seringkali bertolak belakang,
bahkan berbenturan dengan wacana Teologi ataupun Tasawuf. Puncak
benturan ini ditandai dengan polemik tajam antara Al-Ghazali dengan
Ibn Rushd. Al-Ghazali sebagai tokoh Tasawuf dan juga Teolog melalui
kitabnya Tahafut al-Falasifat (Kesesatan para Filosof) mengkritik tajam

- dan mengecam para Filosof Muslim yang menurutnya telah keluar

jauh dari batas-batas doktrin Islam. Kritik itu ditujukan kepada tiga




Tasawuf Mulla Shadra

pandangan filosof yang telah melanggar doktrin agama yaitu ; 1.
Keyakinan para filosof bahwa alam bersifat Qadim (Lampau). 2: limu
Allah yang hanya bersifat general dan tidak meliputi hal-hal spesifik
yang terjadi pada pribadi manusia. 3. Penolakan para filosof terhadap
kebangkitan jasmani yang akan terjadi pada manusia setelah
kematiannya. Selain tiga prinsip ini menurut Al-Ghazali ada 17
persoalan lain yang menyebabkan kekafiran para filosof.” Serangan
Al-Ghazali ini kemudian ditanggapi Ibn Rushd yang secara khusus
menulis kitab Tahafut al-Tohafut (Kesesatan orang yang menyesatkan)
berisi pembelaan sekaligus pembuktian argumentatif terhadap
kekeliruan pandangan Al-Ghazali.

Sejak polemik itu, terjadi kemunduran pemikiran filsafat
terutama di dunia Sunni. Di dunia Syi‘ah pemikiran filsafat terus
berkembang, pemikiran filsafat terus melakukan evolusi dalam
pergumulan ilmiah. Ada dua aliran utama yang mendominasi
pemikiran filsafat, yaitu: Peripatetik (Masya'iyat) dan Numinasi
(Isyragiyat).

~ Peripatetik dengan tokoh utamanya Ibn Sina, merupakan aliran
filsafat yang bercorak Aristotelian; yang mendasarkan bangunan
ilmiahnya pada pandangan yang murni rasional dan seringkali
menolak membicarakan persoalan yang imajinatif. Sumber utama
pengetahuan dalam pandangan filsafat ini adalah rasio sehingga
warna-warna gnostik tidak terlihat pada filsafat Ibn Sina secara umum.
Sedangkan Iluminasi dengan tokoh utamanya Sihabuddin
Suhrawardi, merupakan aliran filsafat yang bercorak Platonis dan
mendasarkan bangunan ilmiahnya melalui proses spiritual.® Bagi
Suhrawardi seseorang tidak akan mencapai kebenaran tertinggi
kecuali melalui syuhud (penyaksian) dan untuk sampai pada tingkat
ini mereka harus melakukan perjalanan ruhani yang panjang dan
ketat.
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Al-Hikmat al-Muta’aliyat, magnum opus Mulla Shadra
merupakan sintesa dari ketiga corak berfikir tersebut yaitu, teologi
dengan karakter dialektik-polemikal, filsafat dengan karakter
demonstratif/burhani, theosopi Illuministik dan gnostik dengan
karakter dzawqi ditambah dengan elemen naqli yang berasal dari
al-Qur’an, hadist dan ucapan-ucapan Imam Ali Ibn Abi Thalib r.a.
Keempat wacana ini memiliki ruang yang berbeda dan bahkan
seringkali terjadi benturan diantara wacana-wacana tersebut. Sintesa
atau harmonisasi yang dilakukan oleh Mulla Shadra telah
melahirkan sebuah bangunan filsafat yang kokoh yang dinyatakan
oleh para ahli tidak hanya aksiden saja, melainkan sebagai metode
alternatif, konsepsional dan ontologis.® Karenanya bagi sebagian
pemikir Filsafat, Mulla Shadra dianggap sebagai puncak evolusi
pemikiran filsafat sebelumnya.

Tujuan utama filsafatnya bagi Mulla Shadra adalah upaya
mencapai kesempurnaan hakiki manusia bukan hanya dalam
konteks kehidupan sosial masyarakat, sebagaimana yang terjadi
pada filsafat sebelumnya terutama pada filsafat Barat. Karena itu di
dalam filsafatnya, Mulla Shadra menjelaskan kepermulaan dan
kebangkitan (Eskatologi) sebagai sebuah bagian perjalanan ruhani
yang harus di lewati oleh setiap manusia yang hendak mencapai
kesempurnaannya.

Al-Hikmat al-Muta’aliyat sebagai mazhab filsafat yang
dikembangkan Mulla Shadra di angkat dari kitab utamanya Al-
Hikmat al-Muta’aliyat fi al-Asfar al-Aqliyat al-Arba’at (Puncak Kearifan
dalam Empaf Tahap Perjalanan Akal). Mulla Shadra
menggambarkan bahwa manusia untuk mencapai kearifan tertinggi
haruslah melalui empat tahap perjalanan ruhani yang semuanya

terangkum dalam rangkaian filsafat yang dlkembangkannya Empat

tahap perjalanan tersebut antara lain:
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1. Perjalanan Pertama ; Safar min al-Khalg Ila al-Haq (Perjalanan
dari Makhluk menuju Tuhan). Pada tingkat ini, perjalanan
yang dilakukan adalah dengan mengangkat hijab kegelapan
dan hijab cahaya yang membatasi antara seorang hamba
dengan Tuhannya. Seorang salik harus melewati maqom-
maqom, mulai dari Maqom Jiwa, Maqoin Qalb, Magom
Ruh, dan berakhir pada Maqshad al-Agsha. Pada tahap ini
perjalanan ruhani baru dimulai dari pelepasan diri dan
bergabung menuju Tuhan. Dalam kajian filsafatnya
perjalanan pertama ini adalah gambaran dari upaya salik
mengangkat kesadérannya dari realitas makhluq lewat

- pembahasan tentang eksistensi dalam makna umum, dan
juga tentang hukum-hukum non-eksistensi, entitas, gerakan
material dan substansial serta akal.

2. Perjalanan Kedua'; Safar bi al-Haq fi al-Haq (Perjalanan
bersama Tuhan di dalam Tuhan). Pada tahap ini seorang
salik memulai tahap kewaliannya, karena wujudnya telah
menjadi wujud diri-Nya dan dengan itu dia melakukan
penyempurnaan dalam nama-nama agung Tuhan. Tingkat
ini adalah tingkat penyempurnaan teologis seorang salik.
Dalam konteks ini Mulla Shadra membicarakan tentang hal-
hal yang berkaitan dengan ke-Tuhanan.

3. Perjaldnan Ketiga ; Safar min al-Haq ila al-Khalg bi al-Haq
(Perjalanan dari Tuhan menuju Makhluk bersama Tuhan).
Dalam maqom ini seorang salik menempuh perjalanan
dalam Af’al Tuhan, kesadaran Tuhan telah menjadi
kesadarannya dan menempuh perjalanan di antara alam
Jabarut, Malakut, dan Nasut serta menyaksikan segala

sesuatu yang ada pada alam tersebut melalui pandangan
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Tuhan. Pembicaraan pada tingkat ini meliputi prose;.
penciptaan dan emanasi yang terjadi pada akal-akal.

4. Perjalanén Keempat ; Safar min al-Khalq ila al-Khalq bi al-Haq
(Perjalanan dari makhluk menuju makhluk bersama
Tuhan). Pada tahap ini perjalanan penyaksian seluruh
makhluk dan apa yang terjadi dengannya serta mengetahui
apa yang akan terjadi padanya di dunia dan akhirat serta
mengetahui perjalanan kembali mereka menuju Allah dan
bentuk kembalinya serta azab dan nikmat yang akan
diberikan Allah pada mereka.”” Karena itu pembicaraan
Mulla Shadra pada tingkat ini adalah pembicaraan yang
berkaitan dengan Ma’ad (kebangkitan) yang akan terjadi
pada diri manusia setelah kematiannya dan dengan bukti

Al-Hikmat al-Muta’aliyat yang dikembangkan Mulla Shadra
dari prinsip-prinsip yang digambarkannya secara utuh dapat kita
sebut sebagai sebuah bangunan sempurna dari berbagai wacana
Islam sebelumnya dan hal inilah yang menjadi kekuatan utama Al-
Hikmat al-Muta’aliyat. Namun demikian semua pandangan
filosofisnya seperti yang pernah disinggung sebelumnya berasal dari
dasar utama epistemologis yang digunakan dan untuk dapat
memahami pandangan filsafat Al-Hikmat al-Muta’aliyat secara utuh
haruslah terlebih dahulu memahami dasar epistemologis yang
digunakan.

Jika kita melihat epistemologi yang dikembangkan oleh Mulla-
Shadrakita mendapati sebuah konsep epistemologis yang menarik,

- serta argumentasi rasional.
‘ »

sebagai sintesa antara teori-teori pengetahuan yang didasarkan
|

kepada Teologi, Filsafat dan Gnostik. Konsep tersebut dikenal
| dengan Ittihdd al-Agil Wa Al-Ma’qiil (kesatuan antara Subjek dan
Objek Pengetahuan), yang secara garis besar dapat kita gambarkan
\
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bahwa ketika subjek melakukan pencerapan (idrak) terhadap objek,
baik objek eksternal (khariji) ataupun objek mental (Zihni). Objek
tersebut kemudian memberikan stimulan kepada jiwa, jiwa
kemudian melakukan proses penciptaan dan penemuan kembali
serta membentuk eksistensi mental tersendiri di dalam jiwa subjek,
sehingga antara subjek dan objek bukanlah dua sisi yang berbeda,
akan tetapi sebagai kesatuan sederhana yang utuh.

Konsep episfemologi ini meskipun bukanlah konsep yang
sama sekali baru, tetapi di tangan Mulla Shadralah konsep ini
mendapatkan keéempurnaan bentuk dan argumentasinya.
Karenanya konsep ini menarik untuk dibahas secara lebih terinci
dan hal tersebut akan membantu kita dalam memahami filsafat
Mulla Shadra secara utuh, namun bagaimana hubungannya dengan
epistemologi filsafat sebelumnya, bagaimana rumusannya dan
sejauh mana sumbangannya terhadap wacana intelektual,
merupakan pertanyaan-pertanyaan yang membutuhkan jawaban.

Atas dasar itulah, tujuan karya ini dikhususkan.
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SIAPA MULLA SHADRA?

Fase Kehidupan
ulla Shadra hidup kira-kira dari tahun 979 H/ 1571M sampai
1050 /1640 M.! Tidak ada yang tahu pasti tanggal kelahiran

Mulla Shadra kecuali berdasarkan beberapa perkiraan yang
dikemukakan oleh Henry Corbin. Dalam pengantar kitab Al-Masya'ir
Alamah Thabathaba’i menjelaskan bahwa berdasarkan perhitungan
yang ia dapat dari berbagai kitab yang ditulis Mulla Shadra, ia
memperkirakan bahwa Mulla Shadra lahir pada 979 H / 1571 M2

Mulla Shadra dilahirkan di kota Syiraz® salah satu kota
terpenting di Persia (berubah menjadi Iran pada tahun 1935). Pada
masa itu, bukan hanya karena Syiraz merupakan kota tua pusat
pemerintahan Imperium Persia masa lampau tetapi juga karena
kemakmuran dan pusat pengetahuan. Pusat-pusat pendidikan
tersebar di kota tersebut dan banyak ulama-ulama yang menguasai
berbagai bidang pengetahuan seperti; Ilmu Kalam, Figh,
Matematika, Astronomi, Kedokteran dan sebagainya. Syiraz masa
itu dipimpin oleh saudara dari Thamasp-I Raja Persia kedua dari
dinasti Safawi* dan mendapatkan hak istimewa yang berbeda pada
umumnya dari wilayah-wilayah Persia lainnya.

Mulla Shadra dilahirkan dari keluarga terpandang. Ayahnya
Khwaja Ibrahim bin Yahya Qawwami berasal dari keluarga

Qawwami yang dikenal sebagai keluarga ilmuwan dan pemuka
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agama. Khwaja Ibrahim sendiri selain merupakan ilmuwan, tokoh
agama juga sebagai menteri yang menjadi tokoh kedua dalam
pemerintahan kota Syiraz masa itu. Ia tidak memiliki anak laki-laki,
sehingga secara khusus ia bernazar untuk memberikan sumbangan
yang besar bagi orang-orang faqir dan para ilmuwan,® jika Allah
berkenan memberikan baginya seorang anak laki-laki. Berkat
nazarnya Khwaja Ibrahim kemudian mendapatkan seorang anak
laki-laki yang ia beri nama Muhammad Shadruddin bin Ibrahim
Yahya Qawwami Syirazi.

Muhammad Shadruddin bin Ibrahim Yahya Qawwami Syirazi
dipanggil dengan nama Shadra, baru kemudian setelah menjadi
salah seorang ulama terpandang, Shadra dipanggil dengan sebutan
Mulla® Shadra. Selain itu ia juga digelari dengan sebutan Shadra al-
Muallihin karena kedalaman pengetahuanﬁya dibidang Ketuhanan
(Sebagian mengaitkan gelar ini dengan karyanya Al-Hikmat al-
Mutaaliyat).

Sebagaimana layaknya keluarga kaya dan terpandang,
Muhammad Shadruddin bin Ibrahim Yahya Qawwami Syirozi yang
selanjutnya disebut Mulla Shadra selain mengikuti pendidikan
formal juga dididik secara khusus dengan mendatangkan guru-guru.
Dengan usaha para guru tersebut dan juga karena kejeniusannya,
Mulla Shadra dalam waktu yang singkat dapat menguasai berbagai
dasar cabang ilmu masa itu dari Al-Qur’an, Logika sampai dengan
Kaligrafi, Gramatikal, Syair-syair Persia dan Arab. Dalam usianya
yang kedua puluh tahun, Mulla Shadra muda sudah memiliki
kemampuan intelektual yang melebihi guru-gurunya, bahkan
menurut Sayyid Muhammad Khamne'i, tidak ada ilmuwan Syiraz
masa itu yang melebihi kemampuan Mulla Shadra’.

Didorong oleh dahaga intelektual dan sebagaimana juga tradisi
yang terjadi pada para ilmuwan dan penuntut ilmu, Mulla Shadra
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‘berniat melanjutkan pei;jaran ke kota kota lain selain Syiraz untuk

mencari guru-guru yang lebih berilmu, awalnya rencana
pengembaran inteketualnya tersebut, ia tujukan kekota Isfahan,
namun kemudian ia menjatuhkan pilihan kekota Qazwin karena di
kota itu beberapa ilmuwan dan ulama besar tinggal. Selain itu
Gubernur Syiraz, Muhammad Khudo Bandeh Safawi diangkat
menjadi Raja Persia yang ibukota pemerintahan masa itu terletak di
Qazwin, karenanya Mulla Shadra dan seluruh anggota keluarganya
kemudian pindah ke kota Qazwin dan itu terjadi pada saat usianya
menjelang tiga puluh tahun bertepatan dengan permulaan abad 11
H atau sekitar tahun 1003 H.

Mulla Shadra berdasarkan catatan kumpulan tulisan tangan
beliau yang ditulis di Qazwin pada tahun 1004 H dan catatan kakinya
atas kitab Halalliyat Syaikh Baha'i tertulis tahun 1005 H. Sehingga
berdasarkan prediksi bahwa Mulla Shadra belajar di Qazwin dengan
bimbingan Syaikh Baha'i dan Mir Damad sekitar tahun 1003 H —
1007 H. Tahun hijrahnya Mulla Shadra ke kota Qazwin bertepatan
juga dengan tahun lahirnya filosof lain di Barat yaitu Rene Descartes?®.

Berdasarkan hasil tulisan-tulisan Mulla Shadra diketahui pula
bahwa pada masa itu ia berhasil memiliki perpustakaan terlengkap
yang meliputi berbagai cabang ilmu baik dalam Gnostik, Filsafat,
Syair-syair, Tafsir al-Qur’an dan kitab-kitab hadist, bahkan naskah-
naskah asli para penulis yang sangat langka sekalipun. Hal itu juga
atas bantuan kekayaan yang dimiliki ayahnya. Dengan demikian
Mulla Shadra memiliki kekayaan referensi ilmiah yang juga ikut
membantu penguasannya terhadap cabang-cabang ilmu.

Pada tahun 1006 H ketika Raja Abbas I berkuasa, terjadi
pemindahan ibukota dari Qazwin ke kota Isfahan. Para ulama dan

seniman juga banyak yang ikut pindah dan termasuk diantaranya
guru-guru Mulla Shadra, seperti Syaikh Baha’i (Pada saat. itu
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menjabat sebagai Menteri hak-hak a;asi) dan Mir Damad (Menjabat
sebagai Imam resmi Sholat Jum'at Ibu kota). Hauzeh Ilmiyeh’ Qazwin
juga ikut dipindahkan ke kota Isfahan.

Mulla Shadra termasuk diantara ulama yang dilibatkan dalam
upaya memindahkan dan membangun Hauzeh Ilmiyeh baru di
Isfahan sehingga menyebabkannya ikut pindah kekota Isfahan.
Selang beberapa waktu kemudian Mulla Shadra muda berhasil
menamatkan pelajarannya dalam bidang filsafat Peripatetik, filsafat
Iluminasi, Gnostik, Logika, IImu Kalam, Figh, Tafsir, Hadist,
astronomi, Matematika, dan Kedokteran.

Kecerdasannya yang luar biasa memberikan kekaguman
tersendiri bagi guru-gurunya. Mir Damad yang dianggap sebagai
Muallim Tsalis setelah Aristoteles dan Al-Faraby, seringkali menangis
membaca karya-karya tulis yang dihasilkan Mulla Shadra karena
merasa mendapat anugerah Allah memiliki murid yang lebih cerdas
dari dirinya.

Meskipun tidak diketahui secara rinci kehidupan Mulla Shadra
pada fase ini, namun diperkirakan sekitar tahun 1024 H. Mulla
Shadra kembali ke kota Syiraz, di kotakelahirannya ini Mulla Shadra
menikah dan mengajar. Sebagaimana layaknya seorang genius,
pemikiran-pemikiran Mulla Shadra jauh melampaui zamannya,
apalagi pada masa itu pada umumnya ulama berasal dari kelompok
Akhbariyyin® yang sangat kaku terhadap pandangan-pandangan
filosofis yang bersifat spekulatif. Sebagian menduga karena
pandangannya tentang Wahdat al-Wujud Sehingga Mulla Shadra
kemudian difitnah sebagai penyebar kesesatan, zindiq dan kafir'.

Karena fitnah-fitnah yang semakin keras, menyebabkan Mulla
Shadra meninggalkan kota Syiraz dan memilih Kahak sebagai
tempat tinggal selanjutnya. Kahak sebuah desa kecil di pinggiran
kota Qom. Mulla Shadra sengaja memilih desa ini karena tempatnya
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yang berdekatan dengan kota Qom, tempat dimakamkannya
Fathimah Al-Ma’summah binti Musa Ibn Ja’far, juga Mulla shadra
berniat melakukan kontemplasi ruhani di desa tersebut, berdasarkan
bimbingan-bimbingan yang pernah diterima dari para gurunya di
Isfahan. Dalam hal ini Henry Corbin pada pengantar kitab Al-

Masya’ir menceritakan:

“C’est dans cette solitude de jardins que Molla Shadra consacra
plusieurs annees de sa jeunesse a atteindre a cette realization sprituelle

_personalle pour laquelle la philosophie est l'indispensable point de
depart, mais san laquelle , aux yeux de Shadra et de tous ceux de son
ecole, la philosophie ne serait qu’uene enterprise sterile et ilusoire.
Pour entrer dan cette solitude, et pour en ressortir victorieusement,
il fallait avoir deja pratique la haute discipline personelle qui garantit
l'independence a 'egard des opinions toutes faites. Opinion recues
ou opinions prohibees” 13

“Mulla Shadra memiliki experimen yang luar biasa dalam
ibadah dan riyadhah ruhani berdasarkan suluk yang diajarkan
dan dibimbing oleh dua guru utamanya (Mirdamad dan
Syaikh Baha'i). Meskipun sebagian besar pernah ia lakukan
tapi dalam periode ini Mulla Shadra kembali mengulangi suluk
yang diajarkan gurunya tersebut ditambah dengan ketenangan
dan ketajaman bathinnya serta tingkat ilmunya yang tinggi,
Mulla Shadra berhasil mendapatkan ilham, penyaksian bathin
dan pancaran Ilahi. Pada akhir kontemplasinya yang
menghabiskan masa limabelas tahun, Mulla Shadra
mendapatkan bisikan ghaib untuk kembali mengajar dan
menulis kitab-kitab filsafat.”

Hal ini juga disebutkan Mulla Shadra dalam pendahuluan”
kitabnya Al-Hikmat al-Muta’aliyat fi al-Asfar al-Arba’at dan jugapada
sebagian kitabnya yang lain. Pada masa ini juga Mulla Shadra
berhasil menulis beberapa buku terutama kitab magnum opusnya

dan mendidik beberapa murid yang kemudian menjadi filosof-filosof
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penting antara lain Mulla Muhsin Faidz Kasyani dan Mulla Abdul
Razaq Lahiji.

Sekitar tahun 1040 H berdasarkan surat dari Mulla Muhsin
Faidz Kasyani yang mengajak kembali ke kota Shiraz, Mulla Shadra
beserta keluarga dan murid-muridnya kembali kekota Syiraz.
Sebagian sejarawan menyebutkan bahwa Imam Qali Khan, Hakim
Independent Fars dan Teluk Persia mengajak Mulla Shadra kembali
ke kota Shiraz, karena ayahnya wafat setelah membangun sekolah
besar dan belum sempat menyelenggarakan pendidikan di situ. Dan
untuk itu Qali Khan mengajak Mulla Shadra mengembangkannya
bersama. '

Sebuah fase kehidupan baru dimulai, Mulla Shadra selain
mengajar Filsafat, Tafsir, Hadist juga menulis karya—kéfya besar
lainnya antara lain Tafsir Al-Qur’an yang merupakan sebuah tafsir
Filsafat, juga Syarh Ushul al-Kahfi (Hadist-hadist -Syi‘ah yang
dikumpulkan Marhum Kulayni). Selain itu banyak karya-karya lain
yang ia hasilkan pada fase ini dan pada masa itu pula pemikirannya
mulai banyak dikenal luas serta banyak murid-murid yang datang
dari kota-kota yang jauh khusus untuk belajar dengan Mulla Shadra,
bahkan beberapa inuridnya kemudian menjadi komentator-
komentator ulung atas karya-karya Mulla Shadra dan
memperkenalkan pemikiran filsafat Mulla Shadra kepada banyak
pemikir-pemikir Islam lainnya. ‘

Salah satu bentuk riyadhat syar‘iyat sekaligus bathiniyat yang
juga selalu dilakukan Mulla Shadra adalah menunaikan ibadah Haji,
kemudian ke Irak untuk menziarahi makam suci Imam Ali Ibn Abi
Thalib di kota Najaf dan Makam Imam Husain Ibn Ali di kota
Karbala. Sudah menjadi ketentuan Allah bahwa “Semua yang
bernyawa akan mengalami kematian” (Al-Ankabut (29) : 57), demikian

pula halnya dengan Mulla Shadra, ia tiba pada akhir perjalanan
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kehidupannya sekembali dari menunaikan Ibadah Haji yang
ketujuh. Mulla Shadra meninggal dunia di Irak karena sakit yang
dideritanya dan peristiwa itu terjadi pada tahun 1050 H / 1640 M,
namun sayangnya sampai saat ini tidak diketahui dengan pasti letak
kubur Mulla Shadra. Hadrat Ayatullah Sayyid Abul Hasan Rafi’i -
Qazwini, salah seorang Sayyid Arab di Basrah pernah menemukan
nisan bertuliskan Mulla Shadra, akan tetapi setelah di cari kembali
beberapa tahun kemudian makam itu tidak lagi ditemukan.

Mulla Abdul Razaq Lahiji menulis kepedihannya ketika
mendengar meninggalnya Mulla Shadra:

“Baru saja langit melemparkan batu ke dalam gelasku, Dan
tanahpun penuh dengan serpihan gelas itu, Sekali lagi langit
mengecewakan aku, Kepergian sang guru telah menyebabkan
huka, Seperti luka Ali dalam syahidnya al-Musthafa, Aku selalu
dalam penderitaan, tak pernah lepas walau sesaat, Rasa sakit
ini, lebih sakit dari sebelumnya, Guruku pembimbingku dan
bapak ruhaniku, Benar bila saya memujanya sampai hari
kebangkitan, Semula aku hanyalah tanah gelap kebodohan dan
keangkuhan, Tapi kini aku adalah emas karena sentuhannya,
Dialah yang membawaku dari dasar sumur kebodohan ke
puncak kemuliaan”

Mulla Shadra meninggalkan dua anak laki-laki dan tiga anak
perempuan. Anak laki-lakinya pertama bernama Ibrahim dan
terkenal dengan sebutan Mulla Ibrahim. Ia dikenal sebagai seorang
filosof, muhadist, mutakallim, faqih dan juga banyak menulis syair-

syair serta karya-karya lain di berbagai bidang. Salah satu karya
terkenalnya adalah tafsir yang berjudul Urwat al-Wustgo. Ia lahir pada
tahun 1021 H dan meninggal dunia pada tahun 1070 H. Anak laki-
laki kedua bernama Nizhamuddin Ahmad terkenal dengan sebutan
Mirza Nizham. Lahir di Kasyan pada tahun 1031 H dan meninggal
dunia pada tahun 1074 H di kota Syiraz. Ia juga dikenal sebagai
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filosof, pényair dan ahli tata bahasa Arab. Anaknya yang perempuan
pertama bernama Ummu Kaltsum (1019 H-1097 H) kedua Zubaidah
(1023 H-1097 H) dan Ma’sumah (1033 H-1093 H). Ummu Kaltsum
merupakan istri dari Mawla Abdul Razak Lahiji, Zubaidah
merupakan istri dari Mulla Muhsin Faidz Kasyani sedangkan

Ma'sumah istri dari Qawamuddin Syirazi.

Guru-guru Mulla Shadra
Tidak diperoleh catatan sejarah tentang guru-guru Mulla

- Shadra secara rinci, terutama ketika masa kanak-kanaknya, akan

tetapi guru-guru masyhur yang membimbing Mulla Shadra sejak
berada di kota Qazwin dan kota Isfahan ada tiga orang yang cukup
masyhur dan terkenal, yaitu :

Mir Damad
Nama lengkapnya Muhammad Baqir ibn Syams al-Din
Muhammad al-Husayni al-Astarabadi.’® Dilahirkan dikota

'Astarabadi dan meninggal dunia pada tahun 1041 M di kota Najaf

setelah tinggal selama satu tahun untuk berkhidmat pada makam
Imam Ali Ibn Abi Thalib.’ Mir Damad memulai pendidikannya di
kota Isfahan dan kemudian melanjutkan ke kota Mashad. Guru
utama Mir Damad terutama dalam bidang aqliah adalah Mujtahid
Syekh Abdul Ali ibn Ali dan Syekh Izuddin Husayn ibn Abd Samad.
Mir Damad dikenal pemikirannya bercorak Aristotelian, ia
merupakan pendiri dari Mazhab Isfahan (The School of Isfahan).
Karena penguasaannya terhadap hampir seluruh cabang ilmu, mulai
dari filsafat, logika, astronomi sampai ilmu Musik maka Mir Damad
dianggap sebagai Muallim Ketiga setelah Aristoteles dan Al—Fardby,
sebagian juga menyebutkan gelar tersebut didapat karena

penguasaannya terhadap filsafat Aristoteles. Mir Damad merupakan .
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perintis dalam upaya sintesa beberapa pemikiran Islam sebelumnjra,
sayangnya apa yang dilakukan Mir Damad belum memadai dan
semangat yang samalah yang kemudian diteruskan Mulla Shadra.
Pada masanya Mir Damad dianggap tokoh utama dalam Filsafat
dan ilmu-ilmu aqliah lainnya serta komentator tangguh dari mazhab
Peripatetik Ibn Sina.

Secara intelektual, Mir Damad meninggalkan warisan ilmiah
dalam bentuk buku-buku yang cukup banyak antara lain : Qabsat,
adalah karya filsafat Mir Damad yang cukup besar dan berkali-kali
menjadi rujukan Mulla Shadra dalam kitabnya Al-Hikmat al-
Muta’aliyat, Dua karya yang cukup besar lainnya adalah Shirath al-
Mustagim dan Al-Ufuq al-Mubin, selain itu ada banyak karya lain,
yaitu Imadhat, Taqwim al-Iman, Khulasat al-Malakutiyat, Nibras ad-
Dhiya’, As-Sab‘u al-Syidad, Jazawat, Tasyriq al-Haq, Dhawabith ar-Rida’,
semua karya ini membicarakan persoalan filsafat. Sedangkan dalam
bidang Figh karyanya antara lain ; Risalat Fi, ial—]ayb al-Zawiyat,
Risolehyi Fi al-Nahi al-Tasmiat, al-Iqadzat. Dalam bidang Aqidah
karyanya Al-Rawasih al-Samawiyat. Dalam Ilmu Rijal al-Hadist
karyanya Syari’ al-Najah dan Al-A’dhalat. Mir Damad juga menulis
syair-syair antara lain Majma’ al-Fushasha dan Afash Kada. Kemudian
sebagaimana tradis pada ulama-ulama Syi’ah Mir Damad juga
membuat komentar atas hadist-hadis dari Imam-Imam Syi’ah yang
tercantum dalam kitab Ushul al-Kahfi karya Muhammad ibn Ya’cub
al-Kulayni.”Ada banyak karya lain dari Mir Damad yang sampai
sekarang masih belum ditemukan.®

Mulla Shadra sangat mengagumi Mir Damad dan dalam
banyak tulisannya ia menjadikan Mir Damad sebagai prototipe bagi

dirinya. Baginya Mir Damadlah guru dalam ilmu-ilmu agliyah dan
ruhaniyah. Dalam Mugaddimat Syarh Ushul al-Kahfi, Mulla Shadra

secara khusus memuji gurunya tersebut;
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“Telah dikabarkan kepadaku dari penghuluku, sandaranku,
guruku dalam ilmu-ilmu agama, ilmu-ilmu Ketuhanan,
Makrifat Hakiki, dan prinsip-prinsip keyakinan, Penghulu
yang memancarkan cahaya, Alim yang suci, Filosof Mahi, Faqih
Rabani, Yang utama dimasanya, Pemimpin yang Agung,
Rembulan Purnama, Tanda-tanda zaman yang bernama
Muhammad dengan lagab Baqir ad-Damad al-Husayni
(Semoga Allah mensucikan akalnya dengan cahaya ke-
Tuhanan)”.?

Mir Findiriski

Mir Findiriski merupakan teman dialog Mir Damad, pada
umumnya murid-murid Mir Findiriski menulis karya-karya yang
berkaitan dengan Ibn Sina, hal ini memberikan gambaran bahwa
Mir Findiriski merupakan tokoh filsafat Peripatetik. Berbeda halnnya
dengan Mir Damad yang merupakan ilmuwan peneliti yang sangat

- mendalam juga sebagai Shohib al-Nazar, Mir Findiriski banyak

menolak konsep-konsep filsafat seperti Harakat al-Jawhariyat, Mutsul
Aflatun dan juga Ittihad al-Agil wa al-Ma’qul. Pengaruh Peripatetik
pada Mir Findiriski begitu kuat sehingga sama sekali kita tidak dapat
menemukan corak berfikir filosof Illuminasionis dan metoda
Dzawqi.

* Mulla Shadra juga secara khusus belajar kepada Mir Findiriski
terutama dalam Mazhab Filsafat Peripatetik meskipun Mulla Shadra
tampaknya tidak banyak terpengaruh oleh pemikiran Mir Findiriski,
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karena warna pemikiran Mulla Shadra lebih dekat kepada pemikiran
Mir Damad.

Ada banyak karya Mir Findiriski tetapi sebagian hilang,
sebagian tercatat secara tidak sempurna pada catatan kaki murid-
muridnya. Beberapa karya Mir Findiriski yang masih ada antara lain;
Harokat, Mutsul va Ta’limot dan Resoleye Sano’iye.

Mir Findiriski menjadi pengajar resmi di kota Isfahan dan pada
tahun 1050 H ia meninggal dunia dalam perjalanannya ke India.
B.3. Syeikh Baha’ al-Din al-’Amili

Mulla Shdra juga belajar secara khusus kepada Syeikh Baha’
al-Din al-Amili, namun demikian Mulla Shadra sangat sedikit
menyinggung tentang gurunya ini. Mulla Shadra belajar kepada
gurunya ini Ilmu Hadist, Rijal al-Hadist,Figh, dan Ushul Figh.

Secara khusus Mulla Shadra hanya menyinggung gurunya ini
pada kitabnya Syarh Ushul al-Kahfi antara lain;

&) 58 Ls.ﬂ.:.ag_“ u;.u‘.;j‘ g.‘n\:.n dana c@ﬂb LS;“ slea cosma Gﬁj
Lpwnall iYL 48

“Telah disampaikan kepadaku dari pembimbingku, guruku,
dan sandaranku dalam ilmu-ilmu naqliah, Yang paling berilmu
di zamannya serta tokoh bagi masanya. Baha’ al-Haq wa Al-
Din, Muhammad al-Amili al-Harisi al-Hamadani, semoga
Allah memberikan cahaya bagi hatinya dengan cahaya
kesucian ...”?

Syaikh Baha’ al-Din Al-Amili hidup pada masa yang

bersamaan dengan Mir Damad dan Mir Findiriski akan tetapi dia
tidak banyak dikenal.
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Murid-murid Mulla Shadra ' -

Mulla Shadra adalah tokoh besar, karenanya sudah
sewajarnyalah banyak pelajar yang berusaha menghilangkan dahaga
intelektualnya dengan belajar langsung kepada Mulla Shadra. Ada
banyak sekali murid-murid Mulla Shadra karena ia tidak pernah
lepas mengajar meskipun pada fase kontemplasinya di Kahak,
sehingga murid-murid Mulla Shadra tersebar di berbagai kota di
mana ia pernah tinggal. Namun hanya beberapa yang masih tercatat
secara khusus terutama karena kebesaran nama mereka, antara lain:

Faidz Kasyani
Nama lengkapnya adalah Muhammad ibn Murtadha dengan

‘lagab Mulla Muhsin. Faidz Kasyani dilahirkan di kota Kasyan? pada

tahun 1007 H dan meninggal dunia pada tahun 1091 H dimakamkan
di kota Kasyan.

Meskipun karya-karya dalam filsafat tidak tertinggal akan
tetapi karya-karya besarnya dalam bidang akhlak dan juga tafsir
sampai sekarang masih menjadi rujukan. Karyanya Al-Wafi
(Kumpulan hadist-hadist Syi'ah), Al-Shafi (Tafsir al-Qur’an) al-
Mahajjat al-Baydha’ (Merupakan kitab Akhlak yang ditulis sebagai
revisi bagi kitab Thya al-Ulum al-Din karya Imam al-Ghazhali) dan
dalam bidang pengetahuan Ushul al-Ma’arif wa Ayn al-Yagin. Ada

* sekitar delapan puluh lagi karya-karya Mulla Muhsin Faidz al-

Kasyani.

Mulla Muhsin Faidz al-Kasyani dikenal sebagai tokoh yang
cukup disegani pada masanya selain sebagai ulama akhlak yang
menjadi panutan, ia juga merupakan salah seorang tokoh agama
yang menjadi penasehat secara resmi Raja, namun kemudian karena
perbedaanya dengan Raja ia meninggaikan kota Kasyan dan tinggal
di sebuah pedesaan untuk memusatkan konsentrasinya hanya pada

penelitian dan penulisan buku. Ia pernah diminta Raja Shafi yang
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saat itu memerintah untuk menjadi Imam Shalat Jum'at di kota
Isfahan akan tetapi tawaran itu ia tolak namun kemudian karena
dipaksa pada masa pemerintahan Raja Abbas II ia terima tawaran
menjadi Imam Shalat Jum’at di kota Isfahan.

" Mulla Muhsin Faidz Kasyani lebih dari delapan tahun belajar
khusus dengan Mulla Shadra dan ia juga menetap beberapa tahun
bersama Mulla Shadra di Syiraz karena ia sendiri merupakan
menantu Mulla shadra, baru kemudian ia kembali ke kota asalnya
Kasyan.

Makamnya saat ini yang terletak di kota Kasyan sampai saat
ini masih sering di datangi para penziarah yang memohon berkah.
Belakangan ini banyak karya-karyanya di bidang filsafat diterbitkan
kembali dalam secara berseri.

Mulla Abdul Razaq Lahiji

Mulla Abdul Razaq berasal dari Lahijan salah satu kota di
propinsi Ghilan. Tidak diketahui secara pasti tanggal lahir dan latar
belakang keluarganya. Meninggal dunia pada tahun 1071 H.

Mulla Abdul Razaq dikenal sebagai Filosof, Teolog dan Penyair.
Dia merupakan salah satu murid Mulla Shadra yang cukup
diperhitungkan. Mulanya ia berjumpa dengan Mulla Shadra di kota
Qom. Berdasarkan perkiraan, sejak itu ia selalu menyertai Mulla
Shadra selama di kota Qom dan secara khusus belajar Filsafat,
Gnostik, Ilmu Kalam, dan Logika. Ia juga salah satu dari menantu
Mulla Shadra. Namun ketika Mulla Shadra kembali ke Syiraz ia
memilih tetap tinggal di Qom.

Mulla Lahiji sangat dikenal dalam bidang Syair bahkan sampai
sekarang syair-syair sering dibacakan oleh para penyair di Iran.
Karya-karya yang sangat terkenal adalah Masyarig al-Ilham yang
membedah Ilmu Kalam dengan corak Hikmah al-Muta’aliyah, karya

lainnya antara lain; Hasyiat ala Syarh Isyarat (merupakan
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komentarnya atas komentas Syaikh Thusi terhadap kitab Al-Isyarat
wa al-Tanbihat Tbn Sina), Guhare Murod (Karyanya dalam bidang
filsafat yang membicarakan Hudust al-Alam, Ashalat al-Wujﬁd),
Sarmoyeye Imon ( Rangkuman dari karya filsafatnya). Syarh Hiyakal
al-Nur (Komentar atas Risalat Hiyakal al-Nur Syuhrawardi).

Mulla Lahiji adalah salah satu tokoh Al-Hikmat al-Muta’aliyat
yang cukup banyak melakukan elaborasi dalam pemikiran filsafat
Nluminasi, namun sayangnya tidak diketahui makamnya sampai saat
ini, hanya berdasarkan dugaan ia dimakamkan di kota Qom.
Mulla Husayn Tankobani

Mulla Husayn Tankobani berasal dari kota bagian Utara Iran
dan meninggal dunia pada tahun 1105 H. Ia dikenal sebagai Filosof
dan Teolog. Ia meninggal dunia karena serangan orang-orang awam
di Masjid al-Haram ketika sedang memberikan pelajarannya.
Karyanya yang tertinggal adalah Syarh al-Syifa (Komentar terhadap
kitab Al-Syifa Ibn Sina) Hudust al-Alam, Wahdat al-Wujud, dan Hasyiah
Tujrid al-Kalam (Catatan kaki atas kitab Tajrid al-Kalam karya Syaikh
Thusi).

Mulla Husayn Tankobani tidak semasyhur dua sahabatnya
yang lain, hal itu mungkin karena karyanya tidak sebanyak dua
sahabatnya tersebut, tetapi ia cukup dikenal sebagai tokoh yang
dengan gigih mengajarkan Hikmat al-Muta’aliyat.

Agha Jhani

Nama lengkapnya Muhammad ibn Ali Ridho ibn Agha Jhani,
secara khusus tidak diketahui kelahiran dan wafatnya. Agha Jhani
sebelum belajar kepada Mulla Shadra ia sempat belajar dengan Mir
Damad bahkan ia menulis Syarh Qabsat (Komentar atas kitab Qabsat
karya Mir Damad) dan itu ditulis pada tahun 1071 H, namun

~ sayangnya banyak naskah yang ditulis Agha Jhani hilang dalam

perjalanan panjang waktu.
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Karya-karyanya

Karya merupakan hal yang sangat penting dari seorang
intelektual karena hal tersebut merupakan bukti utama kecendikiaan
intelektual tersebut. Karya juga merupakan warisan yang abadi
karena pemikiran-pemikiran yang tertuang dalam tulisan akan terus
tercatat dalam sejarah intelektual dan kebesaran seseorang juga
dapat diukur dari karya yang ditinggalkan. Untuk itulah Imam Ali
Ibn Abi Thalib berpesan “Ikatlah ilmu dalam tulisan”2.

Kebesaran Mulla Shadra terungkap melalui karya-karya yang
ditinggalkannya. Menurut Sayyed Muhammad Khamne'i ada 40
kitab Mulla Shadra yang tertinggal sampai saat ini.? Karya-karya
Mulla Shadra dibangun dengan prinsip Hikmah al-Muta’aliyah
sehingga seluruh karyanya didasarkan pandangan filsafatnya
tersebut. Tafsir al-Qur’an yang ditulis Mulla Shadra merupakan tafsir
Filsafat sehingga menurut penulis tidak tepat pembagian yang sering
dilakukan oleh para penulis tentang Mulla Shadra yang
mengkategorikan karya Mulla Shadra kedalam dua dikotomi,
Filsafat dan Agama. Bukti lain menunjukkan kritik Mulla Shadra
terhadap Ibn Sina yang banyak menghabiskan waktunya untuk
melakukan research dibidang kedokteran, karena menurut Mulla
Shadra bagi seorang seperti Ibn Sina tidak seharusnyalah
menghabiskan waktu untuk ilmu-ilmu partikular seperti kedokteran.

Pada umumnya karya-karya Mulla Shadra dicetak pada akhir-
akhir kurun yang lalu dan diawal kurun ini dalam cetakan Hajari.

Karya-karya tersebut antara lain:

1. Al-Hikmah al-Muta’aliyat fi al-Asfar al-Aqliyat al-Arba’at ( Kearifan
Puncak dalam Empat Tahap Perjalanan Akal ). Karya lebih
dikenal dengan Asfar al-Arba’at dan merupakan Magnum

Opusnya Mulla Shadra, dalam karya ini terangkum Hikmah,
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~ Gnostik, Ontologi, Ketuhanary, Psikologi, Eskatologi, Telelologi,

Epistemologi dan juga merupakan rangkuman dari berbagai
aliran pemikiran baik itu Peripatetik, Illuminasi, Gnostik, Ayat-
ayat al-Qur’an, Hadist Nabi dan Ucapan Ali Ibn Abi Thalib
kesemuanya terangkum di dalamnya dalam upaya mewujudkan
satu bangunan baru filsafat. Dalam cetakan terbaru, kitab ini
menjadi sembilan jilid. {

Al-Mabda’ wal Ma’ad (Kepermulaan dan Kebangkitan). Terdiri
atas 370 halaman dan dicetak pada tahun 1314 H. Kitab ini
berbicara tentang Ketuhanan dan Kebangkitan kembali setelah
kematian dengan menggunakan argumentasi rasional. Saat ini
naskah aslinya tersimpan di Perpustakaan Universitas Tehran,
Iran. '
Al-Syawahid al-Rububiyat fi al-Manahij al-Sulukiyat (Penyaksian
Ilahi pada metoda perjalanan ruhani). Kitab ini menurut
sebagian ulama sebagai karya terakhir Mulla Shadra, merupakan
kitab Gnostik yang merupakan rangkuman atas pemikiran
filosofisnya. Kitab yang ada pada penulis saat ini merupakan
hasil research Prof. Jalaluddin Ashtiyani dengan tebal halaman
833. |
Asrar al-Ayat wa Anwar al-Bayinnat (Rahasia-rahasia ayat-ayat dan
Cahaya hakikat yang jelas). Merupakan penjelan makna-makna
Filosofis dan Gnostik dari ayat-ayat al-Qur’an.

Al-Masya'ir (Perjalanan Metafisik). Merupakan kitab penjelasan
Gnostik.

Al-Hikmat al-Arsyiat (Kearifan Puncak). Merupakan kitab filsafat
yang menjadi penjelasan bagi beberapa persoalan gnostik.
Syarh al-Hidayat al-Atsiriyat (Komentar terhadap kitab Petunjuk
yang berkesan). Merupakan argumentasi-argumentasi filosofis
dengan tebal sekitar 397 halaman.
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8.  Syarh Ilahiyat Syifa’ (Komentar atas bagian Ketuhanan kitab As-
Syifa) Kitab ini terdiri dari 300 halaman dalam cetakan besar,
sayangnya kitab ini tidak dicetak ulang sehingga sulit sekali
untuk mendapatkannya. Berisikan argumentasi rasional dan
beberapa pandangan Mulla Shadra terhadap pandangan ke-
Tuhanan Ibn Sina.

9. Risalat al-Huduts — Huduts al-Alam ( Kajian tentang Kebaharuan
Alam ). Terdiri dari 251 halaman. Berisikan pandangan-
pandangan Mulla Shadra tentang kebaharuan alam.

10. Risalat Ittisof al-Mahiyat bi al-Wujud (Kajian tentang Tersifatnya
Entitas oleh Eksistensi). Tulisan Mulla Shadra yang berbicara
tentang hukum Entitas dan peran Eksistensi dalam
mewujudkannya.

11. Risalat Tashawur wa Tashdig (Kajian tentang Konsep dan
Penilaian). Merupakan catatan pinggir atas kitabnya Risalat I ttisof
al-Mahiyat bi al-Wujud, dan baru kemudian diterbitkan tersendiri.

12. Risalat Tasakhus (Kajian Identitas) terdiri atas 12 halaman.

13. Risalat Sariyan al-Wujud ( Kajian kemunculan Eksistensi ).
Sebelumnya karya ini merupakan muqaddimah bagi kitab Al-
Asfar al-Arba’ah, dan kemudian dicetak tersendiri. Kitab ini
berbicara tentang argumentasi Ashalah al-Wujud.

14. Risalat Qadha wa al-Qadr (Kajian tentang Qadha dan Qadar).

15. Risalat al-Waridah al-Qalbiyat fi Ma'rifat al-Qalbiyat (Kajian tentang
gambaran yang masuk kedalam hati dalam Pengetahuan tentang
Hati). Terdiri atas 121 halaman dan dicetak pada tahun 1979
oleh Iranian Academy of Philosophy.

16. Risalat Iksir al-Arifin fi Ma'rifat al-Haq al-Yagin (Kajian
keterbatasan kaum arifin dalam Memahami Yang Haq Yang

Yaqin)

17. Risalat Hasyr al-Awalim (Kajian Pengumpulan Alam-alam)
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19.

20.
21.

22.

23.

24.

25.

26.

27.

28.

29.
30.

(3L

. Risalat Khalaga al-A’mal (Kajian Penciptaan Perbuatan-perbuatan)
Risalatuhu ila al-Mawla Syamsy al-Jilani (Suratnya untuk Mawla
Syamsul Jilani)

Ajwibah al-Masa’ll al-Tsalasa ( Jawaban untuk Tiga Persoalan )
Risalat Fi Ittihad al-Aqil wa al-Ma’qul ( Kajian tentang kesatuan
subjek dan objek Pengetahuan ). Kitab sampai saat ini belum di
cetak dan masih tersimpan dalam naskah asli Perpustakaan
Universitas Tehran.

Kasr al-Asnam al-Jahiliyat (Pemenggalan Berhala Jahiliyyah).
Kritik Mulla Shadra terhadap para pendusta Tasawuf.

Jawabat al-Masa’il al-Awidhat (Jawaban atas Persoalan Sulit).
Masih belum dicetak dan masih berbentuk naskah aslinya.
Risalat Hal al-Isykalat al-Falakiyat fi al-Iradat al-Jazafiat (Kajian
Penyelesaian Kritik Astronomi pada Kemampuan Yang
diperkirakan)

Hasyiat ala Syarh Hikmat al-Isyraq (Catatan Pinggir atas Komentar
terhadap Filsafat Illuminasi)

Risalat Fi al-Harakat al-Jawhariyat ( Kajian terhadap Gerakan
Substansial ) _

Risalat fi al-Alwah al-Ma’adiyat ( Kajian tentang Tempat
Kebangkitan )

Hasyiat ala al-Rawasyih Li al-Sayid al-Damad (Catatan Pinggir atas
Tetesan-tetesan karya Sayyid Damad )

Syarh Ushul al-Kahfi ( Komentar atas Ushul al-Kahfi )

Risalat al-Mazhahir al-Tlahiyat fi al-Asrar al-Ulum al-Kamaliyat
(Kajian Manifestasi-manifestasi Ilahi dalam Rahasia lmu-ilmu
Kesempurnaan) Baru diterbikan kembali oleh Lembaga Shadra
Islamic Philosopy dengan jumlah halaman 151. Kitab ini berisikan
tentang penciptaan dan kebangkitan kembali manusia.

Mafatih al-Ghaib ( Kunci-kunci Keghaiban ).
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32. Tafsir al-Qur’an al-Karim Sayangnya tafsir al-Qur’an yang ditulis
Mulla Shadra tidak sempurna seluruh ayat-ayat al-Qur’an.
Jumlah semua sebanyak 7 Jilid.

33. Tufsir Surat al-Adha

34. Igadz al-Naimin (Kebangkitan orang-orang yang tertidur).
Argumentasi filosofis terhadap proses Kebangkitan.

35. Al-Masa’il al-Qudsiyat al-Waridat al-Qalbiyat (Masalah—masalah
kesucian yang merasuk kedalam hati)

36. Jawhar al-Nadhid ( Substansi Sistematis ). Tulisan Mulla Shadra
tentang logika.

37. Sih Asl (TigaFundamen) Karya Mulla Shadra yang ditulis dalam
bahasa Persia dan baru diketemukan.

38. Syarh bar Matsnawiye Rumi ( Komentar atas Matsnawi Rumi )
Karya Mulla Shadar yang ditulis dalam bahas Persia dan baru
diketemukan, dicetak bersamaan dengan Sih Asl.

39. Fi al-Jabr wa al-Tafwid ( Deterministik dan Kebebasan )

40. Fi Bad’a al-Wujud al-Insan ( Kepermulaan Kejadian Manusia ).

Ada banyak lagi karya-karya Mulla Shadra yang sampai saat ini
belum diketemukan, diantara yang pernah penulis dengar bahwa
Mulla Shadra pernah menulis Syarh Fusush al-Hikam, jika betul
karya ini ada dan dapat ditemukan suatu hari akan menjadi sebuah

kajian yang sangat menarik.

Adabeberapa karya yang masih diragukan merupakan karya
Mulla Shadra diantaranya ; Adab al-Bahts wa al- Munazharat, Al-
Fawa’id, Itsbat al-Bari’, Al-Qawa id al-Malakutiyat dan lain sebagainya.
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Aliran Filsafatnya

Tanpa keraguan bahwa Mulla Shadra penggagas aliran baru
dalam filsafat Islam yang berbeda sama sekali dengan dua aliran
filsafat sebelumnya ; Masyaiyin ( Peripatetik ) dan Isyragiyin (
Iluminasi ). Hal ini tercermin dari bangunan filsafat Mulla Shadra
yang dikenal dengan sebutan Al-Hikmat al-Muta’aliyat yang
menghimpun kedua aliran tersebut dan melakukan sintesa serta
penyempurnaan-penyempurnaan padé banyak bagian dari
pandangan filsafat Peripatetik maupun Ituminasi.

Bahkan Abu Abdillah Zanjani menyebutkan bahwa Mulla
Shadra telah menghidupkan kembali pemikiran filsafat sebelumnya
yang telah mati baik karena serangan-serangan Al-Ghazali terhadap
filsafat maupun karena penghancuran peradaban Islam oleh kaum

Mongol dan Turki. Secara lebih rinci ia jelaskan:

s D 1 534S Lo ) 03 50 e iSIA 33 | yae N
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e 03 (a5 -3 50 028 Ol O giay OIS T Al g ale S5 4
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“Mulla Shadra telah menghidupkan kembali dan memulai
kehidupan baru dari timbunan tanah kematian aliran filsafat
Ibn Sina (karena serangan Al-Ghazali, pengikut Asyari dan
kaum Hanbali juga serbuan tentara-tentara Mongol dan Turki
yang telah menghancurkan ilmu pengetahuan dan
pemikirian). Langkah dan semangat tersebut kembali
kepadanya (Mulla Shadra). Kagungan filsafat kembali bergema
dengan hadirmnya filosof besar pasca Ibn Sina yang harapan
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berada dipundaknya dan sampai sekarané }nenjadi guru besar
dan terhitung sebagai pendiri aliran baru dalam filsafat”.?

Ada juga yang beranggapan bahwa Mulla Shadra hanya
sekedar melakukan tambal sulam dari filsafat Ibn Sina, tapi
pernyataan seperti ini jelas tidak benar. Jika seseorang melihat secara
mendalam pemikiran filsafat Mulla Shadra dia akan segera
menemukan perbedaan yang tegas antara aliran Peripatetik dengan
Al-Hikmat al- Muta’aliyat. Meskipun Mulla Shadra tetap
menggunakan istilah dan topik-topik yang sama dalam pembahasan
filsafatnya tetapi pandangan maupun argumentasi serta bentuk
pemahaman terhadap topik itu jelas berbeda.

' Didalam bangunan Filsafat Al-Hikmat al-Muta’aliyat secarajelas
tergambar aliran-aliran pemikiran sebelumnya seperti Filsafat,
Gnostik, Teologi tetapi sama sekali Mulla Shadra tidak terjebak
sebagaimana dugaan sebagian pemikir bahwa Mulla Shadra
melakukan sinkretisasi, tetapi yang dilakukan Mulla Shadra adalah
harmonisasi semua elemen tersebut sehingga membentuk warna
baru yang masing-masing kesatuan saling terkait dan mendukung

satu sama lain. Sebagaimana yang dinyatakannya sendiri:
Gl 4 e g Afiadll AaSall 8 Ly Il o glall 4 i ot 8
Ayadatl) ity a3l
“Telah tergabung padanya ilmu-ilmu Ketuhanan (Teologi)
pada filsafat analitis serta telah aku lapisi hakikat-hakikat

penyaksian dengan penjelasan-penjelasan yang dapat
dipelajari.”2

Al-Asfar memuat gambaran ini secara jelas dengan

mengemukakan berbagai prinsip pandangan Huminasi seperti
Ashalat al-Wujud atau Cahaya dan Tasykik al-Wujud juga Harakat al-
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Jawhariyat yang merupakan tema bahasan filosof-filosof Iran ciadim, ,
serta Tujarud al-Mitsal, Ittihad al-Agil wa al-Ma’qul dan Basith al-Hagiqat
Kulli Asyya’, yang merupakan tema-tema Gnostik, Plotinus maupun
para Sufi. Semua hal tersebut, ditangan Mulla Shadra mendapatkan
penjelasan rasional-logis yang sama sekali bentuk seperti ini tidak
ditemukan pada filosof sebelumnya.

Dua aliran utama filsafat sebelum Mulla Shadra secara jelas
saling beroposan satu sama lain. Peripatetik sebagai filsafat yang
mendasarkan prinsipnya pada bentuk silogisme-Aristotelian yang
sangat rasional, bahkan menurut FaYadzi “Ibn Sina tidak akan
membicarakan sebuah. persoalan yang tidak terbukti secara
rasional”.” Dihadapannya, Syuhrawardi dengan Mazhab
Tluminasinya meyakini bahwa pengetahuan dan segala sesuatu yang
terkait dengannya hanya bisa dicapai melalui proses Syuhudi dan
proses tersebut hanya bisa dicapai dengan melakukan upaya
elaborasi ruhani.

Kita kemudian dapat menemukan posisi filsafat Hikmat
Muta’aliyat yang jelas-jelas memunculkan sebuah warna baru
diantara aliran filsafat yang ada. Dalam pandangan Mulla Shadra
baik Akal maupun Syuhud keduanya merupakan bagian yang tidak
terpisahkan dalam filsafat dan meyakini bahwa Isyraqi tanpa
argumentasi rasional tidaklah memiliki nilai apapun, begitupun
sebaliknya. |

Melakukan suluk ruhani untuk mencapai ma’rifat dan
pencerahan bathin bukanlah pekerjaan yang dapat dilakukan setiap
orang, karena di perlukan seorang guru yang mampu membimbing
salik untuk melewati tahap-tahap perjalanan ruhani dan disitu juga
terkandung upaya-upaya Syaithan yang selalu berusaha
menjerumuskan para penemptth jalan ruhani tersebut. Tetapi tanpa

ma’rifat dan pencerahan bathin tidak mungkin seseorang akan dapat
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mencapai puncak kesempurnaan dirinya. Ijengan argumentasi-
argumentasi rasional Mulla Shadra telah memberikan pefita
bimbingan bagi para ilmuwan dan intelektual untuk dapat
menempuh jalan ruhani dalam upaya ma’rifat dan pencerahan
bathin. Inilah metoda Al-Hikmat al-Muta’aliyat yang dikembangkan
Mulla Shadra. Karenanya Mulla Shadra.dapat disebut sebagian
merupakan filosof Peripatetik, sebagian disebut Filosof Iluminasi
bahkan Plotinusnya Islam, karenanya Henry Corbin secara khusus
dalam hal ini memberikan komentar:

o T3 S i€ dilial s iy L cl Bima s |y I
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“Jika Dia dikenal sebagai filosof beraliran Ibn Sina, harus juga
ditambahkan bahwa dia juga Filosof Isyraqi dan pada saat yang
sama merupakan penggambaran dari pemikiran Ibn Arabi.
Mulla Shadra merupakan salah satu yang terpenting dari

pemikir Plotinus dari Iran Islami dan juga seorang pemikir
Syi‘ah...”® ’

Hal ini menunjukkan kepada kita bahwa bagi Mulla Shadra
kebenaran mistis yang diperoleh berdasarkan perjalanan ruhani
merupakan kebenaran intelektual itu sendiri dan pengalaman-
pengalaman mistis yang diperoleh merupakan pengalaman kognitif
yang dihasilkan dari proses berfikir, hanya menurut Shadra yang
dibutuhkan adalah upaya ilmiah yang dapat menjadi bukti logis bagi
hal tersebut.

Mulla Shadra beranggapan bahwa Musyahadat yang dihasilkan

melalui proses Mukasyafat jika merupakan sebuah kebenaran Ilahi -
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dan Hakiki maka pastilah rasional dan! akal akan dapat
membuktikannya. Mulla Shadra menyadari bahwa pada umumnya
kaum Sufi dan Gnostik seringkali mengabaikan argumentasi rasional

metodologi analogi dan imaji dalam penyampaian ajaran-ajarannya.
Yang demikian tersebut bagi Mulla Shadra tidak dapat menjadi
hujjah bagi semua orang, karenanya dalam pernyataannya Mulla

Shadra menggambarkan:

| paSa Lagd an sl g (393l 3 e o Hlai®Y 48 gl 33k e OV
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dalam menegakkan ajarannya, semisal Ibn Arabi yang menggunakan

“Karena merupakan sebuah tradisi kaum sufi yang hanya
menyandarkan pada Dzawq dan Penyaksian sebagaimana yang
mereka tetapkan baginya ; Sedangkan kami, tidaklah kami
bersandar kepada sesuatu yang tidak memiliki argumentasi
tentangnya dan tidak juga kami ungkapkan pada kitab
Theosopy kami...”? :

Bahkan pada bagian lain secara tegas Mulla Shadra
menetapkan pola filsafatnya yang berbeda dari pemikiran lainnya
sekaligus kritiknya® terhadap sebagian Sufi:

| 4 guall 3T G
“Dan dia (Al-Hikmat al-Muta’aliyat) bukan merupakan

perdebatan Teologis, bukan filsafat rasional semata dan juga
bukan hasil khayalan-khayalan kaum sufi”*

Dalam filsafat Mulla Shadra kita juga menemukan warna

diskursus Teologis, akan tetapi seperti pernyataannya diatas
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filsafatnya bukanla}({‘Teologi. Mulla Shadra memang sejak muda
telah menguasai Teologi (Ilmu Kalam) secara sangat mendalam baik
pada fase pelajarannya di Syiraz, Qazwin ataupun Isfahan dia selalu
bersentuhan dengan Teologi sehingga pada usia sangat muda, Mulla
Shadra sudah menguasai Teologi secara matang. Beberapa kitabnya -
yang ditulis pada fase-fase belajarnya merangkum kritik-kritik
tajamnya kepada Mu'tazilah yang menyandarkan sepenuhnya pada
akal sehingga cenderung mengabaikan nash-nash Syari‘at dan
Asy’ari yang cenderung mengabaikan akal dan hanya menganggap
bahwa semata kebenaran hanyalah syari‘at. Bagi Mulla Shadra
keduanya berada pada dua titik ekstrim yang sama bahayanya.

Diskursus Teologis pada intinya juga berkaitan dengan topik-
topik filosofis, karenanya, Mulla Shadra memberikan analisa kritis
dan argumentasi-argumentasi rasional dalam persoalan tersebut
namun tidak terjebak menjadikan Filsafat sebagai Teologi. Mulla
Shadra tetap dengan plat form filsafat dalam menanggapi diskursus
tersebut, ia menggunakan caranya sendiri yang khas sebagaimana
yang juga dilakukan sebelumnya oleh Khwaja Nashiruddin Thusi,
sehingga memberikan senjata baru untuk membela ajaran-ajaran
Islam. Kalau Khwaja Nashiruddin Thusi merubah Teologi menjadi
Filsafat, Mulla Shadra menjadikan filsafat sebagaimana layaknya
Teologi tapi tentu Teologi baru, dalam pengertian bentuk, pola dan
cara yang digunakan didasarkan pada aliran filsafat peripatetik dan
lluminasi akan tetapi persoalan yang di bahas justru persoalan
Teologi. »

Teologi sebagai satu cabang ilmu yang berusaha
mempertahankan agama dan keyakinan dari serangan-serangan

- yang datang dari luar dengan menggunakan nash-nash dan sedikit

argumentasi rasional tetapi di tangan Mulla Shadra meskipun tetap

menjadikan nash-nash tersebut sebagai inspirasi utama namun
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argumentasi-argumentasi rasional-filosofis menjadi penyangga
utama keyakinan-keyakinan tersebut, sehingga bagi seorang
Atheispun sulit untuk dapat membantah keyakihan Teologis
tersebut. :
Akal dan Wahyu ketika masih berada dalam wacana Asy’arian
dan Mu'tazilah menjadi dua hal yang selalu beroposan, pada Al-
Hikmit al-Muta’aliyat menjadi sekeping mata uang yang hanya
berbeda sisinya. Argumentasi-argumentasi filosofis Mulla shadra
menjangkau nash-nash tersebut dan memberikannya dalil-dalil
rasional. Mulla Shadra membuktikan bahwa wahyu dan hakikat
yang diajarkan para Nabi bukan hanya dapat dibuktikan secara
rasional akan tetapi keduanya sama sekali tidak memiliki
pertentangan sedikitpun. Wahyu dan Akal merupakan sebuah
kesatuan dari gambaran kemanunggalan Eksistensi Tuhan.

Mulla Shadra memandang akal dalam dua hal penting ;
pertama, Seluruh asal dari kebenaran wahyu dan kenabian serta
agama berasal dari akal dan merupakan jembatan untuk -sampai

pada syariat. Kedua, akal manusia meskipun derajatnya lebih rendah

‘dari wahyu dan agama dalam membimbing manusia akan tetapi

kejelasannya dan benderangnya tidak kurang dari wahyu. Meskipun
demikian tidak sedikitpun terjadi pertentangan antara akal dan
wahyu. Akal yang sehat dengan Wahyu yang benar dalam
pandangan Mulla Shadra,‘keduanya adalah satu warna.
Sebagaimana yang dikutip Muhammad Khamne’i, Mulla

Shadra dalam hal ini memberikan penegasannya sebagai berikut:
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“Akal sama sekali tidak dapat bertentangan dengan wahyu ;
dan dimanapun kita bayangkan keduanya menempati posisi
yang sama. Meskipun sampai sekarang akal belum dapat
menjamah hakikat tersebut (wahyu) sepenuhnya, akan tetapi
dalam realitasnya jelas berbeda antara ketidak mungkinan akal
(untuk menangkap hakikat) dengan belum mampunya akal
menjamahnya. Dan barangsiapa yang belum mengetahui

perbedaan ini tidaklah pantas baginya berbicara, menganalisa -

dan berargumentasi.”?

Bagi Mulla Shadra akal dan wahyu merupakan hal yang satu
dan berasal dari tempat yang satu yaitu Ruh al-Quds atau>Aql Fa’al
dan bagi Mulla Shadra tidak terbayangkan diantara kedua hal
tersebut terjadi pertentangan. Karenanya Akal berfungsi sebagai
penopang rasional bagi Musyahadat dan Musyahadat merupakan
puncak tertinggi dari upaya menyerap pengetahuan.

Berdasarkan prinsip-prinsip yang telah dikemukakanlah
Mulla Shadra mengambil tiga sumber mendasar dan melakukan
harmonisasi diantara ketiga hal tersebut dan menjadikan warna
filsafat tersendiri yang jauh lebih sempurna dari pemikiran yang
berkembang sebelumnya. Karenanya ada banyak tokoh yang
memandang Mulla Shadra sebagai Filosof Peripatetik, Theosof
Iluminasi sekaligus Teolog Islami.

Apa yang kita bicarakan di atas merupakan elemen-elemen

yang membentuk pemikiran filsafat Al-Hikmat al-Muta’aliyat. Jika
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kita melihat lebih rinci pada pemikiran filsafat Al-Hikmat Muta’aliyat
kita akan menemukan beberapa tema pokok yang dikemukakan
secara khusus oleh Mulla Shadra. Tema-tema tersebut antara lain ;
Ashalat al-Wujud wa I'tibariyat al-Mahiyat, Tasykik al-Wujud, Wujud al-

 Zihni, Al-Wahid La Yasduru anhu illa Wahid, Harakat al-Jawhariyat, dan

Tttihad al-Agil wa al-Ma’qul.

‘Untuk mengenal pemikiran filsafat Al-Hikmat Muta‘aliyat
secara utuh, marilah kita bicarakan secara sekilas tema-tema pokok
Al-Hikmat al-Muta’aliyat di atas:

1. Ashalat al-Wujud wa I'tibariyat al-Mahiyat (Kehakikian Eksistensi
dan Kenisbian Entitas).

Konsep ini merupakan konsep dasar ontologis dalam filsafat
Al-Hikmat al—Mutu’aliyat; Mulla Shadra sebagaimana para filosof
lainnya mencoba menjawab persoalan yang terjadi antara Eksistensi
dan Entitas.

Eksistensi merupakan realitas dasar yang paling nyata dan
jelas (Badihi). Tidak ada apapun yahg dapat membatasi eksistensi,
sehingga tidak mungkin seseorang dapat memberikan satu definisi
kepada Eksistensi. Beranjak dari eksistensi yang jelas ini Mulla
Shadra masuk pada salah satu tema pokok ontologinya, bahwa
antara eksistensi dan entitas terjadi hanya pada pérbedaan dalam
alam pikiran sedangkan di luar hanya terdapat satu realitas, maka
manakah diantara eksistensi dan entitas yang real dan hakiki ?.

~Pertanyaan ini juga sebelumnya menjadi pertanyaan mendasar
bagi para filosof sebelumnya. Ibn Sina dengan filsafat Peripatetiknya
meyakini bahwa yang real dan hakiki adalah eksistensi sedangkan
Syuhrawardi dengan filsafat Tluminasinya menganggap entitaslah
yang real dan hakiki.
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Syuhrawardi mengemukakan argumentasi atas keyakinannya

tersebut sebagai berikut ; Jika yang real dan hakiki tersebut adalah

eksistensi maka yang eksist di luar adalah eksistensi, eksistensi

tersebut pastilah memiliki atribut eksist dan sesuatu yang eksist

pastilah baginya eksistensi, sehingga terjadi Tasalsul (Rantai yang
tiada akhir) dan hal tersebut pastilah tidak mungkin.

Mulla Shadra beranggapan bahwa yang benar adalah
pandangan Ibn Sina yang menganggap bahwa eksistensilah yang
real dan hakiki sedangkan entitas hanyalah aksiden atau hanya
abstraksi mental. Untuk ini Mulla Shadra mengemukakan beberapa
argumen filosofis:

1.1. Entitas sebagai entitas bukanlah sesuatu selain dirinya -berada
dalam kesetaraan antara eksist dan non eksist. Ketika entitas
keluar pada tingkat eksist bukan dengan perantaraan eksistensi
pastilah terjadi perubahan substansial pada hakikat entitas
(Ingilab) dan hal tersebut tidak mungkin. Karenanya satu-
satunya hakikat yang mengeluarkan entitas pada tingkat eksist
adalah eksistensi.

1.2. Esensi sumber perbedaan, setiap esensi berbeda dari esensi yang
lain . Dalam hal ini masing masing tidak memiliki kesatuan yang
sama. Jika tidak ada realitas yang menyatukan yang berbeda
tersebut dan menggabungkannya, maka tidak ada proposisi
yang dipredikatkan satu esensi kepada esensi yang lain. Karena
itu diperlukan satu realitas dasar untuk menggabungkan
berbagai esensi tersebut. Realitas tersebut adalah eksistensi.

1.3. Entitas eksist dengan eksistensi eksternal sehingga memiliki
implikasi efek (api membakar, air membasahi) dan pada saat
yang sama eksist juga pada eksisitensi mental (zihni) dan tidak
memiliki implikasi efek sebagaimana entitas eksternal. Jika yang
real dan hakiki adalah entitas, pastilah efek yang ditimbulkan

4]
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;ama pada dua keadaan tersebut dan tidak terjadi perbedaan.
Fakta menunjukkan sebaliknya sehingga hal tersebut jelas keliru
dan karenanya eksistensilah yang real dan hakiki.

1.4. Entitas netral dalam keadaannya. Baik antara intensitas dan
kelemahan, prioritas dan posterioritas. Tetapi pada realitas
eksternal kita melihat ada yang intens (seperti sebab) dan ada
yang lemah (seperti akibat). Jika bukan eksistensi yang real dan
hakiki maka perbedaan atribut tersebut kembali kepada entitas
padahal entitas bersifat netral. Jelas eksistensilah yang real dan
hakiki.

1.5. Sebagai jawaban bagi Syuhrawardi, Mulla Shadra
mengemukakan argumen sebagai berikut ; Betul bahwa
eksistensi eksist akan tetapi eksisthyé eksistensi dengan zatnya
sendiri sehingga tidak menyebabkan tasalsul (rangkaian tiada
akhir).

Dengan argumentasi-argumentasi ini Mulla Shadra menampilkan
pandangan dasarnya tentang Ashalat al-Wujud wa I'tibariyat al-
Mahiyat dan itu berarti juga sebagai argumen rasional bagi kaum
sufi yang meyakini bahwa yang real eksist adalah eksistensi namun
selama ini keyakinan tersebut hanyalah berdasarkan Syuhud dan
Mukasyafat. Hal yang sama juga dikemukakan Ibn Sina meskipun
berbeda dalam konsep selanjutnya Tasykik al-Wujud.

2. Tasykik al-Wujud (Gradualitas Eksistensi )

Bagi Mulla Shadra eksistensi adalah realitas tunggal tetapi
memilki gradasi yang berbeda, dengan mengutip entitas-cahaya dari
Syuhrawardi, Mulla Shadra menggambarkan bahwa eksistensi
seperti cahaya yang satu tetapi berbeda dalam kualitas ; ada cahaya

matahari, ada cahaya lampu dan ada cahaya lilin, perbedaan
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ketiganya hanyalah pada kualitas cahaya sedangkan cahayanyasatu. .
Begitu pula yang terjadi pada eksistensi ; ada eksitensi Tuhan,
Malaikat, Semesta, manusia, binatang dan sebagainya. Semuanya
satu eksistensi dengan perbedaan kualitas. Gradasi ini hanya terjadi
pada eksistensi dan tidak pada entitas. Berikut ini gambaran Mulla
Shadra berkaitan dengan Gradualitas Eksistensi:
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”Seharusnya diketahui bahwa dlantara eksistensi tidaklah
terjadi perbedaan pada substansinya kecuali sebagaimana
yang telah kami jelaskan sebelumiiya’ (petbédaan tersebut
terjadi pada ) Prior dan tidak Posterior, dahulu dan kemudian,
tampak dan tersembunyi, karena sudah seharusnya pada
setiap level memiliki atribut yang khusus yang disebut para
filosof dengan entitas dan A’yan al-Tsabitah (entitas-entitas
tetap) bagi ahli Mukasyafah, kaum sufi atau Gnostik. . Lihatlah
pada level-level cahaya Matahari yang merupakan gambaran
Tuhan bagi alam materi, bagaimana dia memancarkan dan
menampilkan warna-warna pada cermin dan pada saat yang
sama cahaya-cahaya tersebut adalah cahaya dirinya. Tidaklah
terjadi perbedaan diantaranya kecuali pada prior dan tidak
posterior. Bagi siapa yang terpaku hanya pada cermin dan
warna-warna yang ditampilkannya dan terhijab dengannya
dari cahaya hakiki dari level-level hakiki yang terpancar turun
maka tersembunyilah baginya cahaya-Nya. Sebagaimana
pandangan yang menyatakan bahwa entitas adalah persoalan
hakiki yang merealisasikan eksistensi sedangkan eksistensi
hanya merupakan persoalan abstraksi mental ; Dan bagi siapa
yang menyaksikan beragam warna cahaya dan menyadari
bahwa hal tersebut dimunculkan oleh cermin semata dan
warna-warna tersebut pada substansinya adalah cahaya, maka
tampaklah baginya cahaya yang sesungguhnya dan jelaslah
baginya bahwa level-levelnyalah yang menampakkan dalam
bentuk entitas-entitas atas dasar potensi-potensi (kualitas)
yang dimilikinya. Sebagaimana mereka yang memiliki
pandangan bahwa tingkatan eksistensi yang merupakan
pancaran dari cahaya hakiki Yang Muthlaq dan
penampakannya berasal dari eksistensi Tuhan dan memancar
pada bentuk entitas-entitas dan terwarnai dengan warna
entitas-entitas imkan serta terliputi dalam bentuk makhluk
dari diri Tubhan yang niscaya.®

Tusykik al-Wujud yang dikemukakan Mulla Shadra, meskipun
berbeda namun telah memberikan penopang bagi konsep Wahdat
al-Wujud yang dikemukakan Ibn Arabi, karena pada prinsipnya
bahwa eksistensi adalah satu.
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3. Wujud al-Zihni (Eksistensi Mental)

Salah satu pandangan ontologis Mulla Shadra yang lain adalah
Wujud al-Zihni ( Eksistensi Mental ). Bagi kebanyakan filosof dikenal
bahwa bagi entitas di balik eksistensi eksternal ( Eksistensi yang
terdapat padanya efek lazim ) terdapat eksistensi yang lain yang
tidak memiliki efek-efek tersebut dan dinamakan sebagai Eksistensi
Mental. Api eksternal yang kita saksikan memiliki efek lazim seprti
panas dan membakar, tetapi api yang muncul dalam kesadaran
mental tidaklah memiliki efek lazim sebagaimana eksistensi
eksternalnya. Api yang hadir dalam mental itulah yang disebut
Eksistensi Mental.

Sebagian filosof menganggap Eksistensi Mental yang hadir
tersebut merupakan gambaran realitas eksternal seperti halnya sebuah

lukisan dan sebagian lainnya bahkan menolak Eksistensi Mental

tersebut. Tapi menurut Mulla Shadra hal demikian jelas tidak mungkin

dan akan menyebabkan tidak adanya sesuatu yang dapat kita ketahui.

Dan hal ini membawa kembali kepada pandangan Sofis*.

Untuk itu beberapa argumen dikemukakan Mulla Shadra
sebagai berikut:

3.1. Jika kita membayangkan sesuatu yang non-eksist dalam
eksistensi eksternal, (seperti gunung emas, lautan alkohol,
bersatunya dua hal yang bertentangan ) sesuatu tersebut menjadi
eksist dan tidak mungkin eksist pada realitas eksternal, maka
pastilah satu tempat yang lain yang disebut Mental.

3.2. Gambaran sesuatu yang memiliki atribut general (Kulli) seperti;
Manusia bersifat general, Hewan bersifat general. Hal ini
merupakan isyarat akal yang tidak mungkin terealisir kecuali
hal tersebut eksist. Ketika tidak niungkin ditemukan bagi
sesuatu yang general tersebut pada realitas eksternal maka tidak

.lain posisinya berada pada realitas Mental.

45



Tasawuf Mulla Shadra

3.3. Kita dapat memisahkan aksiden dari substansi sebagai -
tempatnya bergantung atau menempel, seperti ; warna putih
dari dinding. Realitas eksternal sama sekali tidak mungkin
menunjukkan keterpisahan dan hal tersebut hanya terjadi pada
realitas Mental.

Karenanya menurut Mulla Shadra tidak mungkin kita dapat
menolak Eksistensi Mental ini karena dia betul-betul real dan eksist,
menolaknya sama dengan menolak hakikat eksistensi secara
keseluruhan sebagaimana tergelincirnya kaum Shopistik. Dengan
membuktikan Eksistensi Mental kita dapat bayangkan bahwa Mulla
Shadra pada akhirnya ingin membuktikan bahwa Objek Syuhudi

_ secara hakiki real dan Eksist.

4. Al-Wahid La Yashduru Minhu Illa al-Wahid (Tidak Keluar dari yang
Satu kecuali Satu ).

Konsep ini dikenal juga sebagai kaidah Al-Wahid dan dalam
Tasawuf atau Gnostik disebut juga sebagai Emanasi. Konsep ini
merupakan konsep yang sangat penting yang berhasil di
sempurnakan Mulla Shadra. Sebagian besar filosof sebelum Mulla

' Shadra telah mencurahkan kajian yang serius dan mendalam dalam

~ persoalan ini, terutama para filosof Muslim, karena konsep
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“Induk dari prinsip pemikiran adalah persoalan bahwa Yang
satu sebagaimana dia satu tidak keluar daripadanya dari
keadaan yang seperti itu kecuali satu. Prinsip demikian ini
yang kami gambarkan kepada anda keluar dari kemurnian
akal yang tercerahkan”

Dalam upayanya melakukan harmonisasi antara Filsafat dan
Tasawuf dalam persoalan Penciptaan, Mulla Shadra menampilkan
kembali pandangan Ibn Sina tentang penciptaan, meskipun terjadi
beberapa perbedaan mendasar antara keduanya dalam terwujudnya
katsrat. Tuhan sebagai Zat hakiki sederhana (Basith) tanpa ada unsur
lain membentuk diri-Nya selain diri-Nya. Zat yang sederhana seperti
ini karena tidak berkomposisi dengan unsur-unsur lain tidaklah
mungkin melahirkan satu zat lain yang sekaligus secara horizontal
plural, pluralitas hanya terjadi jika setiap sesuatu memiliki spesifikasi
yang berbeda dari selainnya, hal tersebut menunjukkan adanya
pluralitas pada eksistensi sebelumnya sedangkan eksistensi
sebelumnya hanyalah satu, hal tersebut akan menyebabkan
bersatunya unsur-unsur yang saling bertentangan pada Eksistensi
Pertama dan yang demikian jelas tidak mungkin. Karenanya
menurut Mulla Shadra yang benar adalah ; kemunculan Eksistensi
pertama dari Zat Yang Satu tidak mungkin lebih dari satu dan
berikutnya Eksistensi Pertama akan memunculkan Eksistensi Kedua
dan seterusnya, semakin jauh dari Sumber Fksistensi semakin terjadi
polarisasi dan pada akhirnya akan menyebabkan pluralitas baik dari
segi kualitas maupun kuantitas.

Mulla Shadra menegaskan hal tersebut antara lain:
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“Ini merupakan prinsip yang terhamparkan dan keduanya
pernah dijelaskan sebelumnya bahwa akal yang berfikir yang
tidak ada pada pandangannya tabir taklid dan tidak pula pada
cerminnya terdapat noda fanatisme dan kegelapan
‘pertentangan untuk menetapkan bahwa Satunya Tuhan adalah
murni, demikian pula yang satu sebagaimana dia satu tidaklah
keluar-dari yang satu dengan spesifikasi tersebut kecuali satu
dan tidak pula bentuk plural sebagaimana dia plural keluar
dari yang satu sehingga keluar darinya dua sumber yang
bertentangan dengan satu dan menjadi satu. Selanjutnya sisi-
sisi dan spesifikasi menjadi plural maka terbukalah gerbang
kebaikan”.% :

Ibn Rushd, Ibn Sina, Ibn Arabi maupun Mulla Shadra
menyebut eksistensi-eksistensi yang muncul tersebut sebagai Akal
meskipun terjadi perbedaan dalam jumlah Akal yang muncul
berdasarkan proses emanasi tersebut.

Konsepsi ini menggambarkan secara jelas kepada kita
bagaimana pengaruh Tasawuf dan Gnostik pada diri Mulla Shadra
dan hal ini juga memberikan argumentasi rasional yang sangat kuat
bagi teori Emanasi Ibn Arabi.
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5. Harakat al-Jawhariyat (Gerakan Substansial)

Sebelum Mulla shadra, pandangan umum yang terjadi pada
para filosof termasuk Ibn Sina bahwa gerakan hanya terjadi pada
empatkategori entitas ; Kam (kuantitas), Kayf (Kualitas), Wadh (Posisi)
dan “Ayn (Tempat). Jawhar (Substansi) dalam pandangan ini bersifat
tetap karena hanya terjadi perubahan dan gerakan pada empat
kategori tersebut, keberatan utama jika terjadi perubahan pada
substansi adalah ketidak mungkinan melakukan penetapan
terhadap sesuatu. Dalam pandangan mereka sesuatu yang dahulu
adalah sesuatu yang saat ini dan sesuatu yang saat ini adalah sesuatu
yang akan datang. Seperti pertanyaan murid utama Ibn Sina,
Bahmaniyar kepada gurunya Ibn Sina ; “Mengapa tidak mungkin
terjadi gerakan pada substansi ?” jawab Ibn Sina “Jika terjadi gerak
pada substansi, maka Ibn Sina yang lalu bukan lagi Ibn Sina yang
sekarang”.¥

Menurut Mulla Shadra tidak mungkin gerakan hanya terjadi

pada aksidensi (‘Ardh) karena aksidensi selalu bergantung pada -

substansi, sehingga jika terjadi gerakan pada aksiden hal tersebut
jelas menunjukkan gerakan yang terjadi pada substansi. Seperti yang
diungkapkannya:
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“Jika terjadi (gerakan) pada kuantitas dan kualitas serta bagian-
bagiannya yang tidak terbatas diantara sisinya (awal dan akhir)
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- secara potensial dengafikeadaan eksistensi selalu menjadi baru
terjadi pada persoalan identitasnya baik pada kuantitas
ataupun kualitas. Hal tersebut dapat juga terjadi pada

- -substansi yang terbentuk; maka dapat terjadi pengkomposisian
-dan penyempurnaannya pada zatnya dari sisi bahwa dirinya
merupakan satu identitas eksistensi yang terus-menerus
berbeda dalam proses perubahan pada identitasnya dan
kesatuan substansialnya...”

Perubahan benda pada tingkat aksiden menunjukkan secara
jelas perubahan substansial tersebut ; Pada tingkat aksiden ; apel
semula berwarna hijéu tua kemudian berubah menjadi hijau muda,
merah, dan kuning. Pada tingkat Substansial ; apel semula buah

muda, sedang, ranum, dan busuk.

Perubahan yang terjadi pada Apel

Gerakan 1 2 3 4
Aksiden Hijau Tua | Hijau Muda Merah Kuning
Substansi Muda Sedang Ranum Busuk

Gerakan Substansial terjadi meliputi segala sesuatu, baik pada
jasmaniah maupun juga pada ruhaniah. Manusia menurut Mulla
Shadra awalnya berasal dari materi pertama (Madat al-Ula) yang
bergabung dengan bentuk (Surat), melalui gerakan substansial
unsur-unsur tersebut mengalami perkembangan dan perubahan,
materinya berkembang menjadi gumpalan darah, kemudian janin,
bayi, anak-anak, remaja dewasa, tua dan hancur. Sedangkan
bentuknya berkembang menjadi Nafs al-Mutaharik, kemudian Nafs
al-Haywaniyat, dan Nafs al-Insaniyat. Gerakan Substansial yang terjadi
pada materi menuju kehancuran. Sedangkan Gerakan Substansial

yang terjadi pada jiwa menuju kesempurnaan.
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Dengan teori Harakat al-Jawhariyat ini, Mulla Shadra
menunjukkan bahwa alam semesta seluruhnya selalu berada dalam
atribut aslinya yaitu baharu (Hudust) dan sesuatu yang baharu selalu
berada dalam perubahan. Karenanya dalam argumentasi tentang
Gerakan, Mulla Shadra membuktikan bahwa Gerakan berasal dari

Zat yang Konstan dan itu adalah Wajib al-Wujud (Eksistensi Niscaya).

6. Ittihad al-Aqil wa al-Ma’qul ( Kesatuan antara objek dan Subjek
Pengetahuan ).
Term ini merupakan term Epistemologi Mulla Shadra yang
menjadi pijakan dasar dalam filsafatnya. Pembicaraan secara rinci
tentang term ini pada bab IV.

Inilah beberapa prinsip-prinsip pemikiran dasar yang .
membentuk Hikmah Muta’aliyah yang digagas Mulla Shadra dan
merupakan tema-tema utama pada kitabnya Al-Hikmat al-Muta ‘aliyat
fi al-Asfar al-Arba’at.
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Catatan kaki: ~

10

James Winston Morris, Kearifan Puncak, terjemahan Dimitri
Mahayana, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004) h. 18.

Allamah Husain Thaba ‘thaba ’i, “Muqaddimat” pada Mulla
Shadra, Al-Masya’ir, (Qom; Chop Bidor).

Syiraz adalah salah satu kota tua di Iran dan merupakan pusat
propinsi Fars, terdapat banyak peninggalan bersejarah dari
kerajaan Persia Kuno.Terletak sekitar 350 Km ke arah selatan
dari Tehran.

C.E. Boswirth, Dinasti-Dinasti Islam, terjemahan Ilyas Hasan,
(Bandung: Mizan, 1993) h. 196.

Muhammad Ridho Muzaffar, “Muqaddimat”, dalam Mulla
Shadra, Al-Hikmah al-Muta’aliyat fi al-Asfar al-Arba’at, (Beirut: Dar
al-Thya Turats al-Arabiy, 1981), h. Jim.

Mulla atau Mawla adalah panggillan penghormatan yang
diberikan kepada Ulama atau Urafa besar.

Sayyid Muhammad Khamne'l, “Mugaddimah” dalam Mulla
Shadra, Al-Mazhahir al-Ilahiyyah fi al-Asrar al-Ulum Kamaliyyah,
(Tehran: Bunyad Islami Hekmate Shadra, 1378), h. Dua ratus
enampuluh empat.

Rene Descartes, Dianggap pendiri Filsafat Modern di Barat dan
lahir di Inggris tahun 1596 dan meninggal dunia pada tahun
1650.

Hauzeh Ilmiyeh merupakan lembaga pendidikan formal-
tradisional keagamaan dan pusat pengajaran ilmu-ilmu
keagamaan, khususnya; Figh, Ushul Figh, Ilmu Kalam, Logika
dan Filsafat di Iran dan sampai saat ini masih terus terpelihara.
Akhbariyyin adalah sebutan bagi ulama-ulama figh yang hanya

menyandarkan diri pada nash-nash dalam melakukan proses
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Istinbath al-Hukum dan dihadapannya kelompok yang

memasukkan akal dalam frame Ushul Figh sebagai bagian dalam
proses istinbath al-hukum yang disebut Ushuliyyin.

Fazlur Rahman, Filsafat Shadra, (Bandung; Penerbit Pustaka,
2000). h. 3.

Fathimah al-Ma’summah adalah putri dari Imam Musa e}l-

Kadzhim Imam Syi‘ah ke-7. Fathimah al-Ma’summah dalam

rangka ményusul saudaranya Imam Ali ar-Ridho yang
diasingkan ke kota Thus (Mashad) melakukan perjalanan dari
Madinah menuju Thus dan meninggal dunia ketika tiba di kota
Qom. Salah satu hadist yang terkenal dikalangan Syi'ah yang
berasal dari Fathimah binti Rasulullah Saw adalah “Barangsiapa
yang hendak berziarah kepadaku maka ziarahilah cucuku yang namanya
sama dengan namakan dan akan di kuburkan di kota Qom”. Dalam
pandangan kaum Syi’ah Fathimah al-Ma’sumah termasuk
diantara pilar-pilar kesucian.

Henry Corbin, “Muqadimah” dalam Mulla shadra, Al-Masya iy
(Tehran: Kitob Khoneye Thohur, 1363), h. 7.

Mustamin al-Mandary (ed), Menuju Kesempurnaan, (Yogyakarta;
Safinah, 2003) h. 6.

Nicolas Darke & Davis, (ed), The Consice on Ensiclopedia of Islam,
(London: Cyril & Stacey International, 1980), h. 271.

Jalaluddin Asthiyani, Mugadimah bar As-Sawahid al-Rububiyyah
fi al-Manahij as-Sulukiyyah, (Masyhad: Markaze Nashr
Donesgohi, 1360), h. Delapan puluh sembilan.

Sayyed Hossein Nashr, Mulla Shadra Commemoration, (Tehran:

Imperial Tramian Academy of Philosopy, 1978), h. 169.
Jalaluddin Ashtiyani, op. cit., h. Delapan Puluh Enam.

Mulla Shadra, Syarh Ushul al-Kahfi (Qom: Kitab Khoneye
Mar’asyi Najafi, 1335), h. 15.
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Mulla Shadra, Ibid.

Salah satu kota kecil di Iran terletak 100 km dari Tehran.
Musthafa Daryati (ed), Ghurar al-Hikam wa Ghurar al-Kalam,
(Qom: Daftar Tablighat Islomiy, 1420) h. 49. ‘
Muhammad Khamne'i, Op.Cit., h. Dua ratus tujuh puluh satu.
Kitab-kitab yang berasal dari awal abad ini dan dicetak dengan
kertas yang masih sangat kasar dan pada umumnya berukuran
32 x42 cm.

Abu Abdillah Zanjani sebagaimana yang dikutip oleh
Muhammad Khamne'i, Ibid., h. Dua ratus Tujuh puluh Dua.
Mulla Shadra, op.cit. h. 9.

Fayadzi, “Falsafeye Masya’dar Hikmat Muta’aliyeh”, Majeleye
Ma’rifat, X1I, 3 (Bahman (bulan Iran), 1997), h. 65.

Henry Corbin, sebagaiamana yang dikutip Muhammad
Khamne'i, op.cit., h. Dua ratus Tujuhpuluh tujuh. v
Mulla Shadra, op.cit., J. 9 h. 234.

Meskipun Mulla Shadra kerap melakukan kritik yang tajam pada
kaum sufi, tetapi sufi yang dimaksud adalah sufi-sufi yang hanya
menunjukkan bentuk-bentuk ritual (Pseﬁdo—Suﬁstik), karena
dalam memandang Ibn Arabi, Mulla Shadra begitu kagum dan
sama sekali tidak didapati kritik langsung kepada Ibn Arabi,
bahkan berdasarkan beberapa penggalan-penggalan
pernyataannya di dalam kitab Asfar ditemukan bahwa Mulla
Shadra meyakini konsep Wahdatul Wujud Ibn Arabi. Untuk
lebih jelas lihat asfar J. 2,3 dan 7.

Mulla Shadra, Al-Masya’ir, (Tehran : Amir Kabir). 1376, h. 3.
Mulla Shadra, dikutip Muhammad Khamne'i, op.cit,, h. Dua
ratus Delapan puluh Satu.

Mulla Shadra, Ibid, j.1 h. 70-71.

Sofis adalah kelompok filsuf muda di Yunani yang berusaha
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menghancurkan bangunan filsafat Parmenides dan mereka
memiliki pandangan Skeptik pada realitas. Tokoh utamanya
Georgias menyimnpulkan tiga hal ; 1.Tak satupun yang'ada. 2)
Jika ada sesuatupun tak ada yang dapat dipahami. 3) Jika sesuatu

- dapat dipahami, orang tak dapat mengatakan apapun

tentangnya. Lihat; Sejarah Filsafat, h. 79-87.

Mir Damad, Qabsat (Qom: Chop Bidor, 1373), h. 232.

Mulla Shadra, op.cit., j- 7 h. 204.

Jalaluddin Rakhmat, “Hikmah Muta’aliyah: Filsafat Islam Pasca
Ibn Rusyd” dalam Mulla Shadra, Kearifan Puncak (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2004), h. xix.

Mulla Shadra, op.cit., J. 3 h. 85.
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PANDANGAN EPISTEMOLOGI
FILOSOF DUNIA

Teori tentang pengetahuan merupakan bagian sentral dari filsafat
dan menjadi pusat diskursus mulai dari kehadiran para filosof
kuno Pra-sokrates sampai masa ini. Diskursus itu terjadi baik
berkenaan dengan istilah (misalnya di Barat antara istilah Knowledge

dan Science) ataupun yang lebih rumit lagi tentang sumber

‘pengetahuan. Dalam bagian kedua ini yang menjadi tema pokok

diskursus tersebut berkaitan dengan persoalan, apakah intuisi, rasa
dan penyaksian ruhaniah dapat dijadikan sumber pengetahuan
ataukah hanya didasarkan konsepsi rasional dan pengenalan
inderawi:

Para filosof memasukkan term-term tentang pengetahuan
tersebut dalam bagian khusus filsafat yang disebut Epistemologi.
Epistemologi sendiri seringkali diterjemahkan sebagai “Teori
pengetahuan yang dibentuk oleh pertanyaaan ; Apa yang dapat kita
ketahui ? dan bagaimana cara kita mengetahui sesuatu tersebut ?
serta relasi pengetahuan dengan kepercayaan, konsepsi, persepsi,
intuisi dan sebagainya”. Karena itu Epistemologi menjadi bagian
paling vital dari sebuah bangunan filsafat sebagai landasan utama
dalam menegakkan argumentasi pandangan-pandangan filosofis

dari seorang filosof.
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Setiap filosof memiliki corak tersendiri dalam konsep
epistemologinya, meskipun tidak jarang konsep tersebut diilhami
oleh para filosof sebelumnya namun tetap saja para filosof tersebut
memiliki karakter dan konsep tersendiri yang menjadi dasar
epistemologinya. Konsep-konsep epistemologi yang muncul dari
filosof-filosof dunia acapkali menjadi main-stream bagi peradaban
yang lahir di dunia ini dan membawa implikasi yang cukup
signifikan dan mendasar bagi kehidupan ummat manusia dalam
peradaban tersebut. ,

Epistemologi yang dibangun Mulla Shadra tentu juga ikut
dipengaruhi epistemologi-epistemologi yang telah lahir sebelumnya.
Dalam kajian ini, untuk menjawab masalah yang telah dipaparkan
dan memberikan peta pemikiran bagi konsep epistemologi Ittthad
al-Agil wa al-Ma’qul yang dikembahgkan Mulla Shadra, merupakan
sebuah keharusan untuk melihat lebih jauh corak dan kerangka
epistemologi para filosof yang telah memberikan dasar-dasar bagi
pemikiran filsafat di dunia dan baik secara langsung ataupun tidak,
telah ikut mempengaruhi ataupun sekedar sebagai pembanding bagi
epistemologi Mulla Shadra, baik yang berasal dari Yunani, Barat dan
Islam. |

Beberapa pandangan epistemologi dari filosof-filosof dunia

tersebut antara lain :

Plato

Plato dilahirkan sekitar tahun 428-7 SM, tahun-tahun awal
perang Peloponnesus. Ia berasal dari keturunan bangsawan kaya,
dan masih berkerabat dengan pemerintahan Tiga Puluh Tiran.

Ketika Athena jatuh ia masih muda dan beranggapan bahwa

demokrasilah penyebab kejatuhan tersebut, bahkan gurunya yang




- Pandangan Epz'stemologi Filosof Dyni

paling dikaguminya, Socrates mati akibat demokras;. Sehingga

bahkan peristiwa pengadilan, pemenjaraan dan hukuman mati
Sokrates dilaporkan lewat Apologi, Crito dan Phaedo,

kemudian melahirkan pemikiran khasnya sendiri. Meskipun
menurut beberapa penulis sejarah filsafat! dialog-dialog yang ditulis
Plato lebih banyak bercampur dengan warna pemikiran gurunya
Socrates. |
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menghadap pada dinding éua. Apa yang mereka persepsi dan
mereka anggap sebagai kenyataan adalah bayéngan-bayangan yang
terpantul di dalam dinding. Dan jika salah seorang dari tawanan
tersebut terlepas dari belenggunya dan berpaling melihat keluar gua,
maka akan tampak pemandangan yang menyilaukan dirinya dari
cahaya matahari yang selama ini melakukan pemantulan. Tampak
baginya betapa absurd dan tidak sempurnanyarealitas yang selama
ini-dia serap. Mitos ini dia ungkapkan dalam buku terkenalnya
Republic sebagai berikut:

“Next, I said, compare the effect of education and the lack of it
upon our human nature to a situation like this : Imagine men
to be living in an underground cave-like dwelling place, which
has a way up to the lightalong its whole width, but the entrace
is a long way up. The men have been ther from childhood,
with their neck and legs in fetters, so that they remain in the
same place and can only see ahead of them, as their bonds
prevent them turning their heads. Light is provided by a fire
burning some way behind and above them. Between the fire
and prisoners, some way behind them and ond a higher
ground, there is a path across the cave and long this a low
wall has been built, like the screen at a puppet show in front
of the performers who show their puppets above it. See then
also men carrying along that wall, so that they overtop it, all
kind of artifacts, statues of men, reproductions of other animals
in stone or wood fashioned in all sorts of ways, and asis likely,
some of the carriers are talking while others are silent...They
are like us, I said. Do you think, in the firs place, that such
men could see anything of themselves and each other except
the shadowa which the fire casts upon the wall of the cave in
front of them ?”"?.

“PDan sekarang, kataku, izinkanlah aku melukiskan satu
gambaran tentang seberapa jauhkah diri kita tercerahkan atau
tak tercerahkan: Perhatikanlah! Sejumlah manusia hidup
dalam liang bawah tanah, yang memiliki lubang tempat
masuknya cahaya yang mencapai ke dalam liang; mereka telah




Pandangan Epistemologi Filosof Dunia

- berada dalam liang itu sejak kanak-kanak, sementara kaki dan
leher mereka dibelenggu sehingga tak dapat bergerak, dan
mereka hanya dapat memandang kearah depan, sebab kepala
mereka terhalang oleh rantai sehingga tak dapat menoleh. Di
sebelah atas dan belakang mereka ada api yang menyala dari
jarak tertentu, dan diantara api dan narapidana itu ada jalan
mendaki; dan jika kau perhatikan, kau akan melihat ada
dinding rendah yang dibangun di sepanjang jalan itu, seperti
kelir yang ada dimuka pemain wayang, dimana mereka
mempertunjukkan wayang-wayang yang dimainkan...Dan
tidakkah kau lihat, kataku, orang-orang mondar-mandir di
sepanjang dinding itu sambil membawa segala macam bejana,
patung dan boneka-boneka binatang yang terbuat dari kayu,
batu dan bahan-bahan lainnya, sehingga bayangan mereka
tampak di permukaan dinding ? Di antara orang-orang lewat
itu ada yang berbicara, ada yang diam saja...Seperti diri kita
sendiri, jawabku : dan mereka hanya bisa melihat bayangan
mereka sendiri, atau bayangan orang lain, yang dipantulkan
oleh api pada dinding gua didepannya ?”

Menurut Plato demikianlah seorang filosof melihat realitas,
bahwa realitas hakiki bukanlah berada pada Dunia Menjadi. Dunia
Menjadi hanyalah bayangan dari dunia Hakiki yaitu Dunia Ada.

Bentuk-bentuk yang ada di Dunia Ada tersebut bersifat azali
sehingga setiap jiwa yang juga bersifat azali, sebelum turun ke alam
material sudah mengetahui semua bentuk-bentuk yang ada pada
alam tersebut, bentuk-bentuk tersebut hadir di dalam jiwa setiap
manusia dan tidak pernah terpisah selama-lamanya, akan tetapi
ketika Jiwa itu bergabung dengan materi dan menjadi individu
manusia, semua yang ada dan diketahui jiwa dari alam Ide tersebut

terlupakan. Seperti yang ia sebutkan:

“Jiwa ibarat mata : ketika menatap sesuatu yang diterangi
kebenaran dan ada (being), jiwa dapat menangkap dan
memahami, dan jiwapun berbinar karena kecerdasan; namun
ketika dialihkan pada temaramnya dunia dimana segalanya
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berubah dan musnah, jiwa hanya memperoleh opini,
sementara binar kecerdasannyapun meredup, dan sekali ia
memperoleh opini, selanjutnya opini lainnya lagi, sehingga
tampaknya tak punya lagi kecerdasan...®”

Pengetahuan manusia dalam pandangan Plato tidak lebih dari
upaya pengingatan kembali apa yang telah ada sebelumnya di alam
jiwa. Melalui penginderaan hal-hal yang partikular dan persepsi
tentang gagasan-gagasan tertentu, ingatan terhadap apa yang ada
di dalam jiwanya kembali hadir. Sebab semua konsep yang partikular
dan yang ada di alam material tidak lebih dari bayang-bayang yang
dipantulkan dari alam Ide yang bersifat azali dan abadi dari Dunia
Ada yang disitu jiwa pernah hidup. Jika dia telah mengetahui sesuatu
atau memiliki gagasan-gagasan tertentu terjadi transformasi kembali
kedalam realitas yang telah diketahuinya dari alam Ide.

Penginderaan segala sesuatu atau pikiran tentang gagasan-
gagasan tertentu bagi Plato tidak lebih adalah alat untuk
mengembalikan ingatan yang terlupakan. Pengetahuan pada intinya
mendahului proses penginderaan dan tidak mungkin pengetahuan
itu muncul tanpa sebuah proses pengingatan kembali sedangkan
pengetahuan rasional yang terlepas dalam alam indera, berkaitan
langsung dengan realitas abstrak yang ada pada alam Ide atau Dunia
Ada tersebut.

Allamah Husayn Thabathaba’i berkaitan dengan hal tersebut,

dalam kitabnya Falsafatuna menjelaskan:
Aalall iy lan) G sl 0 LIS1ol gl iy fas il
S LlSash g U LIS LT g  Slaadl o3 oY 4 jall sl
agh il et cailS (o2t allall 8 5allalh 250 3y SilEsd) y i)




Pandangan Epistemologi Filosof Dunia

“...Akan tetapi pengetahuan-pengetahuan diperoleh kembali
melalui jalan penginderaan terhadap makna-makna khusus
dan objek partikular, karena makna-makna ini dan segala
sesuatu merupakan bayangan dan gambaran dari Mutsul
(Alam Idea) dan hakikat-hakikat azali yang abadi pada alam
yang dahulu jiwa hidup didalamnya”*

Kita dapat menarik sebuah kesimpulan utama dari konsep
epistemologi yang dikemukakan Plato tersebut antara lain: 1)
Realitas sesungguhnya telah ada di Alam Idea atau Dunia Ada dan
bersifat azali dan abadi. 2) Jiwa telah hidup di Alam Idea tersebut
pada masa yang lama, sehingga jiwa telah menyerap seluruh realitas
di alam yang tinggi tersebut. 3) Terjadi kelupaan ketika jiwa turun
untuk bergabung dengan materi. 4) Penyaksian inderawi merupakan
upaya pengingatan kembali atas apa yang telah diketahui jiwa dan
bukan sumber pengetahuan, seperti yang diungkapkan Russel:
“Segala yang berasal dari penangkapan indera tidak ada yang layak
disebut ‘pengetahuan’, dan bahwa satu-satunya péngetahuan sejati
hanyalah berkaitan dengan konsep-konsep” ®

Atas dasar asumsi-asumsi diataslah Plato membangun konsep
Epistemologinya, selain hal tersebut untuk menunjang konsepnya
Plato juga mengemukakan argumentasi tidak mungkinnya
pengetahuan bersumber dari realitas inderawi, karena ; 1. Realitas
inderawi sebagaimana yang telah disebutkan diatas bersifat absurd
dan hanya merupakan bayangan yang muncul dari realitas
sesungguhnya. 2. Realitas eksternal memiliki efek lazim, baik itu
panas ataupun dingin yang tidak mungkin kita serap. 3. Apa yang
kita sebutkan dengan garis lurus sama sisi pada segi tiga tentulah
tidak lurus dan sama secara muthlak karena kita tidak bisa

menggambar garis lurus dan sama secara muthlak, namun akal dapat

membuktikan bahwa ada segitiga bergaris lurus di surga, sehingga
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ﬁropoéisi—proposisi dapat dibenarkan secara kategoris. Sebagaimana

yang diungkapkan oleh Bertrand Russel sebagai berikut:

“Pertama-tama, dibedakan antara dunia intelek dengan dunia
inderawi; kemudian intelek dan persepsi inderawi ini masing-
masing dipilah-pilah lagi menjadi dua macam. Dua jenis
persepsi belum perlu kita cermati; sedangkan duajenis intelek,
masing-masing dinamakan “Akal” dan “Pemahaman”. Antara
keduanya, akal memiliki kedudukan lebih tinggi; akal
berkaitan dengan ide-ide murni, dan metodenya adalah
dialektika. Pemahaman adalah jenis intelek yang dipakai
dalam matematika; kedudukannya lebih rendah karena
pemahaman menggunakan hipotesis-hipotesis yang tak dapat
. diuji. Dalam geometri, umpamanya, kita mengatakan :
“Andaikan ABC adalah segitiga yang sisi-sisinya lurus.” Tak
lazim kita bertanya apakah ABC benar-benar segitiga yang sisi-
sisinya lurus, walaupun sekiranya bangun itu kita gambar
sendiri, kita mungkin yakin bahwa sisi-sisinya tidak lurus,
sebab kita tak bisa menggambar garis yang lurus mutlak.
Karena itu matematika tak dapat mengatakan apa yang
sebenarnya, kecuali hanya apa yang kira-kira demikian...tak
ada garis lurus dalam dunia inderawi: dengan demikian, jika
‘matematika ingin mencapai kebenaran yang melebihi
kebenaran hipotetis, harus ditemukian bukti adanya garis
lurus yang supra-inderawi. Kehendak ini tak dapat dilakukan
oleh pemahaman, namun menurut Plato bisa dilakukan oleh
akal, yang membuktikan bahwa ada segitiga bergaris lurus di
surga, sehingga proposisi-proposisi geometri bisa dibenarkan

”6

secara kategoris, bukan hanya hipotetis

Pembagian bentuk pengetahuan yang dikemukakan Plato
tersebut memberikan gambaran kepada kita bahwa bagi Plato
sumber penilaian kebenaran bukan melalui sebuah proses
perbandingan dengan eksistensi eksternal tetapi pada tingkat

kesesuaian persepsi tersebut dengan apa yang ada di Alam Idea’.
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Aristoteles

Aristoteles merupakan filosof terbesar pasca Plato, hidup kira-
kira tahun 384-322 SM. Karya-karyanya luar biasa banyak dan
sampai saat ini masih menjadi sumber inspirasi bagi para filosof.
Ibn Rushd merupakan komentator utama karya-karya Aristoteles
dan rrienj adi jembatan bagi pemikiran-pemikiran filsafat Aristoteles
untuk dikenal masyarakat modern.

Aristoteles dalam epistemologinya memiliki banyak
perbedaan dengan gurunya. Plato bersandar sepenuhnya pada rasio
sebagai sumber pengetahuan sedangkan bagi Aristo sumber
pengetahuan tidak cukup hanya didasarkan pada rasio karena indera
juga merupakan sumber lain dari pengetahuan. Aristoteles
menyangkal sepenuhnya konsep Alam Idea yang dikemukakan Plato,
karena menurut Aristoteles pengetahuan tidak didasarkan upaya
pengingatan kembali terhadap apa yang sudah diketahui pada Alam
Idea akan tetapi pengetahuan bersifat baharu seiring dengan
terserapnya informasi-informasi. Informasi-informasi yang berasal
dari indera dalam bentuk partikular maupun dalam bentuk rasio
yang bersifat universal masuk kedalam jiwa manusia sesuai dengan
proses penginderaan dan proses berfikir yang dilakukan manusia
tersebut.

Hal penting yang cukup mendasar memberikan bentuk
pemikiran epistemologi yang berbeda bagi Aristoteles adalah
keyakinannya bahwa jiwa manusia tidaklah azali seperti yang
diyakini Plato, tetapi jiwa tumbuh dan berkembang bersamaan
dengan perkembangan yang terjadi pada materi, sebelum materi
terbentuk jiwa juga belum terbentuk. Jiwa sebelumnya sama sekali
tidak memiliki pengetahuan apapun kecuali setelah terjadi proses

pencerapan dan berfikir. Namun demikian, bagi Aristo untuk

memberikan keyakinan terhadap pemikirannya ia membuktikan
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kemampuan jiwa untuk menciptakan pengetahuan-pengetahuan--
yang bersifat universal. Seperti; Manusia, Hewan dan sebagainya.

Berdasarkan hal-hal di atas,'Aristoteles menarik sebuah
kesimpulan bahwa pencerapan terhadap pengetahuan yang
partikular lebih dahulu dari pengetahuan yang bersifat universal,
seperti yang dinyatakan Ja’far Subhani sebagai berikut:

sSe o bl dlal e adiie | gl ) vie < jall &l a8

oy sy (g shadil (SLa
“..Pencerapan (Idrak) yang partikular bagi Aristo lebih dahulu

dari pencerapan universal, bertentangan dengan apa yang
digambarkan Plato”®

Prinsip logika yang dikembangkan Aristo sebagai dasar bagi
pengetahuan yang terkenal sampai saat ini adalah Silogisme.
Silogisme adalah sebuah argumen yang terdiri dari tiga bagian, yaitu
premis mayor, premis minor dan kesimpulan. Paling tidak saat ini
ada 14 jenis silogisme. Bentuk yang paling dikenal dinamakan
Barbara yang merupakan bentuk paling dasar dari Silogisme, yaitu:
“Gemua manusia fana (Premis Mayor), Sokrates adalah manusia
(Premis minor), Sokrates Fana (Kesimpulan). Contoh lain, semua
manusia fana (Premis mayor) Semua orang Yunani adalah manusia
(Premis minor) Semua orang Yunani fana (Kesimpulan).

Jenis kedua dinamakan Celarent yaitu : Tidak ada ikan yang rasional,
semua hiu adalah ikan, dengan demikian tidak ada hiu yang rasional.
Jenis ketiga dinamakan “Darii” yaitu : Semua manusia rasional,
sebagian binatang adalah manusia, dengan demikian sebagian
binatang adalah rasional. Jenis keempat yang dinamakan “Ferio”
yaitu: Tak ada orang Yunani berkulit hitam, sebagian manusia adalah

orang Yunani, dengan demikian sebagian manusia tidak berkulit
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hitam. Empat jenis ini merupakan bagian pertama dari Silogisme
yang dikemukakan Aristoteles dari empat bagian Silogisme. Kaum
Skolastik menambahkan empat bagian lainnya.

Pandangah epistemologi lainnya yang cukup menjadi rujukan
para filosof selanjutnya meskipun kemudian bagian ini dimasukkan
oleh para filosof kedalam pembahasan tentang Materi atau Entitas
bahkan Metafisika tapi bagi Aristo hal ini juga merupakan satu
bangunan dasar bagi epsitemologi karena berkaitan dengan objek

- pengetahuan. Aristo mengemukakan sebuah pembagian dasar
terhadap objek materi yang secara istilah dia sebut dengan Kategori.
Bagi Aristo setiap objek materi terbagi dalam 10 kategori antara lain:
Substansi, Kuantitas, Kualitas, relasi, tempat, waktu, posisi, keadaan,
aksi dan afeksi. Dengan 10 kategori tersebut kita dapat melakukan
pemilahan-pemilahan objek dan memasukkan bagian-bagian objek
pada bentuk proposisi-proposisi tertentu.

Ada banyak kritik yang dilontarkan para filosof berkaitan
dengan bangunan epistemologi yang dikemukakan Aristoteles
seperti halnya terhadap epistemologi Plato, akan tetapi hal tersebut
tidaklah penting disini karena yang ingin digambarkan hanyalah
bentuk pandangan epistemologi para filosof tersebut.

Secararingkas kita dapat menarik satu dasar penting terhadap
epistemologi yang dikemukakan oleh Aristoteles bahwa pencerapan
inderawi terhadap objek partikular merupakan dasar bagi timbulnya
proposisi-proposisi universal dan jiwa memiliki kemampuan
menciptakan proposisi-proposisi tersebut, dengan kata lain bahwa

jiwa sebelumnya tidak memiliki pengetahuan apapun sebelum

pencerapan inderawi terjadi.




Tasawuf Mulla Shadra

68

Descartes ) ' .

Rene Descartes merupakan pendiri filsafat modern dan hidup
dari tahun 1596 sampai dengan 1650 Masehi. Dia merupakan peletak
dasar filsafat sains setelah sebelumnya Galileo dihukum mati. Bagi
kebanyakan filosof Barat, Descartes merupakan ruh kehidupan baru
filsafat Barat setelah sebelumnya pemikiran filsafat hanya bertumpu
pada corak pemikiran filsafat Yunani. Kesegaran-kesegaran
pemikiran baru Descartes telah banyak merobah fondasi dasar
pemikiran filsafat abad pertengahan.

Cogito Ergo Sum (Aku berfikir maka aku ada) dikenal sebagai
Cogito Descartes, merupakan pernyataannya yang menggambarkan
corak pemikiran filosofisnya. Cogito Ergo Sum adalah prinsip utama
dalam filsafat Descartes yang dicapai melalui proses keraguan atau
skeptis. Dasar ini merupakan dasar utama bagi epistemologi yang
dikemukakan oleh Descartes dan menjadi rujukan kebanyakan
filosof berikutnya bahkan menjadi prinsip berfikir ilmiah yang
memulai segala sesuatu dengan keraguan.

Descartes memulai prinsip tersebut dengan keraguan terhadap

indera manusia. Sebagai contoh ia mengemukakan keraguannya:

“Dapatkah saya meragukan, bahwa saya sedang duduk di sini
dekat api dengan baju panjang ? Ya, karena kadang-kadang
saya bermimpi bahwa saya sedang berada di sini padahal
senyatanya saya telanjang di tempat tidur. Selain itu, orang
gila kadangkala mempunyai halusinasi, sehingga mungkin
saja mengalami kasus serupa. Namun demikian, seperti
pelukis mimpi, mimpi hadir pada diri kita dengan salinan
nyata, setidaknya unsur-unsurnya. (Anda bisa memimpikan
seekor kuda bersayap, tetapi hanya karena anda pernah
melihat kuda bersayap). Oleh karena itu ihwal badaniah pada
umumnya, yang melibatkan seperti materi yang
dikembangkan, jarak dan angka, lebih sulit dipertanyakan
daripada kepercayaan-kepercayaan tentang hal-hal
khusus...Mungkin saja Tuhan menyebabkan saya melakukan
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kesalahan ketika saya mencoba menghitung sisi-sisi sebuah
segi empat atau menambahkan 2 pada 3. Barangkali keliry,
meski dalam bayangan, menimpakan kesalahan tersebut pada
Tuhan, tetapi bisa jadi itu akibat setan jahat, yang tidak kalah
licik dan pintar serta mengerahkan segala daya-upaya untuk
menjerumuskan saya. Jika ada setan semacam itu, bisa saja
semua hal yang saya lihat hanyalah ilusi yang digunakannya
sebagai perangkap agar saya mudah percaya.”?

Descartes menunjukkan bahwa segala sesuatu yang secara
inderawi tampak dihadapan kita bisa jadi hanyalah sebuah ilusi
semata atau indera yang menipu kita, karena itu tidak ada sesuatu
apapun yang dapat kita yakini sepenuhnya keberadaannya, kecuali
hanya satu hal bahwa keraguan itu tidak akan pernah ada dan tidak
akan pernah muncul jika manusia yang ragu itu tidak ada. Ketika
kita menganggap sesuatu salah atau keliru hal tersebut kita dapatkan
dari sebuah proses berfikir. Karena itu akhirnya Descartes
menyatakan Cogito Ergo Sum. Seperti yang diungkapkannya sebagai
berikut:

“Akan tetapi, tetap saja ada sesuatu yang tidak bisa saya
ragukan: tidak ada setan, betapa liciknya, yang dapat menipu
saya jika saya tidak ada. Saya mungkin tidak memiliki tubuh ;
tubuh ini bisa jadi sebuah ilusi. Tidak demikian halnya dengan
pikiran. “Ketika saya ingin menganggap sesuatu itu salah,
pastilah ada diri saya yang berfikir ; dan ungkapan kebenaran,
Aku berfikir maka aku ada (Cogito Ergo Sum), benar adanya,
dan semua perkiraan paling berlebihan dari orang-orang
skeptis tidak dapat mengacaukannya, saya pikir saya dapat
menerimanya tanpa keberatan sebagai prinsip pertama dari
filsafat yang saya cari.” 10

Berfikir menurut Descartes adalah realitas yang paling nyata
yang membuktikan eksistensi, jika tidak terjadi proses berfikir maka
tidak ada bukti sedikitpun tentang eksistensi. Berfikir merupakan
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esensi dari pikiran, sesuatu yang berfikir adalah sesuatu yang
meragukan, memahami, mengerti, menegaskan, menolak,
berkehendak, membayangkan, dan merasakan. Mimpi merupakan
bagian dari proses berfikir, karenanya pikiran selalu berfikir.
Descartes membagi ide-ide"! yang ada pada diri manusia ke '

dalam tiga kategori: 1. Ide-ide yang dibawa sejak lahir, 2. Ide-ide

* asing yang datang dari luar, 3. Ide-ide yang diciptakan. Bagian kedua

bagi Descartes meskipun muncul dari objek material eksternal akan
tetap saja pada intinya mentallah yang melakukan konsepsi
terhadapnya, sebagai contoh: Matahari sebagai sebuah ide, apa yang
dipahami indera tentang matahari jelas tidak memiliki banyak arti,
berbeda dengan ide matahari bagi seorang astronom. Meskipuh
indera memberikan pemahaman terhadap ide tetapi pemahaman
yang muncul kembali berdasarkan konsepsi-konsep fitrah yang
sudah ada pada diri manusia.

Pandangan ini jelas melahirkan subjektivisme karena pikiran
lebih pasti dari materi dan pikiran merupakan satu-satunya
keniscayaan yang dapat dipercaya. Pikiran adalah sesuatu yang hadir
di dalam mental dan setiap individu tentu memiliki pola berfikir
tersendiri yang belum tentu sama satu sama lain, karenanya pikiran
pribadi lebih nyata dari pikiran orang lain. Selain itu materi hanya
dapat diketahui dengan menarik kesimpulan dari bentuk pikiran yang
muncul. Semua dasar ini secara jelas melahirkan Subjektivisme dan
hanya bergantung pada satu pijakan utama yang kita sebut Rasio.

Dua alasan mendasar Descartes bagi epistemologinya ini
adalah 1. Bukti eksistensi yang utama adalah berfikir dan 2. Konsep-
konsep yang muncul didalam mental bukanlah konsepsi-konsepsi
inderawi, akan tetapi konsep mental. Atas dasar dua prinsip tersebut,
para filosof selanjutnya menyebut Epistemologi Descartes sebagai

Epistemologi Rasional.
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John Locke

John Locke merupakan filosof Inggris terbesar sampai saat ini,
ide-ide politiknya tetap digunakan oleh Perancis dan Amerika.
Pemikirannya terserap dalam banyak aliran filsafat berikutnya dari
Materialisme sampai Marxisme. Di Inggris dia dianggap sebagai Nabi
Revolusi karena dengan dasar-dasar pemikirannyalah terjadi revolusi
di Ihggrisu. Ia hidup dari tahun 1632 sampai dengan 1704 Masehi.

John Locke merupakan pengkritik utama Descartes ketika ide-
ide Descartes sedang pada masa puncaknya. Ide-ide fitri yang berasal
dari mental yang dikemukakan Descartes diserang habis oleh John
Locke bahkan ia mengemukakan pandangan epistemologinya lewat
buku yang dia maksudkan sebagai serangan bagi ide-ide Descartes
Essay on Human Understanding (Essai tentang Pemahaman Manusia).

John Locke dianggap pendiri mazhab filsafat Empirisme yang
mendasarkan pengetéhuan bersumber dari pengalaman. Di dalam
buku Essay yang ia tulis, ia menolak ide-ide fitri atau bawaan yang
dikemukakan Descartes. Bagi Locke mental layaknya sebuah kertas
putih, coretan dan lukisan yang ada di atas kertas bukanlah datang
dari kertas itu sendiri tetapi berdasarkan pengalaman sebelumnya
sebagaimana yang diungkapkannya:

“Selanjutnya mari kita memandang pikiran, seperti kita tahu,
sebagai kertas putih, yang bebas dari semua sifat, tanpa ide
apapun ; lantas, bagaimana pikiran dilengkapi ? Dari mana
datangnya simpanan yang banyak sekali, khayalan manusia
yang amat banyak dan tidak terbatas telah mengecatnya
dengan aneka ragam yang hampir tiada akhir ? Atas
pertanyaan ini, saya menjawab dalam satu kata, dari
pengalaman : di dalam pengalaman semua pengetahuan kita
dibangun, dan dari pengalaman, pengetahuan dan puncaknya
menurunkan dirinya” 13
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Menurut Locke tidak ada pengetahuan yang mendahului
pengalaman, karena baginya pengetahuan muncul dari dua sumber
1. Indera Eksternal dan 2. Indera Internal, yang disebut dengan
Indera Internal adalah persepsi-persepsi hasil kerja pikiran manusia.
Bagi Locke, akal bukanlah tempat bagi penalaran silogistik, dengan
kata-katanya yang tajam ia menyerang Aristoteles “Tuhan tidak
banyak meluangkan waktu bagi manusia untuk menjadikannya
makhluk berkaki dua, dan menyerahkan pada Aristoteles untuk
membuat mereka rasional”®. Akal terdiri dua bagian: pertama,
penelitian atas apa yang kita ketahui secara pasti; kedua,
penyelidikan atas pendapat-pendapat yang akan diterima akal dalam
praktek meskipun pendapat tersebut bersifat kemungkinan bukan
kepastian. Bersifat kemungkinan karena dua faktor ; kesesuaian
dengan pengalaman kita sendiri atau kesaksian atas pengalaman
orang lain.

John Locke membagl tingkat-tingkat persetujuan terhadap
suatu pendapat sebagaimana yang dia tulis pada bab Of Degrees of
Assent (Tentang tingkat-tingkat persetujuan). Tingkat persetujuan
yang kita berikan pada suatu pendapat harus berdasarkan alasan-
alasan atas kemungkinan persetujuannya dan seringkali atas asumsi-
asumsi yang tidak pasti yang didasarkan pada pertlmbangan
ragamnya pendapat dengan tidak mungkinnya menjadikan satu
pandangan absolut. Akal memberikan petunjuk untuk tidak tunduk
pada pandangan orang lain secara buta dan karenanya tingkat
persetujuan terakhir bahwa manusia lebih baik diperintah dirinya
sendiri dan karena sebaiknya tidak memaksa orang lain.

Akal dan wahyu seperti juga diskursus yang umum terjadi
pada filsafat agama sebagai dua sumber pengetahuan bagi Locke
hanyalah sebuah Antusiasme klasik, ketika wahyu memiliki makna

kepercayaan kepada wahyu pribadi seorang nabi atau para
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pengikutnya. Sekarang wahyu berubah makna menjadi inspirasi
pribadi semuanya menjadi bersifat pribadi dan kebenaran yang
relatif. Justifikasi apapun bagi kebenaran wahyu tidak akan berarti
apapun, kepercayaan kepada wahyu pribadi (suara hati)
menunjukkan gagalnya cinta akan kebenaran. Bertumpu pada
wahyu pribadi seperti ini menunjukkan kekecewaan, kemalasan dan
kebodohan manusia sehingga menjadikan kedekatan’relasinya
dengan Tuhan sebagai alasan. Jika akal menjadi dasar pembenaran
antusiasme hal itu akan mengakibatkan wahyu tanpa antusiasme
dan sekaligus secara bersama menolak wahyu dan akal. Karenanya
menurut Locke wahyu harus dinilai oleh akal.

Eksperimen-eksperimen ilmiah menunjukkan bahwa persepsi-
persepsi yang menghasilkan konsepsi-konsepsi pada akal adalah
bukti bahwa indera merupakan sumber utama pengetahuan dan
jika seorahg manusia tidak memiliki salah satu indera dia tentu tidak
dapat menghasilkan konsepsi-konsepsi tertentu. Eksperimen
merupakan sumber pokok konsep, karena tanpa memiliki indera
manusia sama sekali tidak memiliki konsepsi apapun, meskipun
tidak berarti bahwa akal kosong dari penciptaan konsepsi-konsepsi
baru berdasarkan turunan indera.

Sumber pengetahuan manusia yang dapat kita simpulkan dari
Locke melalui dua tahap berikut ini; 1. Hubungan primer dengan
aspek eksternal (tahap penginderaan), 2. akumulasi sebagai sebuah
bentuk pengorganisasian terhadap pengetahuan yang telah didapat
dari proses pertama.

Dasar epistemologi seperti ini selanjutnya disebut dasar

epistemologi Empirisme karena semua pengetahuan manusia

didasarkan pada proses empirik dan pandangan epistemologi seperti

inilah yang menjadi dasar pengetahuan ilmiah modern.
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Ibn Sina - :

Ibn Sina yang dikenal dibarat dengan panggilan Avicena serta
digelari Syaikh Ra’is, merupakan filosof besar Islam dan merupakan
tokoh utama dalam filsafat Peripatetik (Masyaiyat), Thabathaba'i
menyebutnya sebagai filosof yang paling jenius sepanjang sejarah
Islam. Ia dilahirkan pada bulan Safar tahun 370 H/ 980 M. di kota
Bukhara. Nama lengkapnya Abu Ali al-Husayn ibn Abdullah ibn
Sina. Kecerdasannya yang luar biasa mengantarkannya pada usia
sangat dini telah menguasai berbagai cabang ilmu.

Peripatetik merupakan aliran filsafat yang dikembangkan Ibn
Sina karena kesepakatannya dengan banyak pandangan Aristoteles.
Ia menjadikan eksistensi dalam konteksnya sebagai eksistensi (al-
Maujud bima Huwa Maujud) sebagai dasar pandangan filosofisnya.
Karena itu objek pembahasan filsafatnya berkisar tentang ; Eksistensi
Niscaya, Atribut dan yang terkait dengannya, Kesatuan dan
keberagaman yang muncul darinya.

Sebagai penerus atau mungkin yang menghidupkan kembali
mazhab Peripatetik, pandangan epistemologi Ibn Sina tidak jauh
berbeda dengan Aristoteles meskipun Ibn Sina sepertinya
melakukan sintesis dengan beberapa pemikiran Plato yang berkaitan
dengan Alam Idea. Sumber pengetahuan bagi Ibn Sina seperti halnya
Aristo berasal dari dua sumber yaitu indera dan rasio. Bahkan dalam
pernyataannya Ibn Sina mengatakan “Barangsiapa yang kehilangan
indera maka dia akan kehilangan ilmu” **. Berbeda halnya dengan
Aristo, bagi Ibn Sina ide-ide abstrak telah mewujud di dalam pikiran
dan tidak bergantung sepenuhnya pada indera. Indera hanyalah
memberikan gambaran dasar tentang objek pengetahuan yang
kemudian tercerap dalam rasio. Rasio selanjutnya melakukan

abtsraksi terhadap persepi-persepi yang masuk.
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Ibn Sina secara khusus menjelaskan ei)andangah
epistemologisnya tersebut dengan mengemukakan pembahasannya
tentang Nafs al-Natigat (Jiwa Rasional) sebagai bagian potensi
intelektual yang ada pada manusia dan merupakan Fas! (pembeda)
antara manusia dengan hewan lainnya. Ibn Sina membagi Nafs al-
Natigat ini kedalam beberapa potensi utama antara lain; potensi
mengetahui, potensi menanggung, potensi berfikir dan potensi
berbuat. Potensi berfikir adalah potensi yang hanya meliputi
gambaran sesuatu yang terpisah dari materi baik dalam bentuk
maupun korelasinya. Ibn Sina membagi Potensi Berfikir ini kedalam
empat bagian penting'® ; Akal Hayulani, Akal bi al-Malakat, Akal bi al-
Fi’il dan Akal al-Mustafad.

Akal Hayulani (Akal Material) dinamakan seperti ini karena
sifatnya yang mirip dengan Hayulat al-Ula (Materi yang pertama)
bahwa pada tingkat ini jiwa berada dalam kekosongannya dari
berbagai tindakan. Akal bi al-Malakat (Akal yang menyatu) yaitu
tingkat intelek manusia yang memiliki kemampuan untuk mencerap
hal-hal yang Badihi (Persoalan yang sederhana dan jelas) dari
konsepsi dan konfirmasi. Ini merupakan proses yang paling
mendasar dari intelek manusia karena seluruh bentuk pemikiran
didasarkan pada tingkat ini. Akal bi al-Fi‘il (Akal Aktual) akal yang
berfungsi mengabstraksi persepsi yang didapat dari persoalan yang
badihi. Dan Akal al-Mustafad'” (Akal Capaian) yaitu akal yang
mempersepsi dari seluruh bentuk yang sampai kepadanya dari objek
yang badihi atau juga rasional yang sesuai, baik dengan alam yang
rendah maupun alam yang tinggi. Persepsi yang terjadi tidak lagi
bergantung kepada tindakan materi dan dapat langsung
berkosresponden dengan Akal Aktif yang membentuk alam
pengetahuan.
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Proses pencerapan pengetahuan pada manusia merupakané
aktifitas pencerapan inderawi akan tetapi yang lebih tinggi dari hal
tersebut adalah proses kesempurnaan rasional yang bersifat gradual
dan berasal dari Akal Fa’al (Akal Aktif) yang merupakan bagian
terakhir dari Akal yang diciptakan Tuhan?®. Akal Aktif dengan sifat
indepensinya yang tunggal dan tak terusakkan memunculkan
pengetahuan dari sebuah potensi menjadi aktual secara gradual
dalam Jiwa Rasional manusia. Secara rinci Ibn Sina menjelaskan

proses ini dengan menafsirkan Surat An-Nur;
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“Dan ketika isyarat yang sistematis pada permisalan ketika
turunnya cahaya Allah Ta‘ala atas firman-Nya “Allah cahaya
langit dan bumi permisalan cahayanya seperti misykat yang
didalamnya terdapat pelita . Pelita itu seakan-akan kaca dan kaca ity
seakan-akan bintang (yang bercahaya) seperti mutiara, yang
dinyalakan dengan minyak dari pohon yang banyak berkahnya,
(yaitu) pohon zaitun yang tumbuh tidak disebelah timur dan tidak
juga disebelah baratnya, yang minyaknya saja hampir-hampir

menerangt, walaupun tidak disentuh api. Cahaya di atas cahaya, Allah
membimbing kepada cahaya-Nya siapa yang Dia kehendaki dan Allah
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- : membuat perumpamaan-perumpamaan bagi manusia dan Allah.
Maha Mengetahui segala sesuatu” Dan dalam konteks ini
berkesesuaian dengan hadist: “Barang siapa mengenal dirinya
maka dia akan mengenal Tuhannya”. Al-Misykat seperti halnya
akal material karena Misykat zatnya merupakan kegelapan
yang reseptiv menerima cahaya bukan dalam bentuk yang
sama karena perbedaan posisi dan ketinggian yang ada
padanya. Kaca-kaca merupakan simbol dari Akal yang
menyatu (akal bi al-Malakat) karena kaca merupakan sesuatu
yang transparan dan memiliki kemampuan reseptiv cahaya
yang sempurna. Pohon Zaitun simbol kekuatan pemikiran

_karena padanya terdapat kesiapan untuk menjadi reseptiv
‘cahaya melalui zatnya akan tetapi setelah gerakan yang banyak
dan melelahkan. Minyak atau Bahan bakar merupakan simbol
analisa karena dekatnya dengan Zaitun, karena yang terjadi

- pada bahan bakarnya yang memancarkan cahaya meskipun
tidak tersentuh api fakultas Kesucian (Quwwat al-Qudsiyah)
karena kemampuannya untuk mencerap melalui akal aktual
meskipun tidak ada yang mentrasendensikannya dari
potensial ke dalam aktual. Cahaya di atas cahaya adalah simbol
bagi Akal Capaian (Akal Mustafad), karena objek-objek
intelligible cahaya dan mental receptiv baginya cahaya lainnya.
Pelita simbol Akal karena substansinya adalah api tanpa
kebutuhan terhadap upaya memperoleh cahaya. Sedangkan
api merupakan simbol Akal Aktif (Akal al-Fa’al) karena seluruh
pelita bersandar kepadanya”?

Penafsiran terhadap ayat tersebut sekaligus menjelaskan
proses pencerapan ilmu yang mungkin terjadi pada manusia melalui
transendensi dari akal potensial menuju akal aktual dengan
melakukan tahapan-tahapan antara lain ; resiptivitas terhadap akal
material dan akal ketika intelligible primer muncul di dalamnya
memiliki kemampuan untuk memunculkan intelligible sekunder
baik dengan kontemplasi sebagai simbolisasi pohon zaitun ataupun
dengan kecerdasan akal sebagai simbol minyak dari pohon zaitun.
Di atas hal tersebut adalah kemuliaan dari Fakultas Kesucian sebagai

simbolisasi minyak yang menyala tanpa sentuhan api sekalipun.
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Kemudian sampai pada akal kemampﬁan yang sempurna dalam
proses pencerapan objek-objek intelligible karena kekuatan pikiran
yang menyerap objek-objek tersebut ketika kita hadir di dalam
pikiran. Inilah gambaran cahaya di atas cahaya, dan kemampuan
ini muncul ketika pikiran berada dalam kemampuan untuk
menghadirkan objek-objek tersebut ketika diinginkan. Semua proses
pengetahuan ini terjadi berkat bantuan dari Akal Aktif (Akal Fa’al)
karenanya simbol baginya adalah api.

Penafsiran ini secara jelas memberikan gambaran bentuk
epistemologi yang dikembangkan Ibn Sina sebagai sebuah bentuk
sintesa dari dua bentuk epistemologi Yunani antara Aristoteles yang
rasional dan Plato yang mistikal; dengan pengetahuan azali jiwa.
Pada Ibn Sina pengetahuan selain sebagai aktifitas rasional juga
pengetahuan secara tersendiri telah hadir bersama emanasi yang
terjadi pada Tuhan dengan memunculkan akal yang terakhir yaitu
Akal Fa’al.

Dalam melihat hubungan antara Subjek dan Objek
pengetahuan, Ibn Sina berpandangan bahwa Subjek pada saat yang
sama merupakan objek pengetahuan juga, karena ketika subjek
melakukan pencerapan terhadap objek, proses pencerapan terjadi
terhadap substansi objek. Subjek melakukan persepsi pada zat objek
yang ada pada zat subjek sehingga subjek sekaligus menjadi objek.
Pernyataan ini secara khusus disebut sebagai aksioma Kullu Agil fa
huwa Ma’qul (Setiap Subjek juga merupakan Objek). Untuk

memperjelas aksioma ini, lihatlah gambar berikut ini:
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A:Subjek1 - B :Subjek 2 (Proses Pencerapan) C:Objek

Ibn Sina di dalam Isyarat menyebutkan:
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“Sesungguhnya anda mengetahui bahwa segala sesuatu yang
mencerap sesuatu, diamencerap dengan potensi yang terdekat
dari aktualitas pencerapan yang dilakukannya dan pencerapan
yang dilakukannya tersebut merupakan pencerapan terhadap
zatnya. Maka seluruh pencerapan yang terjadi pada sesuatu

melakukan pencerapan pada substansinya sendiri”.

Khwaja Nashiruddin Thusi memberikan komentar secara
mendalam terhadap.apa yang telah disampaikan Ibn Sina tersebut
sebagai berikut:
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“Aku katakan : Dia (Ibn Sina) ingin menjelaskan bahwa setiap
subjek juga merupakan objek. Sesungguhnya setiap objek yang
independent merupakan subjek ; Dimulai dari yang pertama :
Pernyataannya bahwa segala sesuatu yang mencerap sesuatu
sesungguhnya dia mencerap dengan potensi yang terdekat
dari aktualitas pencerapan yang dilakukannya, ini merupakan
premis minor ; Disebutkan dengan potensi terdekat dari
aktualitas karena (Ibn Sina) membagi potensi kedalam tiga
bagian yaitu, Potensi Jauh ; Akal Materi. Potensi Sedang ; Akal
yang Menyatu dan Potensi Dekat ; Akal Aktual yang
memberikan kemampuan bagi subjek untuk mencerap objek
kapan saja. Yang dimaksud dengan segala sesuatu mencerap
segala sesuatu dengan pencerapan secara aktual kapan saja
yaitu substansinya menjadi subjek bagi sesuatu tersebut, hal
itu karena pencerapan yang terjadi terhadap objek tersebut
adalah sampainya objek kepada subjek dan pencerapannya
terjadi karena substansinya merupakan subjek bagi objek
tersebut yaitu sampainya proses transedensi tersebut kepada
subjek. Dan tidak diragukan lagi bahwa sampainya sesuatu
kepada sesuatu tidak terpisah dari sampainya proses yang
sampai tersebut kepadanya”.”
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Dengan argumentas}i tersebut Ibn Sina membuktikan bahwa
subjek pada saat yang sama juga merupakan objek dalam proses
transedensi pengetahuan. Dengan ungkapan yang lebih praktis
bahwa segala sesuatu ketika tercerap merupakan objek bagi subjek
tetapi sekaligus subjek yang mencerap objek yang lain. Namun
demikian patut dicermati bahwa aksioma ini berbeda dengan
epistemologi Mulla Shadra tentang Ittihad al-Aqil wa al-Ma’aqul,
karena Ibn Sina menolak aksioma epistemologi tersebut dengan
mengemukakan berbagai argumentasi. Karena bagi Ibn Sina
sangatlah tidak rasional subjek dan objek pada dimensi yang sama
menjadi sebuah kesatuan yang sederhana.

Ibn Sina mempertanyakan dua hal mendasar jika seseorang
menerima aksioma tersebut: 1. Apakah terjadi perubahah pada
substansi subjek pasca kesatuan dengan bentuk objek ? Jika tidak
terjadi perubahan dan perbedaan apapun, hal itu menunjukkan tidak
adabedanya antara subjek yang aktif melakukan pencerapan dengan

‘'subjek yang tidak melakukan pencerapan. Jika terjadi perubahan

pasca pencerapan objek ; apakah yang berubah tersebut bentuk
subjek ataupun objek maka jelas kedua hal tersebut menunjukkan
tidak terjadinya penyatuan, tetapi hilangnya salah satu. Kedua
kemungkinan ini mustahil. 2. Jika terjadi penyatuan antara subjek
dan objek, satu hal yang tidak mungkin dihindari adalah adanya
substansi yang menyatukan keduanya dan hal tersebut
menunjukkan adanya komposisi yang membentuk kesatuan di
antara dua hal tersebut dan adanya komposisi tersebut menghalangi
kesatuan yang sederhana. Argumentasi penolakan ini secara secara

sistematis di sebutkan Ibn Sina sebagai berikut:
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“Sesungguhnya kaum Mutashaddirin pada mereka terdapat
pandangan, jika substansi subjek ketika melakukan
pencerapan terhadap bentuk objek menjadikan bentuk objek
tersebut adalah dirinya. Ambilah permisalan ; Substansi subjek
mencerap (A) dan sebagaimana yang mereka sebutkan bahwa
dengan dirinya bahwa objek adalah (A) apakah dirinya
sebagaimana sebelum terjadi pencerapan terhadap (A)?
ataukah tidak seperti demikian. Jika tidak terjadi perbedaan
apapun, maka sama saja keadannya sebelum mencerap (A)
atau sesudahnya. Jika tidak demikian maka lenyaplah
predikatnya atau substansinya ? Jika predikatnya yang lenyap
dan substansinya tetap, yang demikian sebagaimana pada
umumnya ketidakmungkinan dan tidaklah sebagaimana yang
mereka katakan ; dan jika yang lenyap adalah substansinya
dan menjadi sesuatu yang lain hal itu jelas tidak berarti bahwa
dia menjadi sesuatu yang lain. Jika anda tetap menerima hal
ini maka anda akan ketahui bahwa hal tersebut menuntut
adanya “Hayula Musytarikat” (materi bersama) maka
terbentuklah sesuatu yang terkomposisi dan sesuatu yang
sederhana”?
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Karenénya menurut Ibn Sina meskipun subjek dapat menjadi -
objek tapi hal tersebut tidak mungkin menjadikan keduanya satu

dalam kesatuan yang sederhana, perubahan yang terjadi karena

adanya perubahan posisi atau dimensi. Tapi jika subjek dan objek

pengetahuan serta pencerapan menjadi sesuatu yang satu dan
sederhana maka hal tersebut secara argumentatif tertolak.

Inilah pandangan epistemologi Ibn Sina yang mendasar
berkaitan dengan sumber pengetahuan manusia dan proses yang
terjadi dalam kaitan dengan pengetahuan tersebut.

Syuhrawardi »

Syihab al-Din al-Syuhrawardi digelari dengan sebutan Syaikh
al-Isyfaq, karena merupakan tokoh utama pendiri mazhab filsafat
Isyragiyat (Illuminasi). Disebut Hikmat al-Isyraq karena merupakan
filsafat yang ditulis berdasarkan proses pencapaian ruhani. Henry
Corbin dengan mengutip Quthb al-Din memberikan penjelasan
tentang Hikmat al-Isyraq: |

o el ga (o3 3 LaN o Al Aalall (g - GBS isa
OY It I en bl g g el Jalpn 01 A8 Ll A
Lliall 151 s s (o) Y1 ) o e 3 A pglen
sl Sy sl aie G e ClBEYL Leilind s Leilasly
e DA gy sLa8 135 e RSy (55l o BuSall 3 cyama il
58 Y ety il e S analdie ] (b sy
“Hikmat al-Isyréq : merupakan Theosopy yang dibangun atas

pancaran (al-Isyrag) yang merupakan proses pencapaian
ruhani (Kasyf), atau theosopy orang-orang timur yaitu orang-
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orang yang berasal dari Persia dan makna inipun kembali pada

makna yang pertama karena Theosophy mereka, didasarkan
atas upaya penyingkapan ruhani dan penyaksian hati
(Dzawgqiyyah). Penisbahan kepada kata al-Isyraq karena
merupakan pancaran cahaya akal yang menerangi,
memancarkan dan beremanasi melalui pancaran yang terjadi
pada jiwa dalam transedensinya. Orang-orang Persia masa itu

‘bersandar pada Thesophy yang melandasi diri pada
penyaksian hati dan penyingkapan ruhani, demikian juga para
tokoh yang terdahulu dari Yunani kecuali Aristoteles dan para
pengikutnya yang hanya menyandarkan keyakinan mereka
pada analisa dan argumentasi rasional semata” .3

Filsafat Illuminasi ini lebih banyak dipengaruhi oleh filsafat

Plato dibanding dengan Aristoteles, meskipun pada beberapa bagian’

Syaikh Isyraq tetap mengutip pandangan Aristo. Kesepakatannya
dengan Plato bukan karena filsafat Plato sebagai blue print bagi
filsafatnya akan tetapi karena kecenderungan filsafat llluminasi pada
esoterisme yang secara sistematis lebih dekat kepada filsafat Plato
daripada Aristo. ‘

Firman Allah tentang cahaya seperti yang dikutip Ibn Sina
dalam konsep dasar epistemologinya, bagi Syuhrawardi ayat
tersebut merupakan inspirasi utama filsafatnya. Dalam pandangan
ontologis Syuhrawardi menjadikan Cahaya sebagai simbol emanasi
Tuhan dalam mewujudkan maklﬂuk;makhluknya dalam entitas-
entitas hakiki.

Syuhrawardi dengan nama asli Shihab al-Din Abu al-Futuh
Yahya ibn Habas Ibn Amirak al-Suhrawar, dilahirkan di desa Zanjan,
Persia Barat pada tahun 587 H/1153 M. Karena pemikiran-
pemikirannya yang baru dan cemerlang di saat dominasi filsafat
Peripatetik telah memberikan banyak pengaruh dan pengikut,
menimbulkan kekhawatiran Salahuddin al-Ayyubi yang berkuasa
pada saat itu dan atas fitnah para penasehatnya. Salahuddin al-
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(Ayyubi memerintahkan eksekusi terhadap Shihabbudin al-

Syuhrawardi dan itu terjadi pada tahun 587 H/ 1192 M, di saat

usianya baru menginjak tahun ke-39. Karenanya satu gelar lainyang

disematkan pada Syaikh al-Isyraq adalah Syaikh al-Magtul (yang
terbunuh).

Syaikh Isyraq dalam kitabnya Hikmat al-Isyraq secara khusus
membicarakan persoalan epistemologi. Persoalan ini adalah salah
satu persoalan yang cukup mendasar dibicarakan Syaikh Isyraq dan
ia tempatkan pada bagian utama dari kitabnya tersebut dengan tema
Al-Qism al-Awal fi Dhawabith al-Fikr (Bagian pertama tentang Aksioma
Pemikiran). Untuk membicarakan persoalan ini secara sekilas, kita
dapat membicarakan dua bagian mendasar yang membentuk

epistemologi filsafat llluminasi, antara lain; 1. Sumber Pengetahuan.

2. Pembagian Ilmu

Sumber Pengetahuan ; Syaikh Isyraq membagi pengetahuan
manusia kedalam dua kategori utama yaitu Fitri dan Non-Fitri.
Pengetahuan Fitri manusia adalah bentuk pengetahuan yang
dimiliki manusia bukan berdasarkan sebuah proses inderawi dalam
pencerapan sebuah objek pengetahuan ataupun konsepsi-konsepsi
di dalam diri subjek sedangkan Pengetahuan Non-Fitri merupakan
pengetahuan berdasarkan proses pencerapan objek pengetahuan
ataupan konsepsi-konsepsi yang terjadi pada rasio seorang manusia.
Di atas kedua bentuk tersebut ada bentuk ketiga yang tidak dimiliki
semua manusia kecuali melalui sebuah proses panjang perjalanan
ruhani. IImu dalam bentuk ketiga ini merupakan hasil penyaksian
ruhani yang merupakan ilmu yang paling sempurna. Tentang

pembagian ini Syaikh Isyraq menyebutkan:
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“Bahwa pengetahuan manusia fitri dan non-fitri. Dan yang

tidak diketahui (majhul) jika tidak mencukupi penjelasan dan
peringatan yang muncul didalam ingatan dan tidak tercapai
kecuali melalui penyaksian ruhani (musyahadat) yang benar
bagi para teosof-teosof yang agung, sebuah keharusan baginya
untuk memiliki pengetahuan-pengetahuan khusus yang akan
menyampaikan secara sistematik dalam menghantarkannya
pada objek-objek (musyahadat) dan berakhir pada penjelasan
kodrati. Jika tidak maka segala bentuk pengetahuan manusia
sampai kepada sesuatu yang tidak berakhir sebelumnya dan
juga tidak mungkin terhasilkan baginya ilmu dalam bagian
pertama. Hal tersebut jelas mustahil.*

Penjelasan berkaitan dengan aksioma yang dikemukakan
Sy'aikh‘Isyraq ini yang dikemukakan oleh Syahruzurri bahwa
pengetahuan manusia dapat dibagi kedalam dua kategori dasar
Tashawur (Konsepsi) dan Tashdig (Konfirmasi). Pada setiap bagian
tersebut terdapat pembagian fitri yaitu sampainya pengetahuan
tersebut kedalam akal tanpa proses usaha baik pada konsepsi sesuatu
atau konsepsi diantara dua proposisi. Dan Non-Fitri merupakan
pengetahuan yang didépat berdasarkan proses usaha baik secara
konsepsi maupun konfirmasi. Sedangkan yang dimaksud Syaikh
Iyraq dengan “Dan yang tidak diketahui (majhul) jika tidak
mencukupi penjelasan dan peringatan” merupakén sesuatu yang
tidak diketahui baik berdasarakan konsepsi maupun konfirmasi dan
tidak mencukupi untuk mengetahuinya berdasarkan proses persepsi
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dan mengolah ingatan yang ada di dalam akal sebagaimana yang

terjadi pada persoalan-persoalan mendasar akan tetapi dengan

upaya pengelaborasian tubuh dan pengekangan tubuh serta

transedensi ruhani yang mungkin dicapai oleh teosof-teosof dan para
ahli tasawuf sehingga dapat mencapai intelek ruhani dan
menyampaikan pada penyaksian substansi cahaya yang tentu tidak
dilewati dengan proses berfikir. Namun sebuah keharusan menurut
Syaikh Isyraq untuk memiliki dasar pemikiran yang kuat sehingga
secara jelas dapat memberikan gambaran rasional dan
menyampaikannya pada dasar-dasar fitri. Karena jika tidak hal
tersebut akan mengantarkannya pada rangkaian yang tiada akhir
(Tasalsul) karena pengetahuan yang dia kejar tidak didasari
sebelumnya dengan kéjelasan pengetahuan atau hadir secara tiba-
tiba pada mental manusia seluruh pengetahuan yang tidak terbatas,
keduanya merupakan kemustahilan.

Berdasarkan pembagian yang dilakukan Syaikh Isyraq di atas
kita mengetahui bahwa sumber pengetahuan manusia terdiri atas
dua sumber utama rasio dan penyaksian ruhani. Pengetahuan
dengan dasar rasio ini terjadi lewat beberapa sumber antara lain :
Pertama, inderawi yang mencerap objek eksternal dan memasukkan
esensi internal ke dalam mental. Kedua, konsepsi terhadap berbagai
objek yang masuk kedalam mental dengan penalaran rasional serta
konfirmasi yang menganalisa koherensi objek mental dengan objek
eksternal (Non-Fitri). Ketiga, konsepsi-konsepsi terhadap ide-ide
yang sudah merupakan bagian mental dengan tanpa proses
pencerapan (Fitri) dan Keempat, Penyingkapan ruhani lewat usaha
penyucian ruhani dan eksperimen spiritual. Di antara keempat
sumber pengetahuan ini bagi Syaikh Isyraq sumber pengetahuan
keempatlah yang paling hakiki dan merupakan cahaya yang

menerangi seluruh kegelapan.




Pandangan Epistemologi Filosof Dunia

Selain sumber pengetahuan yang telah kita sebutkan, menurut
Hossein Ziai dua prinsip penting yang mendasari pengetahuan bagi
Syuhrawardi adalah Intuisi dan [luminasi Visi. Intuisi sebagai
penyimpulan valid yang kedudukannya sama dengan demonstrasi
Aristoteles dan dalam banyak bagian kitabnya Syuhrawardi
merigemukakan prinsip pengetahuannya ini yang secara khusus
disebut Hukm al-Hads (Hukum Intuisi). Berikut penjelasan Hossein
Ziai berkaitan dengan Intuisi:

“Intuisi, dalam pengertian yang digunakan Syuhrawardi di
sini, sangat mirip dengan sifat “cepat mengerti” (quick wit)
Aristoteles, tetapi Syuhrawardi menggabungkan bentuk
penyimpulan yang khas ini ke dalam epistemologi filsafat
Tluminasi. Dengan menggunakan istilah teknis Peripatetik
yang dimodifikasi, ia menyamakan intuisi pertama dengan
aktivitas intelek yang menyatu (‘agl bi al-malakah) dan, kedua
dengan aktivitas intelek suci (al-‘agl al-quds), tetapi ia
menganggap “tindakan” intuisi terpenting adalah
kemampuan subjek memahami banyak hal yang nampak
dalam waktu singkat tanpa guru. Dalam kasus seperti itu,
intuisi bergerak menangkap istilah pertengahan (al-hadd al-
awsath) silogisme, yang menyerupai penangkapan langsung
(tanpa eksistensi temporal) definisi esensialis, yaitu esensi
sesuatu” ®

Sedangkan Illuminasi-Visi merupakan bentuk penglihétan
yang disebut “Musyahadat Isyraq”, dan merupakan prinsip dasar
filsafat Illuminasi yang ikut membangun pandangan ontologisnya.

Berikut ini penjelasan Hossein Ziai:

“ . Salah satu prinsip yang menjadi dasar filsafat illuminasi
adalah bahwa “hukum” yang mengatur penglihatan dan visi
didasarkan pada kaidah yang sama. Kaidah tersebut
mempunyai tiga unsur : keberadaan cahaya, tindakan visi
(musyahadat dan ibshar) dan tindakan illuminasi (isyraq).
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Penglihatan terjadi sebagai akibat pertemuan antara mata yang
sehat dan objek yang bersinar. Kapanpun cahaya ada, mata
akan melihat. Penglihatan dan illuminasi cahaya baik pada
objek maupun pada subjek terjadi dalam masa tanpa durasi;
pada “saat” subjek dan objek hadir berhadap-hadapan. Visi
juga bekerja dalam cara yang sama, tetapi “instrumen”nya
tidak lagi mata, melainkan tindakan-tindakan kreatif imajinasi
subjek yang disinari dan cahaya yang menyinari objek yang
dilihat bukanlah cahaya jasmani; ia adalah cahaya abstrak
kosmologi illuminasi. Visi terjadi ketika tidak ada halangan
antara subjek dan objek (halangan menunjukkan apakah
. “keburaman” (hajiz) sesuatu, atau ketiadaan cahaya).” %

Dua prinsip di atas menurut Hossein Ziai menjadi landasan
epistemologi Illuminasi, namun demikian selain sumber
pengetahuan dan landasan dasar epistemologi yang telah
dipaparkan di atas, Syaikh Isyraq mengemukakan sebuah bentuk
pembagian ilmu dalam jenis lain yaitu Ilmu Hudhuri (Ilmu
Kehadiran) dan hal ini untuk pertama kalinya dikemukakan oleh
seorang filosof, karenanya Ilmu Hudhuri merupakan salah satu
gagasan orisinil Syaikh Isyraq, meskipun menurut Henry Corbin”
pengkategorian Husuli dan Hudhuri dilakukan oleh para
komentator Hikmat al-Isyraq. Ilmu Hudhuri merupakan satu bentuk
pembagian ilmu dihadapan Ilmu Husuli (Ilmu Pencerapan). Ilmu
Husuli merupakan ilmu yang diperoleh dari pencerapan terhadap
objek eksternal dan yang masuk kedalam mental subjek adalah

esensi objek tersebut sedangkan Ilmu Hudhuri adalah hadirnya

eksistensi objek pada diri subjek. Untuk ini Syaikh Isyraq

memberikan definisi dan penjelasannya:
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“Dan dari yang kami tekankan, bahwa pada diri kita persepsi-
persepsi yang tidak membutuhkan gambaran lain selain dari
hadirnya eksistensi objek : Ketika seorang menderita rasa sakit
karena terputus anggota tubuhnya dan kemudian
menyadarinya, maka tidaklah keterputusan anggota tubuh
tersebut memberikan gambaran baginya tentang kondisi
anggota tubuhnya tersebut akan tetapi objek itu sendiri yang
terpisah dan dia rasakan rasa sakit tersebut sebagai eksistensi
yang hadir padanya bukan karena gambaran yang terhasilkan
padanya. Hal tersebut menunjukkan bahwa dari sebagian
objek yang dicerap tidak sekedar dalam proses pencerapan
tersebut sampainya eksistensi pada subjek atau pada hal yang
berkaitan dengannya tetapi hadir secara spesifik padajiwa”?®

Teori Ilmu Hudhuri yang dikemukakan Syaikh Isyraq ini
menunjukkan satu pembagian jenis ilmu yang memberikan banyak
pemecahan persoalan epistemologi baik pengetahuan Tuhan tentang
dirinya atau pengetahuan manusia tentang “Aku”, karenanya teori
ini menjadi dasar penting bagi perkembangan dasar epistemologi
pada filsafat Islam berikutnya.”” Syaikh Isyraq sendiri

mengemukakan teori ini berdasarkan mukasyafah yang terjadi

padanya, sebagaimana yang dia sebutkan:
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“Ketika aku sedang berada dalam waktu yang demikian berat
dan sibuk dengan berfikir serta pengolahan ruhani dan aku
disusahkan oleh persoalan ilmu dan apa yang aku sampaikan
di dalam kitab-kitab tidaklah memuaskan diriku maka aku
sampai pada sebuah malam di antara malam-malam, dengan
keadaan seperti tidur dan aku merasakan kenikmatan yang
luar biasa dan kilat yang menyambar dan cahaya yang
terpancar dan hadir satu gambaran manusia dan aku
menatapnya, dia adalah penolong jiwa dan Imam hikmah,
Muallim pertama dalam bentuk yang membuat diriku takjub
dan membuatku gemetar kemudian dia mendekati diriku
dengan hormat dan mengucapkan salam sehingga hilang rasa
gemetarku dan timbul rasa dekat, dan aku sampaikan
keadaanku yang tengah kesulitan dalam persoalan ini dan dia
berkata kepadaku ‘Kembalilah kedalam dirimu sendiri dan
itu akan menyelesaikan masalahmu’ “.%

Teori ini telah banyak memecahkan persoalan-persoalan
epistemologis termasuk konsep epistemologi Platonik. Selain dua
prinsip dasar di atas Syaikh Isyraq memberikan konsep silogisme
yang sebagian berbeda dengan apa yang pernah diungkapkan Ibn
Sina, karena itu kita melihat hal yang sama pada Syaikh Isyraq bahwa
filsafatnya juga tidak murni Platonik akan tetapi dipengaruhi juga

pemikiran Aristo atau memang sebuah upaya yang diteruskan
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Syaikh Isyraq dari pendahulunya untuk mencari sintesa dari filosof
Yunani tersebut jika kita tidak katakan inspirasi Islam yang
mempengaruhinya.

. Namun demikian jalan utama yang harus diterapkan sebagai
upaya pencapaian ilmu hakiki sebagaimana kita singgung
sebelumnya, menurut Syaikh Isyraq tidak lain dengan upaya ruhani
dan inilah inti epistemologi yang dikembangkan Syaikh Isyraq,
bahkan ia mewajibkan bagi seseorang yang ingin mempelajari
karyanya untuk terlebih dahulu melakukan Arbain®.

Beberapa bentuk epistemologi yang telah dikemukakan di atas
meskipun tidak secara mendetail dikemukakan, paling tidak
memberikan gambaran secara jelas tentang konsep-konsep
epistemologi yang dibangun oleh para filosof dunia, sehingga secara
umum kita dapat mengetahui epistemologi yang berkembang dan
mempengaruhi pemikiran dunia. Selain itu, hal tersebut
memberikan kita posisi yang jelas tentang bangunan epistemologi
yang dikembangkan Mulla Shadra sebagaimana yang akan bicarakan

pada bab selanjutnya.
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riyadhah ruhani yang dilakukan dengan mengasingkan diri
selama empat puluh hari dan praktek ini pada umumnya
dilakukan oleh kalangan Tasawuf dengan dasar hadist Nabi Saw
“Barangsiapa yang ikhlas selama empat puluh hari maka Allah akan

menaruh hikmah didadanya”.
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ITTIHAD AL-AQIL WA AL-MA’QUL

Al-Hikmat al-Muta’aliyat sebagai mazhab filsafat yang telah
berhasil menjadi sintesa di antara berbagai khazanah ilmiah
Islam dengan tetap menjaga orisinalitas pemikirannya menjadi satu
alasan yang paling kuat bagi banyak filosof dan pemikir Islam untuk
melakukan kajian terhadapnya.

Di dunia Islam saat ini filsafat Al-Hikmat al-Muta’aliyah ini
mulai menjadi main stream utama dalam pemikiran filsafat. Tokoh
intelektual dan filosof Islam kontemporer selalu merujukkan
pemikirannya pada mazhab filsafat ini, sayangnya salah satu bagian
yang jarang dielaborasi oleh para pemikir kontemporer adalah
pandangan epistemologi filsafat Al-Hikmat al-Muta’aliyat yang
mendasarkan diri pada konsep kesatuan antara pemilik ilmu, objek
ilmu dan ilmu itu sendiri. Secara khusus konsep>ini disebut Ittihid
al-Agil wa al-Ma’gil.

Adalah kemestian bagi yang ingin mengetahui filsafat Al-
Hikmat Muta’aliyat yang digagas Mulla Shadra ini untuk mengetahui
konsep Ittihad al-Aqil wa al-Ma’qul karena sekali lagi, epistemologi
merupakan landasan konsep pengetahuan dan pemikiran dari

sebuah bangunan filsafat.

Untuk mengetahui lebih dalam mengenai konsep epistemolo gi
Ittihad al-Aqil wa al-Ma’qul secara lebih mendalam, marilah kita ikuti




Tasawuf Mulla Shadra

98

-~ beberapa pengantar yang menjadi pijakan dasar yang mengantarkan

pada konsep Ittihad al-Aqil wa al-Ma’qul.

A. Sejarah Ittihad al-Aqil wa al-Ma’qul

Konsep-Ittihad al-Aqil wa al-Ma’qul perfama kali digagas oleh
Porphyry! (Farfarius), seorang Filosof Iskandariyah dan merupakan
murid dari Plotinus. Porphyry dilahirkan pada tahun 232 M dikota
Suriah dan meninggal dunia pada tahun 304 M. Ia merupakan salah
satu komentator pemikiran-pemikiran Filosofis Plotinus. Bukunya
yang berjudul Preface (Pengantar) merupakan penjelasan pemikiran
teologis Plotinus, sedangkan bukunya Life (Hidup) menceritakan
tentang kehidupan dan pemikiran-pemikiran gurunya tersebut.

Porphyry merupakan kritikus ajaran-ajaran Kristen dan
menulis 15 risalah tentang kekeliruan-kekeliruan ajaran Kristen.
Bahkan Porphyry juga mengulas kehidupan Phitagoras dan
memberikan komentar terhadap Metafisika Aristoteles serta
membagi konsep fisika Aristoteles kedalam lima bagian utama ;
Unsur, Bentuk, Komposisi keduanya, Gerakan dan Fisika General.

Porphyry mengemukakan teori Ittihad al-Agil wa al-Ma’qul

dalam upayanya menjelaskan pengetahuan yang terjadi pada diri
Tuhan, akan tetapi Phorpyry tidak mampu memberikan argumentasi
yang kuat dalam menghadapi kritik terhadap teori yang dia
kemukakan ini. -

Penisbahan pandangan ini terhadap Porphyry diketahui dari

ungkapan yang disampaikan Ibn Sina:
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“Hikayat: Dan untuk mereka (yang memiliki pandangan
“Ittihad al-Aqil wa al-Ma’qul”) Seorang laki-laki yang dikenal
dengan nama Porphyry, telah menulis buku berkaitan tentang
akal (al-Aql), Subjek (al-Agil) dan Objek (al-Ma’qul) yang dipuji
oleh para filosof Peripatetik sebagai kitab yang tidak bernilai
seluruhnya. Mereka mengetahui tentang diri mereka yang
tidak paham tentangnya termasuk Porphyry sendiri. Dan
pandangannya telah dikritik oleh seorang tokoh pada

zamannya, meskipun kritik itu mendapatjawaban akan tetapi
sama sekali tidak merubah kekeliruannya sejak awal”.?

Ibn Sina mengemukakan hikayat tersebut berkaitan dengan
upayanya menolak pandangan Ittihad al-Agil wa al-Ma'qul dengan
argumen-argumen yang sudah kita sebutkan pada bab sebelumnya,
meskipun menurut Mulla Shadra, Ibn Sina pada akhir pemikirannya
menerima konsep ini dengan apa yang diungkapkannya pada
kitabnya Mabda wal Ma’ad (Kepermulaan dan Kebangkitan):
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“Karena Dia (Eksistensi Niscaya) tidak mencerap zat-Nya
kecuali Akal murni dan Sumber pertama. Dan mencerap
eksistensi universal dari-Nya sebagai sumber diri-Nya, yang
merupakan Zat-Nya sendiri dan bukan selain-Nya. Karena
sesungguhnya akal (al-Agl), Subjek (al-Agil) dan Objek (al-
Ma’qul) dari-Nya adalah satu”?

Fakhrurozi sebagai komentator Isyarat wa Tanbihat

menyebutkan bahwa pandangan Ittihad-al-Agil wa al-Ma ‘qul adalah
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kekeliruan, seperti yang diungkapkannya:
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“(Dan anda telah ketahui) Kelirunya pandangan tentang
kesatuan (dan mereka yang memilih topik ini) bahwa
seseorang yang melakukan pencerapan terhadap sebuah objek
dan bersatu dengannya kemudian melakukan pencerapan
terhadap objek yang lain sehingga bersatu dengannya maka
hakikatnya adalah hakikat objek kedua sehingga pastilah tidak
tertinggal subjek bagi objek pertama, jika tidak maka akan
terjadi sesuatu yang satu memiliki dua hakikat yang berbeda
dan jelas yang demikian tidak mungkin...”

Meskipunistilah Ittihad al-Aqil wa al-Ma’qul baru diperkenalkan
Porphyry, tapi sebenarnya kita dapét melacak prinsip dasar konsep
ini dengan isyarat tentang ilmu yang dikemukakan para filosof dan
secara khusus juga berkaitan dengan Ilmu Hudhuri yang
dikemukakan Syaikh Isyraq, kita dapat menemukan isyarat-isyarat
tersebut sudah hadir jauh sebelum Porphyry dan hampir sebagian

- filosof muslim memiliki kesepatan pandangan yang mengarah pada

konsep ini.

Plato seperti yang telah dibahas pada bab sebelumnya, memiliki
pandangan bahwa Ilmu sebagai bagian yang tak terpisahkan dari jiwa
manusia, karena hukum keazalian jiwa sehingga di dalamnya
tersimpan konsepsi-konsepsi tentang bentuk-bentuk yang terdapat
pada Alam Ada. Aristoteles dalam kitabnya Untulujiya:
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“Hendaklah diketahui bahwa mata ketika memperhatikan
sesuatu yang berada di luar dirinya tidaklah mencerapnya
sampai betul yang dicerap tersebut adalah dirinya (huwa-huwa) -
sehingga pengetahuan tentangnya benar dalam fakultasnya.
Demikian pula cermin akal jika pandangannya mendapati
objek akal tidaklah mempersepsinya sebelum dirinya dan diri
(objek) tersebut menjadi sesuatu yang satu”?

Filosof muslim seperti Ikhwan as-Shafa dalam persoalan ini

meskipun tidak secara spesifik, mengemukakan:
oo Leladp Leila (8 Guill W) S 4la g ) ) g el Y giadll o
ol By sk T agll (el g aaliia say Ly ga

“Bahwa seluruh kategori merupakan bentuk non-material,
jiwa melakukan persepsi dan pengidentifikasian terhadap
esensinya secara substansial setelah pencerapan yang terjadi
melalui indera”,® dan juga ketika melakukan pendefinisian

ilmu :
plladl a8 o glaall 3 gom a Lt alall o (AT et
“Ketahuilah wahai saudaraku, bahwa sesungguhnya ilmu

merupakan gambaran objek pada diri subjek””

Syaikh Isyraq, ketika membicarakan Ilmu Hudhuri
memberikan isyarat yang merujuk pada konsep Ittihad al-Agil wa al-

Ma’qul, seperti yang kita bicarakan pada bab sebelumnya:
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“_..Hal tersebut menunjukkan bahwa dari sebagian objek yang
dicerap tidak sekedar sampainya eksistensi pada subjek dalam
proses pencerapan tersebut atau pada hal yang berkaitan
dengannya, tetapi hadir secara spesifik pada jiwa"®

Meskipun Syaikh Isyraq tidak berbicara secara spesifik dalam
kaitannya dengan konsep Ittihad al-Aqgil wa al-Ma’qul, tapi gambaran
yang i&ikemukakannya bahwa dalam proses pencerapan terjadi
kehadiran objek pada mental subjek pada intinya mengacu pada
konsep yang kita bicarakan. Dalam bagian lain Syaikh Isyraq
memberikan argumentasi terhadap kritik yang dilontarkan Ibn Sina
berkaitan dengan konsep ini, ineskipun dalam hal tersebut Syaikh
Isyraq membahas konsep ini dalam persoalan Ilmu Tuhan, tapi
argumentasi-argumentasi yang dikemukakannya menunjukkan
bukti kesepakatannya terhadap konsep ini.

Mulla Shadra sendiri mengakui bahwa persoalan Ittihad al-
Agil wa al-Ma’qul yang menjadi dasar epistemologinya tersebut
merupakan persoalan yang paling sulit dan melewati proses berfikir
mendalam dan panjang, bahkan sebelum kehadiran Mulla Shadra
persoaian ini tidak menjadi wacana utama para filosof kecuali hanya
berkaitan dengan Ilmu Tuhan terhadap diri-Nya, sampai kemudian
lewat. proses penyaksian ruhaniah (mukasyafat) Mulla shadra

mendapatkan petunjuk terhadap persoalan ini :
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“Bahwa persoalan kesatuan antara subjek dengan gambaran
objek merupakan persoalan yang paling pelik dari filsafat,
yang sampai hari ini belum seorangpun dari ulama Islam yang
melakukan pembahasan terhadapnya. Ketika aku melihat
kesulitan persoalan ini dan bersabar terhadap kritik-kritik
yang menyatakan bahwa Ilmu terhadap esensi (sesuatu)

menjadi esensi dan aksiden, juga aku belum melihat pada
kitab-kitab (para filosof) termasuk kitab-kitab pemimpin
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mereka Ibn Sina seperti: “al-Syifa”, “al-Najah, al-Isyarat”, “Uyun
al-Hikmat” dan lain-lain yang dapat memberikan bantuan
sedikit serta gambaran sekilas, akan tetapi justru kami
mendapati mereka yang satu generasi dan bersamanya serta
para pengikutnya dan muridnya ; Bahmaniyar, Muhaqiq al-
Thusi Nashir al-Din, dan selainnya dari generasi kemudian

. tidaklah ada sesautu yang dapat ditakwilkan berkaitan

tentangnya (“Ittihad al-Aqil wa al-Ma’qul”). Jika kondisi mereka
yang dikenal kebesarannya seperti ini apalagi kondisi mereka
yang hidupnya penuh dengan keraguan, imajinasi dan
keraguan dalam pernyataan-pernyataan serta perdebatan ;
sehingga aku pusatkan perhatian dengan konsentrasi yang
menggunung kepada penyebab dari segala sebab dan
menundukkan diri dengan ketundukkan yang mutlak kepada
Pemberi kemudahan dalam setiap persoalan yang sulit untuk
membuka gerbang kesulitan ini, sebagaimana telah aku coba
berulang kali terutama pada gerbang pengetahuan kebenaran
ilmiah dan ilham dari hakikat-hakikat ke-Tuhanan kepada
yang membutuhkannya dan mengharapkannya karena
merupakan atribut-Nya berbuat kebaikan dan memberikan
nikmat. Perbuatan-Nya memberi kemuliaan dan pengetahuan,
Tindakan-Nya mengangkat petunjuk dengan pengetahuan
yang tinggi dan Memudahkan terpancarnya cahaya dan
cahaya tersebut telah dipancarkan-Nya kepadaku dari
perbendaharaan ilmu-Nya, sebuah ilmu yang baru, pada saat
kontemplasiku tentang masalah ini. Maka terbukalah pada
hatiku melalui pintu-pintu kasih-Nya sebuah keterbukaan
agung yang terjadi karena keagungan Allah yang memberikan
kepada yang Dia inginkan. Pemilik Kemuliaan dan
Keagungan”.?

Dalam bagian lain Mulla Shadra menceritakan hal yang sama:

i |15 08 G rind el (8 (n e plia 130 (52 g (S

Sas il G gmy a1 13
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= “Ketika aku masih berdiam di Kahak, satu desa dari Qom,
aku datang ke Qom untuk berziarah kepada putri Musa ibn
Ja’far (Keselamatan dari Allah atasnya) memohon bantuan
darinya dan saat itu hari jum’at maka tersingkaplah bagiku
persoalan ini dengan pertolongan Allah Ta'ala”!

Pernyafaan Mulla shadra ini sebagaimana beberapa
pandangan filosof sebelumnya membuktikan bahwa pada umumnya
para filosof sebelumnya hanya menyinggung persoalan ini secara
sekilas terutama para filosof Peripatetik menganggap persoalan
Ittihad al-Agil wa al-Ma’qul adalah persoalan yang telah terbantahkan
dan tidak perlu dibahas lebih jauh, karena pada kitab-kitab murid
dan pengikut Ibn Sina pada umumnya ketika berkaitan dengan
persoalan tersebut, memberikan komentar sebagai Qawl al-Fasid
(Pernyataan yang keliru). Isyarat-isyarat yang munculpun pada
umumnya masih terbatas pada persoalan Ilmu Hudhuri dan ilmu
Tuhan tentang Diri-Nya dan baru Mulla Shadralah yang melakukan
pembahasan secara rinci dan meluaskan konsep ini tidak hanya
berkaitan dengan Ilmu Tuhan akan tetapi juga berkaitan dengan
seluruh bentuk Imu dan Pengetahuan manusia. Mulla Shadra dalam
kitabnya Al-Hikmat al-Muta’aliyat selain menggunakan istilah Ittihad
al-Aqil wa al-Ma’qul juga kerap kali menggunakan istilah Ittihad al-
Mudrik Wa al-Mudrak dan Ittihad al-Alim Wa al-Ma’lum.

B. Pembagian Ilmu

Ada dua definisi Ilmu yang biasanya dikemukakan Mulla
Shadra maupun para filosof yang mendasarkan bangunan filsafatnya
atas dasar filsafat Al-Hikmat al-Muta’aliyat antara lain' : Al-Ilmu ibarat

an hudhuru shuratu syai li al-Mudrik (Ilmu merupakan hadirnya

_ gambaran sesuatu pada pencerap) atau Hudhuru Surat al-Syai inda
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al-Aql (Hadirnya gambaran sesuatu pada akal). Kedua definisi
sebenarnya memiliki makna yang sama bahwa ilmu pada intinya
adalah gambaran objek pada mental subjek. Mulla Shadra

V berdasarkan konsepsi pengetahuan membagi ilmu ke dalam

beberapa bagian antara lain:

1. Tashawur dan Tashdig (Konsepsi dan Konfirmasi)

TImu dari segi penilaian dan penetapan hukum dapat di bagi

menjadi dua bagian ; Tashawur (Konsepsi) dan Tashdig

(Konfirmasi). Keduanya berbeda baik dari segi substansi

| maupun efek yang muncul. Konsepsi merupakan ilmu yang

bebas dari segala bentuk penilaian salah dan benar, pada
substansinya kita tidak dapat mendegasikan salah atau benar
dari konsep-konsep yang hadir pada mental. Konsepsi sendiri
terbagi ke dalam beberapa bagian :

- a. Konsepsi yang tidak memiliki relasi dan bersifat
independent, seperti konsepsi tentang : Manusia, Hewan
dan sebagainya.

b. Konsepsi yang memiliki diferensia (Fashl) seperti : Hewan
Rasional.

c. Konsep yang memiliki relasi perintah seperti : Pukullah,
pergilah dan sebagainya.

d. Konsepsi yang memiliki relasi berita seperti : Zaid Berdiri,
terjadi konsepsi tentang “Zaid” “berdiri” dan relasi diantara
keduanya.

Sedangkan “Tushdig” (Penilaian) adalah ilmu yang didasarkan
penilaian salah dan benar terhadap relasi yang terjadi atau mungkin
aktualisasinya atau ketidak mungkinan aktualisasinya.

2. Ilmu Dharuri (Keharusan) dan Iktisabi (Proses)

Ilmu Dharuri (Keharusan) yaitu ilmu yang terhasilkan bukan

melalui proses berfikir dan mengkonsepsi akan tetapi hadir
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secara langsung, seperti gambaran kita tentang sesuatu, Tidak
mungkinnya bergabung dua hal yang bertentangan, Universal
lebih luas dari parsial, satu merupakan setengah dari dua dan
sebagainya. [lmu Keharusan ini terbagi lagi kedalam beberapa
bagian:
a. Al-Awaliat (Permulaan)
Aksioma yang diperoleh akal tanpa bantuan sesuatu yang
eksternal darinya, seperti : Tidak mungkinnya bersatu dua
hal yang bertentangan.
b. Al-Musyahadat (Penyaksian)
Aksioma yang didapat berdasarkan penilaian akal dengan
bantuan indra dan tidak cukup hanya engkonsep51an dua
bagian dengan relasi diantaranya.
¢. Al-Tajribiat (Eksperimental)
Aksioma yang didapat berdasarkan bantuan ekSperimen,
seperti :Air menguap ketika dipanaskan, dan sebagainya.
d. Al-Hadsiat (Analisa)
Aksioma yang didapat berdasarkan aanalisa seperti :
Cahaya rembulan berasal dari cahaya matahari.
e. Al-Fitriat (Fitrah)
Aksioma yang didapat melalui bantuan perantara yangjika

perantara tersebut hadir dalam mental maka hadirlah

aksioma ini, seperti : Lima setengah dari sepuluh.
Sedangkan “Iktisabi” (Proses) atau “Nazhari” (Pemikiran),
merupakan ilmu yang diperoleh berdasarkan hasil proses berfikir
seperti: Rotasi bumi mengelilingi matahari, tingkat getaran
gelombang suara dan sebagainya. Iktisabi sendiri terbagi kedalam

dua bagian dasar:
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- a. -Al-Tashawur al-Kasbi (Konsepsi Proses)

Konsepsi yang didasarkan pada dua unsur utama yaitu Had
(Batasan Substansial) dan Rasm (Batasan Aksidental)
b. Al-Tashdig al-Kasbi (Penilaian Proses)
Penilaian terhadap konsepsi yang didasarkan pada Qiyas
(Silogisme) Istigra’ (Sampling) dan Tamsil (Permisalan)
3. Ilmu Fi'li (Aktif) dan Infi‘ali (Pasif) ‘
Ilmu Aktif yaitu ilmu yang pada dirinya terdapat sebab
sempurna yang eksisten di dalam mental dengan eksistensi
akibat eksternal, seperti : Ketika seseorang yang memiliki ilmu
ini melihat secara eksternal seseorang yang berdiri di atas atap
dan dikonsepsikan bahwa dia terjatuh, maka segera segera
orang tersebut terjatuh atau membayangkan sendok eksternal
menjadi bengkok dan segera sendok tersebut menjadi
bengkok.
IImu Pasif merupakan kebalikan dari Imu aktif yaitu yang
tidak memiliki sebab sempurna di dalam dirinya seperti :
seorang Arsitek yang menggambarkan didalam mentalnya
sebuah bangunan dan bangunan tersebut hanya terbangun di
dalam mentalnya saja tanpa pengaruh eksternal langsung.
4. I'mu Kulli (Universal) dan Juz'I (Parsial)
Ilmu Universal yaitu akal tidak membatasi terhadap kebenaran
generalisasisanya pada objek yang plural, seperti : Manusia,
Hewan dan sebagainya.
Ilmu Parsial yaitu akal membatasi generalisasinya pada objek
yang plural, seperti : llmu terhadap Muhammad, Zaid, Sapi,
Gajah dan sebagainya.

* 5. Ilmu Tafshili (Spesifik) dan [jmali (Umum)

Imu Spesifik yaitu ilmu yang berkaitan dengan objek-objek

- tertentu.yang berbeda satu sama lain dalam spesifikasi
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perbedaannya. Sedangkan Ilmu Ijmali yaitu ilmu yang

berkaitan tentang objek-objek yang berbeda dalam sebuah

kesatuan. .

6. Ilmu Ilmi (lmiah) dan Ilmu Amali (Tindakan)

Iimu Ilmiah yaitu ilmu yang hanya merupakan konsepsi ilmiah

semata dan berkaitan dan memberikan kesempurnaan jiwa

bagi manusia seperti : Ilmu Ketuhanan dan yang berkaitan
dengannya dan sebagainya.

Ilmu Tindakan yaitu ilmu yang menuntut aktualisasi dalam

tindakan seperti : Ilmu tentang keadilan yang wajib ditegakkan

oleh seorang pemimpin dan sebagainya.

7. Ilmu Hagigi (Hakiki) dan I'tibari (Relatif)

IImu Hakiki yaitu ilmu yang berkaitan dengan eksistensi dan

derajat-derajatnya sedangkan Ilmu Relatif yaitu ilmu yang

berkaitan dengan sesuatu yang bersifat relatif dan bergantung
pada konsensus.

Ada jenis pembagian ilmu lain yang didasarkan terhadap
eksistensi yang sebelumnya pada penjelasan tentang Eksistensi
Mental kita sudah membagi objek berdasarkan eksistensinya
kedalam dua jenis; eksternal dan mental. Dalam kerangka dua
bentuk eksistensi seperti itulah pembagian ini terjadi. Secara khusus

Mulla Shadra memberikan isyarat pembagian tersebut ketika

mengomentari pandangan Ibn Sina:
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“Dan pernyataannya yang diperoleh dari Syaikh (Ibn Sina)
pada banyak bagian dari kitab-kitabnya bahwa bentuk
eksistensial eksternal seperti yang diperoleh dari langit dan
bagian-bagiannya serta bentuk-bentuk eksternalnya melalui
indera dan pengamatan atas bentuk rasionalnya dan pada
bagian lain bahwa bentuk visual objek yang tercerap tidak
berdasarkan indera akan tetapi sebaliknya seperti bentuk
visual dari rumah yang akan dibangun, hadir lebih dahulu
pada mental karena kemampuan imajinatif dan bentuk visual
tersebut memotivasi anggota tubuh untuk melakukan aktivitas
sampai pada realisasinya secara eksternal. Tidaklah bentuk
visual ilmiah tersebut berasal dari objek eksternal akan tetapi
justru eksistensi eksternalnya yang mengikuti eksistensi
mental sebagaimana yang telah dijelaskan pada persoalan
kualitas mental”'?

Pembagian yang dilakukan Mulla Shadra di atas dikategorikan

kedalam dua jenis ilmu yaitu : I Imu Husuli (Korespondensi) dan Ilmu
Hudhuri (Kehadiran). Kedua bagian ilmu inilah yang merupakan

awal pembicaraan konsep Ittihad al-Agil wa al-Ma’qul.
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1. Ilmu Husuli (Korespondensi)
Ilmu Husuli adalah ilmu atau pengetahuan yang didapat
berdasarkan proses korespondensi yang terjadi antara subjek
dengan objek eksternal. Antara keduanya terdapat eksistensi
. independent yang berbeda dan tidak berkaitan satu sama lain.
Keduanya memiliki dimensi dan derajat spesifik dalam
kemaujudan dirinya dan tidak bergantung satu sama lain atau
dapat kita sebutkan tidak adanya hubungan kausalitas di
antara keduanya. Ketidak terikatan dua eksistensi tersebut
meliputi seluruh hal baik ontologis, epistemologis dan logis
sehingga tidak mungkin secara rasional kedua objek tersebut
menjadi sebuah kesatuan karena jika tidak, akan terjadi Ingilab
(Perubahan dengan penghilangan eksistensi dan identitas
yang satu kepada yang lain) hal ini jelas tidak mungkin, seperti
yang dinyatakan Mulla shadra: '

Z\QS‘JJY\JALH‘JJ&MZ&SUJY‘SJ}J‘J}@L@JM
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“Dan juga bukan sampainya bentuk-bentuk pencerapan bagi
subjek dan penyaksi proses pencerapan seperti sampainya
bentuk alam semesta dalam dimensi eksternalnya”13

Pada bagian lain Mulla Shadra juga menjelaskan:

LSJJABGL;&BJJMJ}A.A;C)CEJL}G?M‘

“Ilmu merupakan gambaran dari visual yang terhasilkan dari
sesuatu pada diri subjek”**

Ilmu pada makna ini merupakan korespondensi antara objektif
subjek dan objektif objek. Objektif subjeklah yang melakukan proses
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pencerapan sehingga menimbulkan korespondensi keduanya.
Allamah Thabathaba’i menjelaskan ilmu Husuli sebagai berikut:
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“Kami katakan: Sebagaimana telah dibicarakan pada
pembahasan Eksistensi Mental : Bahwa sesungguhnya kita
memiliki ilmu terhadap persoalan eksternal yang berada di
luar diri kita, bermakna tersampaikan dan terhadirkan pada
diri kita dalam bentuk aksidennya dan bukan eksistensi
eksternalnya yang memiliki efek, bagian ilmu ini disebut Ilmu
Korespondensi”?®

Allamah Thabathaba’i menyebutkan bahwa dalam

korespondensi itu objek yang diserap oleh subjek merupakan

' visualisasi Entitas dari objektif objek sebagai eksistensi eksternal

karena tidak mungkin yang terserap dan masuk pada mental subjek
tersebut adalah eksistensi eksternal karena eksistensi eksternal
memiliki efek yang hanya terjadi pada dimensi eksternal dan tidak
terjadi pada dimensi mental. Dengan demikian yang terserap pada
subjek bukanlah eksistensi eksternal objek akan tetapi bentuk visual
entitas objek. Inilah makna IImu Korespondensi.
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2. Iimu Hudhuri (Kehadiran)

Berbeda dengan Ilmu korespondensi bahwa yang hadir pada
mental subjek adalah bentuk visual entitas objek tapi pada Ilmu
Kehadiran yang hadir pada mental subjek adalah eksistensi objek.

Dari definisi dan gambaran sederhana di atas kita dapat
membedakan secara substansial antara itmu Hudhuri dengan Ilmu
Korespondensi, beberapa ciri utama Ilmu Hudhuri antara lain
bahwa: 1. Dia hadir secara eksistensial di dalam diri Subjek. 2. bukan
merupakan konsepsi yang dibentuk dari silogisme yahg terjadi ipada
mental. 3. kebebasan dari dualisme kebenaran dan kesalahan.

Tiga ciri utama tersebut terjadi karena tidak adanya lagi
pemisahan dua objek eksternal dan internal. Kita ambil contoh rasa
sakit yang kita derita, secara epistemologis pertama, kita mengetahui
rasa sakit tersebut hadir secara.eksistensial di dalam mental kita
dan sama sekali kita tidak akan pernah dapat menemukannya dalam
eksistensi eksternalnya. Kedua, rasa sakit itu tidaklah dibentuk
berdasarkan beberapa proposisi yang kita negasikan satu sama lain
sehingga membentuk rasa sakit. Ketiga, karena kehadirannya secara
eksistensial tentulah tidak lagi terjadi penilaian benar dan salah
sebagaimana yang terjadi pada Korespondensi ketika kita

melakukan negasi antara objek yang ada pada mental dengan objek
eksternalnya.Allamah Thabathaba’i mendeskripsikan Ilmu Hudhuri
sebagai berikut:

113
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“Dari bagian ilmu : Satu bentuk ilmu pada kita (hadir) dengan
esensinya yang di isyaratkan dengan (Aku) karena
sesungguhnya dia (Aku) tidak pernah hilang dari diri kita
dalam kondisi apapun ; baik dalam kesendirian maupun dalam
kesibukan, tidur ataupun terjaga, atau keadaan apapun
lainnya. Dan yang demikian itu bukanlah hadirnya aksiden
esensi (Aku) pada diri kita dalam bentuk hadirnya mafhum
dari ilmu korespondensi: karena mafhum yang hadir pada
mental bagaimanapun kita gambarkan tidak akan lepas dari -

| relasinya dengan yang plural dan teridentitaskan dalam

| eksistensi eksternal, dan hal ini yang kita saksikan dari diri
kita yang kita sebut dengan (Aku) merupakan identitas yang
pada esensinya tidak terkomposisi dan teridentitas dalam
dimensi eksistensi, maka kita memiliki ilmu terhadap esensi
kita (Aku) dan hadir pada dirikita dengan eksistensi eksternal
yang merupakan dasar identitas yang memiliki efek : dan ini
merupakan satu jenis yang lain dari ilmu yang disebut
Hudhuri”'

Aku tentulah merupakan eksistensi mental yang ada pada
setiap diri, kehadirannya tidak hanya secara entitas tapi jelas secara

eksistensial, karena itu objektif objek bukanlah sesuatu yang berada
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diluar diri objektif subjek, dia hadir dan merupakan bagian kita yang
tidak terpisahkan. Karena kehadirannya secara eksistensial tentulah
tidak terjadi korespondensi yang memisahkan keduanya. Mulla
Shadra secara khusus menjelaskan kehadiran eksistensial tersebut :
oy Y 53 52 gl ga ity VI Ay o) el (K Y Law 50
438 6 i 5 ol e 3 Al pean g b gl i al L sadl
ohﬁé’ﬁﬁpcu;gyjﬁbﬁc‘)@;wubjﬁﬁgub
“...Eksistensi tidak mungkin dapat dipersepéi melalui
aksidennya kecuali bedasarkan kedirian eksistensialnya dan
bukan dari imajinasi mental baginya. Eksistensi tersebut jika
kita imajinasikan kehadirannya di dalam akal kita maka
tidaklah ada keraguan bagi kita bahwa kita mengetahui

berdasarkan esensinya, mengetahui dalam konteks ini tidaklah
membutuhkan argumen”?

Bagi Mulla Shadra kesadaraan terhadap Aku merupakan
sebuah kesadaran yang paling mendasar yang dimiliki semua
manusia dan bersifat jelas tanpa perlu sebuah proses berfikir. Dalam
kontek seperti ini pada diri kita terdapat kehadiran yang paling jelas
karena seperti yang disebutkan diatas kehadiran objek tersebut
(Aku) bukan lagi sesuatu yang asing dan terpisah dari diri subjek.

Meskipun berdasarkan karakteristik diantara ilmu Husuli
dengan ilmu Hudhuri kita mendapati perbedaan mendasar, akan
tetapi secara substansial menurut para filosof Al-Hikmat al-
Muta‘aliyat, Ilmu Husuli sebagai ilmu yang didapat berdasarkan
proses korespondensi dengan objek eksternal pada prinsipnya
kembali dan berasal dari IImu Hudhuri, karena pengetahuan yang
terhasilkan pada diri subjek merupakan bentuk dari sebuah objek

- yang hadir di dalam mental subjek, kehadirannya pada alam mental

tersebut tidak lain kecuali dalam bentuk eksistensi mental, sehingga
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. persepsi subjek terhadap objek yang masuk merupakan persepsi
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terhadap eksistensi mental dan hal tersebut merupakan makna ilmu
Hudhuri. Seperti juga yang dinyatakan Allamah Thabathaba'i:

Lo ol p gheall (g €6 ol Zon plall Logel) iy cloans 34 5
alall g 5 Y gaasl alall 5o S35 035050 5f ATl
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“Kemudian, terhasilkannya ilmu pada diri kita bermakna:
sampainya objek pada diri kita, karena ilmu merupakan
identitas objek secara substantif sedangkan tidaklah yang kita
maksudkan ilmu kecuali terhasilkannya objek pada diri kita
dan terhasilnya atau hadirnya objek tidak lain kecuali dalam
eksistensinya dan eksistensi tersebut merupakan dirinya”'®

Objek yang hadir pada diri subjek merupakan visual yang
diciptakan mental sebagai eksistensi mental dari eksistensi eksternal
dan tentu saja kehadiran yang terjadi pada diri subjek kehadiran
eksistensial sehingga persepsi subjek bukan terhadap eksistensi
eksternal akan tetapi pada eksistensi mental yang hadir. Kita

mungkin dapat menggambarkannya sebagai berikut:
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Berdasarkan gambar di atas kita dapat menyatakan bahwa Ilmu
Husuli pada prinsipnya kembali dan berasal dari Ilmu Hudhuri,
karena ketika visual entitas eksternal masuk ke dalam jiwa subjek,
jiwa melakukan proses penciptaan eksistensi mental objek. Untuk
ini Mulla Shadra dan para pengikutnya mengemukakan beberapa
argumen berikut ini® : '

1. Objek "eksternal merupakan eksistensi eksternal,
pencerapan melalui proses korespondensi menhyampaikan
pada diri subjek bentuk visual dari objek. Bentuk visual
bukanlah substansi objek karena substansinya adalah
eksistensinya. Jika pengetahuan subjek terhadap objek
didasarkan kepada bentuk visual entitas yang hadir
sementara bentuk entitas objek bukanlah objek itu sendiri
maka subjek tidak memiliki ilmu terhadap objek eksternal
tersebut, hal ini akan berujung pada skeptisisme.

2. Objek eksternal terikat pada ruang dan waktu serta
mengalami proses perubahan dengan perjalanan waktu,
akan tetapi pada objek mental yang merupakan bentuk
ilmiah dari objek eksternal tidak bergantung pada ruang
dan waktu serta bersifat tetap, sehingga kapanpun dan
dimanapun ketika subjek menginginkan kehadirannya
objek mental tersebut akan hadir pada diri subjek. Hal
tersebut membuktikan bahwa objek yang hadir pada diri
subjek merupakan eksistensi mental dari eksistensi
eksternal objek.

3. Dari bentuk mental yang hadir pada diri subjek, subjek
dapat melakukan perubahan sehingga membentuk jenis
eksistensi baru padahal objek eksternal tetap dalam

kondisinya semula. Jika objek mental terikat pada objek
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eksternal tentulah tidak dapat terjadi pgrubahan apapun
sesuai dengan kondisi objek eksternal.

4. Objek eksternal memiliki efek spesifik seperti langit yang
luas, bumi yang besar, bahtera yang tanpa batas, gunung
yang tinggi. Dalam proses Husuli tentulah tidak mungkin
tercerapnya bentuk tersebut sebagaimana eksistensi
eksternal dan jika yang dipersepsi oleh mental hanya visual
entitas kita kembali pada argumentasi pertama. Karenanya
jiwalah yang menciptakan eksistensi mental dari eksistensi
eksternal tersebut.

5. Mental dapat melakukan pemilahan-pemilahan antara
aksiden dengan substansi yang terdapat pada objek mental.
Misalnya, mental dapat memisahkan warna biru dari langit
dari objek eksternal langit biru yang tidak mungkin terpisah
antara aksiden dan substansinya. -

Mulla Shadra dalam kaitan ini menyebutkan:
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“Sesungguhnya bentuk visual material yang besar tidak akan
terhasilkan pada materi kecil, tidak mungkin gunung masuk
pada titik-titik debu, tidak juga samudera dapat masuk
kedalam kolam, hal seperti ini bertolak belakang dengan
eksistensi pencerapan karena sesungguhnya reseptivitas jiwa
sama antara yang besar dan kecil. Jiwa memiliki kemampuan
untuk menghadirkan pada imajinasinya visual dari langit
maupun bumi dan apapun diantara keduanya dalam sekejap
tanpa kehilangan satupun darinya sebagaimana yang
digambarkan pemimpin dan penghulu kita Muhammad Saw.:
‘Sesungguhnya hati mukmin lebih besar dari Arsyi’ dan seperti
juga yang diucapkan Abu Yazid Bustami dalam menceritakan
dirinya ‘Kalau saja Arsyi dan selainnya berada di sudut diantara
sudut-sudut hati Abu Yazid tidaklah akan terasa baginya’. Dan sebab
semua itu karena Jiwa tidak memiliki ukuran dan tempat
baginya jika tidak maka pastilah (jiwa) terbatasi dengan
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batasan tertentu dan tempat khusus sehingga tidak reseptiv
terhadap selainnya kecuali menambahkan keluasannya atau
mengurangi sesuatu darinya dan tinggallah baginya sesuatu
yang bukan sesuatu yang tercerap baginya atau tinggal pada
jiwa tersebut sesuatu yang bukan pencerap baginya sehingga
sesuatu yang satu diketahui dan tidak diketahui atau yang
mengetahui dan yang tidak mengetahui pada saat yang sama
dan ini tidak mungkin berdasarkan argumen atau pemikiran.
Karena sesungguhnya kita mengetahui bahwa jiwa dari diri
kita merupakan identitas yang satu jika mencerap sesuatu yang
berukuran besar mencerap seluruhnya tanpa kecuali dan
bukan hanya sebagiannya saja karena tidak ada sebagian
baginya disebabkan kesederhanaannya.”?

- Argumentasi Mulla Shadra memberikan bukti terhadap
eksistensi mental sekaligus juga menunjukkan bahwaIlmu yang ada
pada diri kita adalah Ilmu Hudhuri. Ilmu Husuli berfungsi hanya
sebagai causa bagi jiwa untuk melakukan kreatifitasnya dalam

mewujudkan eksistensi mental dari objek eksternal.
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Pembagian Ilmu secara skematis
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- C. Kreativitas Mental ™~

Telah terbukti dengan argumen-argumen yang telah
disebutkan bahwa pengetahuan yang kita miliki berasal dari proses

pencerapan terhadap eksistensi mental yang hadir di dalam diri kita,

meskipun sebelumnya berawal dari proses pencerapan terhadap
objek eksternal. Hadirnya eksistensi mental yang ada pada diri kita
merupakan hasil kreasi mental. Mental memiliki kemampuan untuk
melakukan kreasi dalam menciptakan eksistensi mental dari bentuk
visual entitas yang berasal dari eksistensi eksternal. Mulla Shadra

menyebutkan kemampuan yang dimiliki mental ini sebagai berikut:

Aot o S0 el (3% Cuny Tl il B8 8 Nt il ¢
8 alle 5 < gSLall frinw (g L3y Aol g 33 yaddl LY ) g
g3 5% AEl Lllial) ) puall gl Mo 1Bl a5 5SLall o3 gladl
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“Sesungguhnya Allah Ta’ala menciptakan jiwa manusia
dengan menciptakan baginya kemampuan mencipta bentuk
sesuatu yang non-material dan material karena merupakan
bagian dari dimensi malakut dan alam kemampuan serta
ketinggian. Para malaikat memiliki kemampuan untuk
memunculkan bentuk-bentuk akal (Suwar al-Agliyah) yang
bersandar pada esensinya dan visual semesta yang bersandar
pada materinya.”*

Menurut Mulla Shadra Tuhan memberikan kemampuan pada
jiwa untuk menciptakan bentuk-bentuk mental atau eksistensi
mental baik yang non-material atau imajinal yang didasarkan pada
konsepsi atau imajinasi maupun bentuk-bentuk material dalam

eksistensi mental. Melalui kreativitas jiwalah kita memiliki

- pengetahuan, karena jika kita kembali pada persoalan sebelumnya
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pada pembahasan tentang Iimu Hudhuri, persepsi kita terhadap objek
merupakan persepsi terhadap eksistensi mental objek tersebut dan
eksistensi mental objek tersebut diciptakan oleh jiwa.

Bahkan Mulla Shadra menegaskan bukan hanya kemampuan
jiwa tersebut menciptakan‘ eksistensi mental akan tetapi jika jiwa
tersebut sempurna dan mencapai Alam al-Quds (Alam Kesucian),
jiwa dapat mewujudkan apa yang ada di dalam mentalnya dalam
eksistensi eksternal dengan efek eksternalnya sekaligus, hal ini

‘ dikemukakannya secara khusus antara lain:
agild ¢z _taal) ol e il Gl o o yaiall G W el
S e 355 e 8 e TSI Jimy il gl pellat 322
| SO e A5 i g AN (B335 50 54l |

Ya Allah, kecuali bagi sebagian yang telah melepaskan diri
dari batasan manusia biasa dan merupakan para penempuh
perjalanan ruhani, bagi merekakarena kekuatan ikatan dengan
alam al-Quds dan pusat karamah serta kesempurnaan potensi,
mereka memiliki kemampuan untuk mewujudkan persoalan-
persoalan (bentuk-bentuk) dalam eksistensi eksternal dengan
efek eksternalnya”?

Kemampuan yang tidak terbatas yang dimiliki jiwa ini
menurut Mulla Shadra karena Tuhan menciptakan Jiwa sebagai
personifikasi diri-Nya sehingga sifat dan perbuatan Tuhan tergambar

dalam jiwa:
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“Tuhan menciptakan jiwa manusia sebagai personifikasi zat,
sifat dan perbuatan-Nya sehingga pengenalan terhadapnya
akan mengantarkan pada pengenalan terhadap Tuhan. Dan
dijadikan zatnya (jiwa) terbebas dari bentuk, dimensi dan sisi
dan dilengkapi dengan kemampuan, ilmu, keinginan,
kehidupan, pendengaran, dan penglihatan. Dijadikannya juga
memiliki kekuasaan sebagaimana kekuasaan-Nya
menciptakan apa yang diinginkannya dan memilih apa yang
dikehendakinya kecuali jiwa meskipun merupakan bagian
malakut dan alam kemampuan serta perbendaharaan agung
dan ketinggian. Dia (jiwa) merupakan eksistensi yang rendah
dan lemah karena posisinya yang terletak pada tingkatan
turunan zat dan perantara diantara Diri-Nya dan makhluk-
makhluk-Nya. Banyaknya perantara antara sesuatu dengan
sumber eksistensi menyebabkan kelemahan potensi yang
dimilikinya dan kerendahan eksistensinya”?

Mulla Shadra menunjukkan bahwa jiwa memiliki kemampuan
yang tidak terbatas dan dapat melakukan apa saja karena Tuhan
menciptakan Jiwa sebagai manifestasi diri-Nya, hanya perbedaan
yang terjadi pada kualitas eksistensial bahwa jiwa sebagai makhluk
dan telah melewati berbagai tingkatan turunan memiliki kualitas
yang lemah dibandingkan kualitas sebabnya. Pandangan ini didasari
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pandangan ontologis Mulla Shadra tentang Kesatuan Gradualitas
Eksistensi. Pandangan tentang kemampuan jiwa yang tak terbatas
ini bukan semata pandangan Mulla Shadra akan tetapi juga Ibn Arabi
tokoh utama Gnostik yang hadir sebelum Mulla Shadra,

mengisyaratkan hal yang sama:
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“Dengan daya Estimasi (Bi al-Wahm), melalui kekuatan
imajinasi terciptalah sesuatu yang tidak ada eksistensinya
~ kecuali hanya padanya (Alam Imajinal) dan hal ini merupakan
persoalan yang umum terjadi pada semua manusia. Seorang
Arif dengan kekuatan dirinya menciptakan eksistensi yang
tidak terdapat diluar dari tempat penciptaan (Mahal al-
Himmat). Akan tetapi apa yang diciptakan tersebut tidak dapat
lepas dari penjagaan karena dengan lalainya Arif terhadap
ciptaan tersebut maka hilang pulalah ciptaan tersebut, kecuali
jika Arif tersebut telah menggenggam seluruh hadharat dan
dia tidak akan dapat melupakannya secara muthlaq bahkan
hadharat tersebut pastilah menyaksikannya. Jika Arif itu
dengan kekuatannya menciptakan sebuah ciptaan maka
baginya keadaan yang seperti ini, hadirnya ciptaan tersebut




Ittihad al-Aqil wa al-Ma'giil

dengan bentuknya pada seluruh hadharat dan saling menjaga
satu sama lainnya, jika Arif tersebut lupa dari salah satu
hadharat atau berbagai hadharat akan tetapi dirinya hanya
terfokus pada satu hadharat dari hadharat yang banyak
tersebut dan menjaga apa yang ada padanya, maka terjagalah
seluruh bentuk-bentuk karena keterjagaan pada satu hadharat
yang tidak terlupakan darinya”? '

Bagi Mulla Shadra, jiwa dapat melakukan kreativitasnya pada
semua bentuk, baik dalam menciptakan imajinasi dan
mewujudkannya dalam alam eksternal termasuk menciptakan
eksistensi mental bagi bentuk visual yang masuk di dalam mental
sebagai dasar pengetahuan bagi subjek.

D. Kesatuan antara Objek dan Subjek Pengetahuan

Berdasarkan pengantar di atas kita dapat melihat bahwa ilmu
yang kita miliki pada intinya adalah hasil pencerapan kita terhadap
eksistensi mental kita dan hal itu menunjukkan bahwa antara subjek
dan objek bahkan korelasi yang terjadi diantara keduanya bukanlah
sesuatu yang terpisah. Hal tersebut tidak hanya terbatas pada
pencerapan Aku ataupun imajinasi yang kita ciptakan akan tetapi
juga terhadap seluruh objek yang kita cerap. Jika konsep keilmuan
seperti ini sebelumnya hanya terjadi pada pengetahuan Tuhan
tentang dirinya, bagi Mulla Shadra hal ini berlaku juga pada
pengetahuan manusia dan meliputi seluruh pencerapan yang terjadi.
Untuk lebih jelas marilah kita ikuti penjelasan Mulla Shadra berikut

ini:
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“Sesungguhnya bentuk sesuatu terbagi kedalam dua bagian,
yang pertama bentuk material dan kedirian eksistensinya
melalui materi, ruang, tempat dan selainnya. Bentuk yang
seperti ini yanhg eksistensinya berdasarkan materi tidak
mungkin menjadi objek pengetahuan secara aktual termasuk
penginderaan, kecuali secara aksidental. Bentuk berikutnya
adalah bentuk yang terlepas dari materi, ruang, dan tempat,
baik secara sempurna yaitu objek pengetahuan secara aktual
atau tidak sempurna yaitu imajinasi atau penginderaan secara
aktual. Dan telah dibenarkan oleh seluruh filosof bahwa
objektif objek secara aktual eksistensi dirinya dengan eksistensi
bagi subjek merupakan sesuatu yang satu dari dimensi yang
satu tanpa perbedaan, demikian pula objek inderawi sebagai
hasil penginderaan eksistensi dirinya dan eksistensi bagi
substansi pengindera merupakan sesuatu yang satu tanpa
perbedaan dimensi”.”

~ MullaShadra menjelaskan bahwa antara subjek dengan objek
pengetahuan baik itu berdasarkan proses konsepsi, persepsi maupun
penginderaan menjadi satu kesatuan yang secara dimensional tidak
berbeda kecuali hanya didasarkan sudut pandang dalam melihat
kedudukan fungsional (I'tibar), karena tidaklah rasional objektif
objek secara eksistensial kehadirannya untuk sesuatu yang lain dari

subjeknya, seperti yang disebutkan Mulla Shadra:
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“Objek aktual tidaklah memiliki eksistensi lain kecualj
eksistensi yang secara esensinya merupakan objek yang
(eksistensialnya) bukan bagi sesuatu yang lain sedangkan

sesuatu objek tidaklah dapat dibayangkan kecuali hanya
menjadi objek bagi subjeknya”2

Konsep kesatuan antara Subjek (Agil), Objek (Ma’gul) dan Akal
(Aqgl) inilah, yang disebut dengan istilah Ittihad al-Aqil wa al-Ma’qul
bahwa Subjek yang melakukan proses persepsi terhadap eksistensi
dengan Objek sebagai yang dipersepsi dan Korelasi Subjek-Objek
yang mewujudkan pengetahuan, terjadi kesatuan eksistensial yang
sederhana. Seperti yang telah dibicarakan pada ilmu Hudhuri,
bahwa objektif objek yang masuk pada diri subjek dalam bentuk
visual entitas dari eksistensi eksternal masuk ke dalam jiwa subjek
kemudian jiwa melakukan kreatifitasnya menciptakan eksistensi
mental dari visual objek yang masuk tersebut. Eksistensi mental
tersebut bukan sesuatu yang terpisah dari mental subjek karena
eksistensi adalah sesuatu yang satu. Seperti yang disebutkan Mulla
Shadra: |
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“Jiwa ketika mencerap sesuatu objek maka objek tersebut
menjadi bagian bentuk visual akalnya...Karena sesungguhnya
sudah menjadi atributnya bahwa jiwa manusia untuk
mencerap seluruh hakikat yang ada dan bersatu dengannya”?
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- Untuk lebih jelas, kita dapat melihat gambar berikut ini:

Jiwa

AgliRelasi),

Eksistensi dalam pandangan Mulla Shadra adalah sesuatu
yang satu dalam gradualitas yang berbeda. Kesatuan tersebut adalah
kesatuan hakiki karena dalam filsafat Mulla Shadra eksistensi
merupakan substansi yang hakiki. Pada persoalan kesatuan

eksistensi ini Mulla Shadra menegaskan:
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“Haruslah diketahui bahwa argumentasi yanig kami paparkan
tentang derajat gradualitas eksistensi...tidaklah bertentangan
dengan apa yang kami sepakati sebagaimana para pendahulu
kami Insya Allah terhadap penetapan argumentasi kesatuan
eksistensi dan eksistensial baik secara substansi maupun hakiki
sebagaimana mazhab para Awliya, Urafa, dari tokoh-tokoh
utama ahli mukasyafat dan ahli yagin dan akan kami tegakkan
argumentasi yang paling kuat bahwa eksistensi meskipun
terlihat plural dan berbeda satu sama lain hanyalah dari segi
derajat penampakan Al-Hag Yang Pertama dalam pemancaran
cahaya-Nya dan manifestasi Zat-Nya bukan sebagai sesuatu
yang independent dan terpisah”?

Kesatuan yang terjadi diantara subjek, objek dan relasi diantara
keduanya adalah kesatuan eksistensial bukan kesatuan sebagaimana
kelirunya beberapa filosof Peripatetik dalam memandang bentuk
kesatuan tersebut. Menurut Tagi Misbah Yazdi ada berbagai makna
kesatuan antara lain:? |

1. Kesatuan Aksiden dengan Substansi yang memiliki sifat
kebergantungan satu sama lain yang secara eksternal tidak
mungkin terpisah. Seperti antara kapur dan warna putih.

- 2. Kesatuan Bentuk dengan Materi yahg tidak mungkin
terpisah keduanya secara eksternal. Karena setiap materi
pasti memiliki bentuk.

3. Kesatuan beberapa Materi pada Bentuk yang satu, seperti
kesatuan yang terjadi pada bentuk air yang terbentuk dari
beberapa jenis materi (H20).

4. Kesatuan antara Sebab dengan Akibat yang dikenal dalam
istilah Al-Hikmat Muta’aliyat sebagai Ittihad Tasykikiyat
(Kesatuan Gradualitas). '

5. Kesatuan antara beberapa Akibat karena Sebab yang satu
yang tidak mungkin terpisahkan diantara akibat tersebut.
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|

\ _

| : Namun kesatuan tersebut di atas bukanlah kesatuan
sebagaimana yang dimaksudkan Mulla Shadra. Mulla Shadra sendiri

membagi jenis Itihad eksistensial ke dalam tiga bagian mendasar :
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“ . Sesungguhnya kesatuan tergambarkan dalam tiga bentuk:®
Pertama, terjadi penyatuan satu eksistensi pada eksistensi lain
yaitu terjadinya penyatuan antara dua eksistensi sesuatu
menjadi satu bentuk eksistensi. Hal ini jelas kemustahilannya
yang telah dijelaskan Syaikh (Ibn Sina) dalam argumentasinya
menolak kesatuan (Ittihad al-Aqil wa al-Ma’qul).

Kedua, menyatunya beberapa persepsi atau beberapa entitas
menjadi satu definisi atau entitas yang lain yang berubah dari
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identitas atau entitas awalnya-sehingga menjadikan dirinya
sebagai dia (yang betul-betul) dia dalam negasi substansial
pertama. Inipun jelas kemustahilannya, karena tidak mungkin
sebuah definisi menjadi definisi lain atau satu makna menjadi
makna lain seperti definisi Subjek tidak mungkin menjadi
definisi Objek. Bisa saja satu eksistensi sederhana dapat masuk
- pada kategori Subjek dengan maksud sebagai Objek bahwa
satu eksistensi tetapi memiliki makna yang berbeda yang tidak
menyebabkan pluralitas dimensi eksistensial.
Ketiga, perubahan eksistensial atas dasar masuknya dalam
kategori definisi-definisi akal dan entitas general setelah
sebelumnya tidak dapat dikategorikan kepadanya. Tetapi
selanjutnya karena proses kesempurnaan terjadi pada
eksistensinya, hal ini tidaklah mustahil bahkan terjadi secara
- faktual. Seperti keseluruhan makna kategori yang terdapat
pada bentuk-bentuk berbeda seperti ; Materi keras, tumbuh-
tumbuhan dan hewan keseluruhannya terdapat dan
terkomposisi pada satu bentuk manusia”

Mulla Shadra menunjukkah'pada bentuk Ittihad (Kesatuan)
kedua bahwa bentuk definisi yang plural untuk eksistensi yang satu,
makna Ittihad yang dimaksud dalam konsep Ittihad al-Agil wa al-
Ma'qul dapat dikategorikan dan apa yang dikhawatirkan Ibn Sina
pada bentuk kesatuan jenis ini tidak akan terjadi. Namun demikian
menurut Hasan Zodeh Amuli, meskipun Mulla Shadra
mengisyaratkan mungkinnya Ittihad dalam jenis kedua akan tetapi
kategori sesungguhnya yang dimaksud Mulla Shadra pada makna
Ittihad adalah pada jenis ketiga. Hal itu dikarenakan Ittihad pada
jenis ketiga berkaitan dengan proses kesempumaan dan juga hal
tersebut terjadi melalui gerakan substansial. IImu tidak lain adalah
bagian dari proses kesempurnaan manusia. Dengan landasan ini
menurut Amuli Ittihad bermakna “perubahan kualitas eksistensial

dalam proses kesempurnaan setelah masuknya berbagai definisi”3!

Kesatuan yang dimaksud merupakan kesatuan pada eksistensi
sederhana (Basith al-Hakiki) yang tidak terkomposisi dari berbagai
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unsur independent yang membentuk kesatuan. Dalam konteks

| seperti ini, lmu pada hakikatnya bukanlah sesuatu yang terpisah

dari diri subjek. Karena ilmu selain merupakan Kaif al-Nafsani
(Kualitas Jiwa) juga merupakan bagian dari Iawhdr (Substansi).
Kualitas pengetahuan yang berkembang di dalam jiwa subjek pada
saat yang sama akan mengembangkan dan meningkatkan kualitas
jiwa subjek itu sendiri. Jiwa, karena merupakan substansi entitas
bagi eksistensi mumkin dengan sendirinya peningkatan kualitas
yang terjadi pada jiwa akan mempengaruhi kualitas eksistensi subjek
bahkan membawa subjek pada alam malakut sebagai bagian dari

tingkat kesempurniaan manusia. Seperti yang juga ditegaskan Mulla

‘Shadra:
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“_..Makajiwa pada awal fitrahnya hanya memiliki satu bentuk
dari eksistensi alam ini kecuali pada kemampuannya untuk
menempuh perjalanan ke alam malakut melalui proses
bertahap dan yang pertama adalah dengan menangkap bentuk
visual eksistensi material dan selanjutnya dengan kemampuan
dan potensi yang dimilikinya dapat menerima konsepsi-

konsepsi akal dan tidaklah terjadi pertentangan antara aktifitas
tersebut dengan receptiv kesempurnaan”

Dalam bagian lain Mulla Shadra menyebutkan:
3oaliiall BA i J:.A.“
“Pengetahuan adalah bibit penyaksian”®




Ittihad al-Aqil wa al-Ma'gil

Kc;nsep epistemologi ini jelas sekali menjadi argumentasi bagi
keyakinan para ahli Tasawuf terhadap ilmu dan ini jugalah makna
sabda Rasulullah Saw “Ilmu adalah cahaya di dalam jiwa” *. Sadruddin
Qunawi, komentator Ibn Arabi yang paling utama dalam kitabnya
Risalat al-Nusus menyebutkan :
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“Ketahuilah bahwa sesungguhnya derajat tertinggi
pengetahuan terhadap sesuatu, apapun itu dalam
hubungannya dengan pemilik pengetahuan manapun (Alim),
baik objek satu ataupun plural yaitu yang terhasilkan dari
kesatuan dengan objek (Ittihad al-Alim wa al-Ma’lum)” 35

Inilah yang dimaksud Mulla Shadra dengan Ittihad al-Agil wa
al-Ma’qul. Mulla Shadra dengan sangat sempurna telah
menempatkan konsep epistemologisnya ini menjadi sintesis diantara
epistemologi Peripatetik, [luminasi dan Tasawuf, serta memberikan
penjelasan dan argumentasi rasional dalam perdebatan tentang Ilmu
Tuhan dalam wacana Teologi.

E. Argumentasi Konsep Ittihad al-Agil wa al-Ma’qul
Bagi Filsafat, argumentasilah yang menjadi hakim bagi

kebenaran sebuah pandangan. Hal ini juga merupakan prinsip al-
Qur’an, ketika Allah SWT berfirman:

5l (yfoln (S 0 oSilay 1l 8

“Katakanlah : Datangkanlah argumentasi kalian jika kalian mengaku

sebagai orang-orang yang benar”.(Al-Bagarah (2) : 111)
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Untuk membuktikan kebenaran pandangan konsep Ittihad al-
Agil wa al-Ma’qul ini, Mulla Shadra di dalam kitabnya al-Hikmat al-
Muta’aliyatmengemukakan dua landasan penting. Pertama,
argumentasi rasional untuk menegakkan konsep Ittihad al-Agil wa
al-Ma’qul dan kedua, Jawaban dan sanggahan terhadap beberapa
pandangan filosof yang menolak konsep ini. Kedua bentuk tersebut
akan kita uraikan berikut ini. :

Argumentasi Mulla Shadra dan Filosof Al-Hikmat al-Muta’aliyat

Argumentasi yang paling utama yang dikemukakan Mulla
Shadra dalam upayanya menegakkan kensep Ittihad al-Agil wa al-
Ma’qul dikenal dengan istilah Burhan al-Tadhayuf (Aksioma Nisbah)
untuk menegakkan aksioma ini Mulla Shadra bersandar pada tiga
landasan utama yaitu:

1. Bentuk-bentuk aktual terbentuk bersamaan dengan
teraktualisasinya sesuatu dan terbagi kedalam dua bagian : Pertama,
bentuk aktual yang bersandar pada materi, ruang dan waktu. Kedua,
bentuk aktual yang tidak terikat terhadap materi, ruang dan waktu
serta hal-hal yang berkaitan dengannya. Bentuk aktual yang
bersandar pada materi, ruang dan waktu sama sekali tidak mungkin
secara esensial menjadi objek yang tercerap dan jika menjadi objek"
yang tercerap pastilah berdasarkan aksidennya. Sedangkan bentuk
aktual yang tidak terikat pada materi, ruang dan waktu pastilah
selalu menjadi objek yang tercerap secara esensial. Karena itu objek
cerapan terbagi menjadi dua bagian yang tercerap berdasarkan
esensinya yaitu bentuk-bentuk aktual yang non-material bersandar
pada alam mental dan yang tercerap berdasarkan aksidennya yaitu
bentuk-bentuk nyata (‘Ayni) sesuatu yang berada secara eksternal

dan bersandar pada materi.
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2. Para filosof dalam masalah ini bersepakat bahwa eksistensi
objek pastilah untuk subjeknya yaitu eksitensi diri bentuk-bentuk
objek adalah sesuatu yang eksistensinya hanyalah untuk subjeknya
dalam ibarat yang lain dapat kita sebutkan bahwa bentuk-bentuk
objek secara aktual eksistensinya baik sebagai dirinya maupun bagi
subjeknya adalah suatu hal yang satu dan tidak berbeda sama sekali.

3. Bentuk-bentuk yang tidak terikat pada materi dan bersandar
pada alam mental pastilah merupakan objek aktual. Baik diluar
dirinya terdapat subjek ataupun tidak. Hukum ketercerapan dengan
objek aktual yang tercerap tidak mungkin terpisah sama sekali

karena identitas dirinya adalah identitas ketercerapan dan hakikat
dirinya bukanlah sesuatu selain sebagai objek. Dengan dasar ini
objek aktual adalah juga objek esensial.

Dengan dasar ketiga landasan tersebut Mulla Shadra
menerapkan Aksioma Nisbah sebagai argumentasi utamanya. Dalam
Aksioma Nisbah dua bentuk yang berpasangan haruslah berada
pada dimensi yang sama, jika salah satu bagiannya secara aktual
maka kesetaraannya haruslah secara aktual dan jika satu bagiannya
secara potensial maka kesetaraannyapun haruslah secara potensial.
Dalam aksioma ini tidak mungkin seseorang dapat membayangkan
satu sisi dan menghilangkan sisi yang lain. Aksioma. tersebut
berbunyi:

“Nisbah merupakan kesetaraan dalam eksistensi aktual atau
potensial” %, Berdasarkan hal tersebut menurut Mulla Shadra,
karena objek hadir secara aktual maka pastilah subjeknya hadir
secara aktual dan terjadi kesatuan dimensional padakeduanya.
‘Dengan aksioma ini terbuktikan konsep Ittihad al-Agil wa al-
Ma’qul. Mulla Shadra dalam hal ini mengungkapkan:
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“Bentuk-bentuk sesuatu terbagi menjadi dua bagian. Pertama,
bentuk material eksistensinya bersandar pada materi, waktu
dan ruang serta selainnya. Dalam bentuk seperti ini sebagai
sebuah eksistensi material tidak mungkin menjadi objek aktual
bahkan objek inderawi sekalipun kecuali secara aksidental.
Dan berikutnya bentuk yang tidak terikat pada materi, ruang
dan waktu, baik secara sempurna, seperti bentuk objek aktual
atau tidak sempurna seperti imajinasi dan hasil cerapan
inderawi secara aktual. Dan para filosof membenarkan bahwa
bentuk objel aktual secara objektivitas objek dan eksistensinya
bagi subjek merupakan sesuatu yang satu dari dimensi yang
satu tanpa perbedaan”?

Selanjutnya Mulla Shadra menjelaskan tiga landasan

sebagaimana yang telah kita sebutkan. Untuk landasan ketiga Mulla
Shadra mengungkapkan sebagai berikut:
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“ . Bentuk objek dari sesuatu yang terlepas dari materi, waktu
dan ruang, baik sifat non-materialnya karena dirinya yang non-
material atau berdasarkan fitrah keduanya merupakan objek
aktual baik pencerapnya sesuatu yang eksternal atau bukan” .
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Selain dengan Aksioma Penisbahan yang digunakan sébagai
argumentasi bagi konsep Ittihad al-Agil wa al-Ma’qul ada berbagai
argumentasi lain yang ditegakkan Mulla Shadra dan para
pengikutnya antara lain: : .

1. Imu sesuatu terhadap sesuatu adalah sampainya objek atau

gambaran ilmiah bagi subjek, sampainya sesuatu yaitu sampainya

eksistensi dan eksistensinya adalah dirinya. Karenanya ilmu
merupakan jati diri objek secara esensial dan sebuah kemestian
sampainya objek pada subjek serta kehadiran objek pada subjek
merupakan kesatuan yang tak terpisahkan, baik secara Husuli
maupun Huduri.

2. Tidaklah mungkin masuknya sebuah eksistensi yang
berbeda kepada eksistensi lain yang berbeda, karena hal tersebut
menyebabkan sesuatu yang satu sekaligus plural. Dan berdasarkan
logika hal inj tidak mungkin karena akan menyebabkan Ijtima’ al-
Nagidhain (Bersatunya dua pertentangan).

3. Jika Objek tidak menyatu dalam diri Subjek, maka dengan
apa terliputi objek tersebut ? Apakah dengan esensi yang terpisah
dari bentuknya yang meliputi bentuk dirinya ? yang demikian
tentulah tidak mungkin.

4.Jika yang masuk ke dalam diri subjek bukanlah esensi objek,
maka subjek sama sekali tidak memiliki pengetahuan terhadap objek
bersangkutan, akan tetapi pengetahuannya terhadap objek lain yang
berbeda.

5. Ilmu bersifat non material, jika proses pencerapan terjadi
pada objek material maka Ilmu terhadap objek material tersebut

bukanlah objek tersebut. Hal itu berarti Iimu tersebut tidaklah sesuaj.

dengan objek dan subjek sama sekali tidak memiliki ilmu terhadap
objek.
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6. Subjek mengetahui esensinya sendiri, sehingga pada saat
yang sama merupakan Objek. Dengan demikian dirinya sendiri
menjadi Subjek dan pada saat yang sama merupakan Objek serta
proses idraknyapun terjadi di dalam dirinya sendiri.

7. Tuhan memiliki pengetahuan terhadap dirinya dan Ilmu
tersebut merupakan zat-Nya sendiri dan prosesnyapun tentulah
berada didalam diri-Nya sendiri. Sedangkan Tuhan adalah eksistensi
sederhana yang tidak terkomposisi oleh selainnya. Karenanya terj adi
Ittihad al-Aqil wa al-Ma’qul di dalam diri Tuhan.

Diskursus Konsep Ittihad al-Agil wa al-Ma’qul

Salah satu ciri khas yang ditampakkan Mulla Shadra dalam
kitabnya Al-Hikmat al-Muta’aliyat, adalah semangat kritis yang luar
biasa. Dalam setiap bab pembahasan Mulla Shadra menampilkan
pandangan-pandangan para pemikir sebelumnya dan mengkritik
mereka dengan tajam kemudian dari situ Mulla Shadra menganulir
sebuah solusi. Tokoh-tokoh utama yang menjadi pusat kritiknya
antara lain : Fakhruddin al-Razi, Jalaluddin al-Dawani, Al-Ghazali

~ bahkan Syaikh Ra’is Ibn Sina, sikap kritis Mulla Shadra tersebut

biasanya bersepakat dengan pandangan-pandangan Ibn Arabi dan
teks-teks suci agama. Karena itu berkaitan dengan konsep Ittihad al-
Agil wa al-Ma’qul Mulla Shadra menampilkan jawaban dan
sanggahannya terhadap pandangan para filosof sebelumnya
khususnya dari aliran Peripatetik yang menolak konsep tersebut.

Berikut ini beberapa pandangan filosof yang ditolak Mulla Shadra:®

1.Pandangan ini berasal dari para pengikut Peripatetik yang
beranggapan bahwa substansi pasif (Munfa‘ali) akal dari manusia
yang merupakan objek dan subjek secara potensial adalah sesuatu

yang berjumpa dalam bentuk visual akal dan tercerap dengan
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persepsi akal. Mulla Shadra menolak anggapan ini karena potensi
pasif (Infi'ali) dengan cara apa melakukan pencerapan, apakah
dengan esensinya yang kosong dari bentuk-bentuk visual akal ;
bagaimana mungkin esensi yang kosong dan tanpa ada sesuatu pada
dirinya serta cahaya akal yang tidak memancarkan pada dirinya
bentuk-bentuk visual akal dapat melakukan proses pencerapan
bentuk-bentuk ilmiah, kecuali proses pencerapan tersebut terjadi
secara aktual bukan secara potensial.

2.Pandangan yang lain dari kaum Peripatetik bahwa bentuk-
bentuk visual merupakan perantara bagi jiwa subjek dalam
prosesnya dan dia juga merupakan objek bagi jiwa dengan esensinya
bermakna bahwa apa yang terdapat dibalik esensinya dan yang

mengikutinya menjadi bentuk visual bagi jiwa melalui bentuk- -

bentuk visual tersebut. Mulla Shadra menolak anggapan ini dengan
argumentasi bahwa 'jika sebelumnya bentuk-bentuk visual akal
tersebut bukanlah objek bagi jiwa tidaklah mungkin melakukan
pencerapan dengan bentuk visual akal tersebut selain dari dirinya.
Juga tidak berdasarkan perantaraan bentuk-bentuk visual tersebut
dalam melakukan pencerapan terhadap sesuatu seperti peran dari
alat-alat buatan yang berfungsi membantu tubuh dalam melakukan
aktivitasnya akan tetapi seperti cahaya indera ketika melakukan
proses penglihatan. Cahaya menjadi perantara bagi terlihatnya
segala sesuatu.

3.Ibn Sina dalam membatalkan pandangan Ittihad al-Agil wa
al-Ma’qul dengan mengemukakan argumentasi sebagaimana yang
telah dipaparkan pada bab sebelumnya bahwa jika pandangan ini
diterima maka tidak dapat dihindari terjadi perubahan identitas dari
objek menjadi subjek atau bersatunya objek yang banyak menjadi
sesuatu yang lain seperti yang digambarkan Ibn Sina, jika akal
melakukan pencerapan terhadap A kemudian melakukan
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pencerapan berikutnya terhadap B, jika terjadi kesatuah maka
pastilah B menjadi A dan sebaliknya atau menjadi sesuatu yang lain.
Mulla Shadra dalam menjawab keberatan ini mengemukakan [ ttihad
yang dimaksud dan menunjukkan bahwa dalam kesatuan eksistensi
adalah sangat mungkin bahwa eksistensinya’ adalah satu dan
sederhana akan tetapi banyak objek yang dapat disandarkan kepada |
dirinya.

4 Menurut Ibn Sina Jiwa sebagai subjek sedangkan akal adalah
potensi yang dimiliki jiwa untuk mepersepsi sesuatu atau
menggambarkan bentuk-bentuk visual dari objek sehingga di dalam
jiwa hanyalah objek dan tidak terjadi kesatuan antara Subjek, Objek
dan Akal (relasi Subjek-Objek). Mulla Shadra membantah hal ini
dengan menyatakan bahwa jika akal sebagai sebuah potensi maka
jiwa sebelumnya tidak memiliki bentuk visual aktual bagaimana
murigkin terjadi persepsi dari jiwa yang kosong dari bentuk visual
aktual. Mulla Shadra secara rinci kemudian menjelaskan kekeliruan-
kekeliruan tersebut dengan berbagai argumentasi rasional yang
mendalam.

5.Fakhrurrozi menyatakan penolakannya terhadap pandangan
Ittihad al-Agil wa al-Ma’qul ini bahwa sesuatu yang tercerap kemudian
menjadi kesatuan antara Objek, Subjek dan Korelasi maka seuatu
tersebut bertambah secara esensial. Mulla Shadra kembali
merujukkan pada kesatuan yang dimaksud dan menyebutkan bahwa
dengan terjadinya sesuatu tersebut tidak akan terjadi penambahan
baik pada substansi ataupun esensi sesuatu tersebut.

6.Fakrurrozi selanjutnya mengemukakan bahwa tidak
mungkin membayangkan sesuatu sebagai subjek kecuali jika kita
tetapkan bahwa dirinya adalah objek bagi esensinya dan sebaliknya
sehingga kita ketahui kesatuannya dalam ibarat yang lain tidak
terbayangkan sesuatu sebagai subjek apalagi objek jika dirinya bukan
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sebagai objek bagi dirinya sendiri sehingga dapat dikategorikan dan
jika terjadi kesatuan dalam kontek inj kitapun tidak lagi dapat
melakukan kategorisasi karena kesatuan tersebut. Mulla Shadra
menjawab bahwa subjek adalah subjek secara hakiki dan objek
adalah objek secara hakiki dan jika tempat kembali salah satunya
kepada yang lain maka pastilah ketika ditetapkan salah satunya

tertetapkan juga bagian yang lain seperti ketika kita menyatakan

bahwa kembalinya orang dan manusia pada entitas yang satu, maka
kapanpun kita menetapkan orang pada saat yang sama kita
menetapkan manusia. Dengan demikian menurut Mulla Shadra kita
tetap saja dapat melakukan kategorisasi padasaat bersamaan dengan
kesatuan yang terjadi dan kapanpun kita membayangkan kesatuan
terbayangkan juga kategorisasi.

7.Kritik lain Fakhrurozi adalah keharusan yang terjadi pada
penyatuan tidaklah menghalangi perbédaén dua objek karena
persepsi terhadap orangtua akan mengantarkan pada persepsi
tentang anak meskipun kedua persepsi tersebut berbeda secara
esensial. Mulla Shadra menyayangkan kekeliruan yang dilakukan
Fakhrurrozi kali ini karena kekeliruan yang seperti ini seharusnya
tidak terjadi pada orang yang cerdas seperti Fakhrrurozi karena
sudah jelas bahwa berbeda sekali antara definisi dan eksistensi.
Fakhrrurozi melakukan generalisir terhadap perbedaan dan
perubahan yang terjadi pada persepsi definisi sama halnya dengan
apayang terjadi pada eksistensi dan hal ini sebuah kekeliruan yang
fatal.

8.Fakhrurrozi juga menyebutkan bahwa proses pencerapan
merupakan satu bentuk penisbahan ( Idhafiah) dan untuk ini
Fakhrurozi dalam kitabnya Mabahits al-Masyrigiyat mengemukakan
argumentasinya dan juga menjelaskan bahwa proses pencerapan
dalam bentuk penisbahan menjadi keharusan terjadinya perubahan
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pada esensi. Karena itu Fakhrurozi menetapkan bahwa proses
pencerapan merupakan sifat perubah bagi esensi subjek, untuk ini

Fakhrurrozi memberikan gambaran sebagai berikut:*
OISd pSally g 431 Ada S yay 2353; cuilsl Yj; 30 ¢ il el ol o)
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“Proses pencerapan sesuatu terhadap esensinya merupakan
tambahan bagi esensinya karena jika tidak maka hakikat
pencerap merupakan hakikat esensinya dan sebaliknya, maka
tidaklah tertetapkan salah satunya kecuali tertetapkan yang
lainnya. Hal ini merupakan proposisi yang premis mayornya
keliru dan premis. minornyapun demikian. Dengan ini
terbuktilah kebenaran bahwa pencerapan sesuatu terhadap
esensinya merupakan tambahan bagi esensinya dan tambahan
tersebut mustahil merupakan bentuk yang sama dengan

esensinya karena aksioma yang populer*”

- Mulla Shadra menunjukkan keheranannya dengan pernyataan
dan pemikiran Fakhrurozi ini sebagai berikut:
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“Dan sangat ajaib dari seseorang yang disebut dengan Imam,
bagaimana mungkin tergelincir kakinya pada bab Ilmu
sehingga sesuatu yang merupakan kesempurnaan dari segala
sesuatu yang hidup dan kemuliaan bagi yang memiliki
kemuliaan dan cahaya yang memberikan petunjuk bagi
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manusia kepada sumbernya dan tempatnya kembali dalam
pandangannya (Fakhrurozi) menjadi sesuatu prior, aksidental,
dan bentuk yang paling kurang dari eksistensial serta tidak
memiliki independensi dalam eksistensi...”#

Bagi Mulla Shadra adalah sebuah kekeliruan yang sangat fatal .
menganggap ilmu sebagai sesuatu yang hanya merupakan nisbah
tanpa memiliki makna bagi ;eksis'tensi, padahal ilmu bagi Mulla
Shadra selain masuk dalam kategori Kaif al-Nafsani (Kualitas Jiwa)
juga sebagai bagian dari Jawhar (Substansi) dan Eksistensi. Ilmulah
yang mengangkat derajat dan kualitas eksistensi seseorang. Ilmu
juga merupakan hakikat eksistensial yang secara esensial merupakan
bagian yang satu dalam eksistensi. Karenanya tidak mungkin dapat
dibenarkan peletakkan ilmu sebagai Penisbahan apalagi kritik yang
didasarkan padanya. Mulla Shadra menolak kritik Fakhrurrozi
tersebut disebabkan kekeliruan dasar utamanya dalam konsepsi ilmu
yang dipahami Fakhrurozi.

Apa yang telah dipaparkan ini merupakan diskursus yang
- dikemukakan Mulla Shadra, berkaitan dengan upayanya
membuktikan validitas konsep Ittihad al-Agil wa al-Ma’qul, yang
secara spesifik dapat kita rujuk pada kitabnya al-Hikmat al-
Muta’aliyat.
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,. RELASI EPISTEMOLOGI
ITTIHAD AL-AQIL WA AL- -MA’'QUL
DENGAN KHAZANAH ISLAM

q I-Hikmat al-Muta’aliyat, seperti yang pernah kita singgung
sebelumnya lahir dari upaya sintesa yang dilakukan Mulla

Shadra terhadap berbagai wacana intelektual Islam yang sebelumnya
berada dalam ruang dan tataran yang berbeda. Keberhasilan sintesa
tersebut tentu saja membawa efek balik bagi khazanah Islam
selanjutnya, baik konsep-konsep yang dikemukakan Mulla Shadra
menjadi argumentasi rasional ataupun inenjadi kebenaran baru yang
membawa konsep-konsep pemahaman baru bagi khazanah Islam.

Konsep epistemologi Ittihad al-Agil wa al-Ma’qul tentulah juga
memiliki efek yang sama tefhadap khazanah Islam, baik menjadi
argumentasi rasional ataupun sebagai dasar baru dalam memahami
- wacana intelektual Islam yang berkembang terutama dalam bldang
Tafsir, Teologi dan Tasawuf.

Tafsir Al-Qur’an

Salah satu khazanah Islam yang paling klasik adalah tafsir
terhadap firman Allah SWT yang termaktub di dalam kitab suci Al-
Qur’an. Sejak Rasulullah Saw wafat, para sahabat besar seperti Ali
ibn Abi Thalib, Ibn Abbas dan sebagainya melakukan interpretasi
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terhadap ayat-ayat al-Qur’an baik yang menyangkut persoalan
hukum ataupun persoalan ruhaniah.

Dari zaman ke zaman bermunculan tafsir-tafsir al-Qur’an dari
berbagai jenis sesuai dengan kapasitas keilmuan penulis tafsir. Mulla
Shadra sendiri menulis banyak tafsir tentang berbagai ayat-ayat al-
Qui’an dan juga secara khusus menulis tafsir al-Qur’an secara
berurutan, sayangnya usaha agung ini tidak terselesaikan.

Untuk melihat pengaruh konsep epistemologi Ittihad al-Agil
wa Al-Ma’qul dalarh tafsir al-Qur‘an, marilah kita melihat penafsiran
yang dilakukan Mulla Shadra terhadap ayat-ayat yang berkaitan
dengan ilmu.

Surat Al-Baqgarah ayat 31:

sl il QU 4SO Lo agin e o3 LS plai¥l ol ol
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“Dan digjarkan kepada Adam nama-nama seluruhnya kemudian

mengemukakan pada malaikat lalu berfirman : “Sebutkanlah kepada-

Ku nama-nama mereka jika kamu memang benar”

Ayat ini menurut Mulla Shadra menceritakan kemuliaan

manusia karena ilmu tentang Nama-nama yang mereka miliki.

. Pemberian ilmu ini bukan didasarkan proses belajar dan tidak juga

berkaitan dengan lafaz yang menunjukkan makna, akan tetapi
pemancaran ilmu tentang hakikat eksistensi dan entitas segala
sesuatu. Proses ini juga disebut sebagai bentuk Tujalli dari Nama,
yaitu makna objektivitas objek dalam maqom keghaiban eksistensi
Tuhan yang kemudian beremanasi pada tingkatan-tingkatan
eksistensi sampai tingkat yang pahng rendah. Mulla Shadra
mengungkapkan:
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Dengan Khazanah Islam
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“...Dan Dia jelaskan bagi mereka (Malaikat) sisi kemuliaan
manusia atas mereka, yang demikian karena ilmu mereka
(Manusia) terhadap pengetahuan Nama-nama...Dan secara
jelas bahwa maksud dari pengajaran Nama-nama (Ta’lim al-
Asma’) bukanlah hanya pengajaran terhadap lafaz-lafaz tematis
atas dasar pengungkapan makna-makna sebagaimana pada
definisi-definisi lafadz akan tetapi pemancaran ilmu terhadap
hakikat (eksistensi) dan entitas segala sesuatu”?

Sedangkan ungkapan Mulla Shadra Yang menjelaskan tentang

makna Nama-nama yang dimaksud, sebagai berikut:
= oo Sl e UaS gl clicall e diin liely Jad 4313 o
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“...Bahwa esensi Diri-Nya berdasarkan sifat dari segala sifat
atau tajalli dari segala bentuk tajalli disebut dengan Nama bagi
para Arif (Filosof/Ahli Hikmah) dan Nama yang terungkapkan
ini adalah Nama dari segala Nama dan merupakan makna-
makna objektiv objek pada (magom) keghaiban eksistensi
Tuhan, yang teridentitaskan bentuk dan emanasi-Nya
melaluinya (Nama-nama)”2

Bagi Mulla Shadra pemancaran Ilmu Tuhan kepada manusia
adalah pemancaran eksistensial karena seluruh alam semesta
terpancar dari Diri-Nya, karena itu hakikat pemberian ilmu

sebenarnya adalah proses emanasi Nama-nama Tuhan pada diri -
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manusia. Konsep pemberian ilmu yang diungkapkan dalam tafsir
ayat di atas secara jelas mencerminkan pandangannya tentang
kesatuan antara subjek, objek dan relasi diantara keduanya dalam
diri manusia dan dalam kesimpulannya terhadap ayat ini Mulla
Shadra menjelaskan bahwa seluruh alam merupakan manifestasi

~ dari Nama-nama Tuhan yang dipancarkan seluruhnya pada diri

manusia.

Surat Al-Baqarah ayat 255 (2)

sal). . adld Lag peond e play

“_..Allah mengetahui apa-apa yang ada dihadapan mereka dan
dibelakang mereka...”

Ayat ini menurut Mulla Shadra menjelaskan bahwa Allah
memiliki ilmu terhadap segala sesuatu baik bersifat general maupun
parsial, tidak ada sesuatu apapun yang tersembunyi dari Diri-Nya, -
karena Dialah pemberi eksistensi bagi segala apapun selain-Nya.

Menurut Mulla Shadra, antara Ilmu (IIm) Subjek (Alim) dan
Objek (Ma’lum) pada Diri Allah adalah kesatuan eksistensial yang
tidak terpisahkan dalam bahasa konseptual terjadi Ittihad al-Agil wa
al-Ma’qul pada Diri Tuhan, meskipun dalam relasi antara Ilmu
terhadap esensi dan selain-Nya dapat dibagi kedalam : Spesifik
(Tafshili) dan Universal (Ijmali). Untuk itu Mulla Shadra

menggambarkan sebagai berikut:
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“Dan ketika Zat-Nya dan Ilmu-Nya terhadap zat-Nya
(keduanya adalah sebab) merupakan sesuatu yang satu...Zat-
zat tersebut dengan sendirinya adalah ilmu (ilm) dan Objek
(ma’lum) bagi Allah Ta’ala, dan zat-zat tersebut dari sisi

identitasnya yang satu, memiliki satu bentuk ilmiah yang
merupakan objek bagi Allah Ta’ala... dan dari segi pluralitas

dan keterpisahannya diketahui dengan ilmu Spesifik”.3

Jelas bagi Mulla Shadra, Allah Ta’ala sebagai pusat eksistensi
bagi seluruh eksistensi yang keluar dari diri-Nya, sehingga ilmu-
Nya terhadap segala sesuatu baik esensi-Nya maupun selainnya,
merupakan kesatuan eksistensial dengan diri-Nya.

Sedangkan makna Mengetahui apa yang ada dihadapan mereka
bégi Mulla Shadra merupakan bentuk-bentuk objek parsial yang jelas
(badihi) dan inderawi. Dan apa yang dibelakang mereka adalah bentuk-
bentuk objek general atau konsepsi-konsepsi yang dibentuk
berdasarkan pengetahuan parsial®. Keduanya bersandar pada
eksistensi Tuhan. Seperti kesimpulan yang dikemukakan Mulla
Shadra dalam ungkapan berikut ini: |
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“Dan kesimpulannya bahwa' sesungguhnya Allah Ta'ala
mengetahui segala sesuatu -parsial ataupun universal-
...bahkan pemberi cahaya baginya dan Allah Ta’ala-lah yang
bersandar hanya pada diri-Nya sendiri yang mengeluarkan
segala sesuatu dari non-eksistensi dan ketidak jelasan kepada
cksistensi dan kejelasan, dari kelemahan dan kekurangan
kepada kekuatan dan kesempurnaan”®

Teologi

Salah ‘satu khazanah Islam yang cukup signifikan dalam
membentuk konsepsi-konsepsi tentang Islam adalah Teologi. Teologi
sebagai ilmu tentang Ke-Tuhanan dalam bentuknya kemudian
berkembang menjadi ilmu yang menj elaskan dan membela konsepsi-
konsepsi agama Islam seperti yang telah disinggung sebelumnya,
ketika terjadi pergesekan kepentingan politik dan persentuhan
dengan agama-agama lain telah melahirkan Teologi Islam yang
dalam istilah khusus disebut Ilmu al-Kalam .

Diantara persoalan utama yang seringkali menjadi perdebatan
antara Teolog dan Filosof adalah persoalan tentang IImu Tuhan,
Kebangkitan Jasmani dan Kebahagiaan Akhirat. Al-Ghazali menulis
Tahafut al-Falasifat (Kesesatan para Filosof) sebagai serangan
terhadap pandangan-pandangan Filosof yang dianggap Al-Ghazali
sudah keluar dari ajaran Islam bahkan menurut Al-Ghazali “Jika
ada yang berkata : Jika ada yang berhubungan dengan mazhab
mereka, apakah akan kukatakan pernyataan kekafiran mereka, dan
kewajiban untuk membunuh bagi mereka yang berkeyakinan seperti

itu ? Aku katakan : Kafirkanlah mereka dan seharusnya seperti itu”e.
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Dalam pandangan filosof Tithan tidak mengetahui persoalan-
persoalan secara parsial, bahwa manusia kelak akan dibangkitkan
bukan dengan jasmani materinya dan kebahagiaan yang akan
dirasakan manusia di akhirat adalah kebahagiaan aqliah, yang
menurut Al-Ghazali pandangan filosof tersebut telah menyimpang
dari prinsip ajaran Islam. Polemik antara al-Ghazali dan Ibn Rushd
sebenarnya mencerminkan polemik yang terjadi antara Teologi dan
Filsafat dalam memandang konsepsi-konsepsi Islam. Seharusnya
polemik yang dianggap sebagai sumber matinya filsafat di sebagian
dunia Islam tersebut tidak perlu terjadi, terutama kritik terhadap
konsep-konsep tersebut, jika pada saat tersebut sudah ada filosof
yang mengemukakan konsep Ittihad al-Agil wa al-Ma’qul, karena
dengan dasar konsep ini polemik tersebut dapat ditengarai.

Para Teolog pasca Mulla Shadra, khususnya Teolog Syi'ah

(pada umumnya Teolog dalam mazhab Syi‘ah juga merupakan
Filosof) mengemukakan pandangan tentang ketiga persoalan
tersebut dengan dasar konsep Ittihad al-Agil wa al-Ma’qul.

Ilmu Tuhan
Persoalan ilmu Tuhan baik terhadap diri-Nya maupun
terhadap makhluk-Nya merupakan persoalan Teologis sekaligus
Filosofis yang menjadi pusat perdebatan dan perbedaan pandangan
baik di kalangan Teolog maupun Filosof. Ada banyak pandangan
berkaitan dengan Ilmu Tuhan tersebut, antara lain:’
Tuhan memiliki ilmu terhadap diri-Nya dan tidak terhadap
makhluk-Nya, karena makhluk-Nya merupakan akibat dan
ciptaan yang bersifat Baharu, sedangkan Allah SWT. adalah
Zat yang bersifat Azali. Pada ke-Azalian diri dan sifat-Nya
tentulah makhluk-Nya belum terwujud jadi tidak mungkin
terjadi pencerapan terhadap sesuatu yang tidak ada.
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Tuhan bersifat sempurna dalam seluruh segi (Zat, sifat dan
tindakan) dan ilmu-Nya bersifat Tafshili (spesifik) dan jika
Tuhan mencerap eksistensi mumkin akan menyebabkan Zat
Tuhan terlepas dari kesempurnaan ilmu. Pandangan ini
bersumber dari Plato dan para pengikutnya.

Ilmu Tuhan bersatu dengan objeknya. Pandangan ini
sebagaimana yang telah dibicarakan sebelumnya berasala dari
Porphyry.

Segala sesuatu hadir secara eksistensial dalam Zat Tuhan dan
ilmu-Nya terhadap segala sesuatu tersebut bersifat spesifik.
Pandangan ini berasal dari Syaikh isyraq dan pada umumnya
pengikut aliran filsafat llluminasi.

Ilmu Tuhan melalui akal pertama yang merupakan pancaran
pertama-Nya dan hadir di dalam diri-Nya bersama seluruh
bentuk visual segala sesuatu. Pandangan ini berasal dari
seorang filosof Yunani, Thales Miletus.

IImu Tuhan secara spesifik terhadap akibat pertama dan
general terhadap akibat selanjutnya. Demikian pula akibat
pertama memiliki ilmu secara spesifik terhadap akibat kedua
dan general terhadap berikutnya.

Tlmu Tuhan terhadap zat-Nya secara spesifik dan general
terhadap selainnya sebelum diciptakan kemudian menjadi
spesifik setelah diciptakan, karena ilmu mengikuti objeknya
dan tidak ada objek sebelum diciptakan. Pandangan ini banyak
dianut oleh Teolog muslim.

TIimu Tuhan terhadap zat-Nya ilmu Hudhuri dan ilmu-Nya
terhadap segala sesuatu sebelum diciptakan bersifat spesifik
hushuli karena kehadiran entitas yang merupakan bagian dari
eksistensi eksternal pada zat Tuhan namun bukan masuk

dengan bentuk nyata (ayniat) dan parsial (juziyyat) akan tetapi
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dalam bentuk 'mental (zihni) yang universal, sehingga tidak

menyebabkan perubahan pada perubahan objek. Pandangan
ini berasal dari filosof Peripatetik dan termasuk di dalamnya
Fakhruddin ar-Razi salah seorang tokoh Teolog Ahlus Sunnah.
Entitas memiliki bentuk ilmiah tetap (tsubutan ilmiyan) pada
tingkat non-eksistensi dan darinyalah Allah memiliki ilmu
terhadap segala sesuatu. Pandangan ini berasal dari para
Teolog Mu'tazilah.
Entitas memiliki bentuk ilmiah tetap mengikuti Nama-nama
dan Sifat-sifat dan Ilmu Allah terhadap segala sesuatu
melaluinya sebelum keterciptaan segala sesuatu. Pandangan
ini diyakini pada umumnya oleh kaum Sufi.
Teolog-teolog Muta’aliyah, menggunakan konsep I ttihad al- qul
wa al-Ma ‘qul sebagai sandaran dalam menjelaskan Ilmu Tuhan.

Beberapa di antara mereka yang terkenal antara lain:

Mubhsin Faidz al-Kasyani

Mubhsin Faidz al-Kasyani yang dikenal juga sebagai Mulla
Muhsin, merupakan salah 'seorang murid khusus Mulla shadra,
selain dikenal sebagai Mufassir, Filosof juga sebagai Teolog. Mulla
Muhsin dalam pandangannya tentang Ilmu Tuhan mengemukakan
sebagai berikut:
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“Tisu adalah sampainya bentuk visual objek pada diri subjek

‘dan terpancar padanya, non-materi dari segala yang

. zat-Nya dan ilmu kita terhadap esensi diri kita

meliputinya sedangkan ketidaktahuan adalah sesuatu yang
sebaliknya, keduanya kembali kepada eksistensi dan non-
eksistensi. [lmu terbagi menjadi dua bagian. Jika bentuk objek
merupakan esensinya sendiri, maka diketahui melalui
esensinya. Esensi merupakan perumpamaan dari eksistensi
yang tidak terpisah dari dirinya dan selalu diketahui melalui
eksistensinya. Maka eksistensi subjek (alim), eksistensi objek
(ma’lum) dan eksistensi ilmu (ilm) seperti ilmu Allah terhadap

”g

Mulla Muhsin membagi dua jenis ilmu, yang pertama ilmu

Tuhan terhadap zat-Nya, ilmu dalam jenisnya yang seperti ini tidak
lain kecuali bersifat Hudhuri, bahwa objek dan ilmu itu sendiri hadir
dalam diri subjek dan bersatu dalam kesatuan eksistensial. Jenis
kedua adalah:

A1) Ay (e Ay S O A1 (B AR aslaall B gea GS )
‘ o 2 AT e A il (Ll Liade ol gus Loy e i) olaS
Lo 4l (K S By guall llly  gua O A DY g8 558438 055
) pue Lt RN 4513 (n Al s o s ¥ 8y eall i ) 3
Lan 8 58 Laa Al s Allie 3 clgipn (o Tualls o (3l 43131 LS

‘.'.\AJM;xlcijjma\m‘kuﬂogjdéba‘bjdaﬂ\g}é

ATl 5 s g all (pa L3 4y Jalad Lo g oL 53 ) gl SIS

‘_').n\.lu:ii“s.‘::@M\L@SO&EJFQ}.Q‘CJYJM\JQ\AJAJJ\}

158

Siall sl




Relasi Epistemologi Ittihid al-Agil wa al-Ma'qiil
Dengan Khazanah Islam

“Jika bentuk visual objek masuk kedalam zat subjek, yaitu
merupakan satu bagian dari tingkatan di antara tingkatan-
tingkatan yang rendah, seperti ilmu Allah Yang Maha Suci
terhadap selain diri-Nya dan pengetahuan kita terhadap
fakultas-fakultas yang ada pada diri kita dan jika merupakan
sesuatu yang berada di luar dari zat-Nya pastilah ada padanya
fakultas material reseptiv karena (bentuk-bentuk eksternal)
tervisualisasikan dengannya sehingga dapat dicerap. Bentuk
visual tersebut tidaklah dapat memancarakan dirinya secara
independent, karena bentuk tersebut justru tersempurnakan
melalui zat-Nya dan menjadi tidak sempurna tanpanya
sehingga tidak ada tempat baginya untuk memancarkan
dirinya pada sesuatu yang berada diatasnya yang melakukan
aktivitas pencerapan terhadapnya, akan tetapi melalui
perantaraan potensi yang ada padanya dan melewati dirinya.
Hal ini seperti pencerapan kita terhadap selain diri kita dan
apa saja yang terliputi oleh diri kita dari inderawi, imajinasi,
estimasi dan objektiv objek, karena visual yang hadir dari
fakultas-fakultas ini terpancar pada diri kita dari substansi akal
dan keterhubungan dengannya”?® '

Mulla Muhsin pada jenis kedua ini menjelaskan bahwa segala
sesuatu dalam bentuk eksternal, hadir melalui fakultas material
receptiv yang menciptakan bentuk-bentuk visual eksternal, karena
bentuk-bentuk eksternal itu sendiri tidak mungkin menghadirkan
dirinya karena ke-eksistensian dirinya didasarkan pada zat Tuhan.
Karenanya ilmu Tuhan terhadap sesuatu selainnya merupakan ilmu-
Nya terhadap zat-Nya sendiri dan bersatu dengan-Nya, seperti yang
diungkapkan Mulla Muhsin berikut ini:
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“Karena ilmu terhadap persoalan di luar diri subjek adalah
seperti ilmu terhadap esensi subjek dan apa yang ada pada
esensinya tidaklah teraktualisasi kecuali bersatu dengan objek
dan tersempurnakan melaluinya (zat subjek).”10
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Dengan demikian dalam pandangan Mulla Muhsin, imu
Tuhan baik terhadap zat-Nya maupun selain-Nya bersifat hudhuri
dan segala sesuatu diketahui secara spesifik. Tidak ada sesuatu
apapun yang terlepas dari pengetahuan Tuhan dan kehadirannya
pada diri Tuhan melalui zat Tuhan karena jika tidak maka esensi
yang tidak sempurna masuk pada zat yang sempurna dan hal
tersebut tidak mungkin térjadi. Pandangan tentang ilmu Tuhan yang
demikian pada Mulla Muhsin jelas karena didasari konsep Ittihad
al—Aqil wa al-Ma’qul. ' :

Muhammad Husayn Thabathaba’i

Filosof Muta’aliyat ini merupakan tokoh utama pada akhir
dekade ini yang melahirkan banyak teolog dan filosof. Dalam
penjelasannya tentang ilmu Tuhan, Thabathaba'l secara rinci

mengungkapkan:

i al g s e s g A1 Lale S canl U 0 g ey (5
0 olally onndl) 5 g 6413 5 50 (5B g sall 0 4313 (5 L Lle
e s 4l oy e lpaitl CadSll (e A (el plo a3l 5 sy
I e Layls L5 A5 pe o il g sl e 4313 (5 s Ly byl
(oo dale Ol 5 gVl any plall sa 5 ddlatal

“Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya bahwa bagi Tuhan
ilmu terhadap zat-Nya pada tingkatan zat-Nya merupakan zat-
Nya sendiri dan Dia memiliki ilmu selain terhadap zat-Nya
yang berasal dari bentuk-bentuk eksistensi pada tingkatan zat-
Nya yang disebut ilmu sebelum penciptaan. Dia memiliki ilmu
general yang juga merupakan penyingkapan spesifik sekaligus
juga memiliki ilmu spesifik terhadap selain zat-Nya dari
bentuk-bentuk eksistensi pada tingkatan zatnya yang, eksternal
dari zat Tuhan yang terbentuk setelah penciptaan. Dalam
semua bentuk ini ilmu-Nya adalah ilmu hudhuri”™
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Bagi Thabathaba'i ilmu Tuhan terhadap zat-Nya adalah zat-

Nya sendiri, terjadi kesatuan di dalam diri Tuhan terhadap zat dan
ilmu-Nya. Sedangkan ilmu Tuhan terhadap eksistensi selain zat-Nya
merupakan ilmu general yaitu jlmu yang sederhana tanpa dibatasi -
oleh apapun dan tanpa keterpilahan namun sekaligus spesifik yaitu
ilmu yang mencerap spesifikasi yang terjadi pada tiap tingkatan _
eksistensi dari ciptaan-Nya sebelum tercipta, sedangkan setelah
tercipta bersifat sebaliknya. Kedua bagian ilmu Tuhan ini, baik
terhadap zat-Nya sendiri maupun selainnya seluruhnya hadir dalam
diri Tuhan dan menyatu dengannya dalam kesatuan eksistensial dan
dengan demikian tidak ada sesuatu apapun yang tersembunyi dari
diri Tuhan, karena segala sesuatu hadir dan bersatu dengan-Nya.
Pandangain Thabathaba'i tentang ilmu Tuhan ini secara
gamblang didasarkan pada konsep Ittihad al-Agil wa al-Ma'qul.

Ja’far Subhani

Ja’far Subhani merupakan salah seorang Teolog Syi'ah abad
ini dan merupakan salah seorang murid dari Muhammad Husayn
Thabathaba’i. Dalam kaitan tentang ilmu Tuhan Ja’far Subhani secara
khusus menjelaskan dalam kitab teologinya al-llahiyat dan membagi
ilmu Tuhan terhadap zat-Nya dan selain-Nya sebelum serta sesudah
diciptakan. Mengenai ilmu Tuhan terhadap zat-Nya, Ja’far Subhani

menjelaskan'? ;

“Ilmu Tuhan terhadap zat-Nya bersatu dengan diri-Nya, yaitu
terjadi kesatuan antara subjek, objek dan ilmu. Pengetahuan
Tuhan dalam jenis ini bersifat hudhuri, untuk ini Ja’far Subhani
mengemukakan dua argumen mendasar : Pertama, Pemberi
kesempurnaan pastilah memiliki kesempurnaan : Tuhan

menciptakan manusia dengan memiliki ilmu terhadap diri
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" mereka secara hudhuri karenanya Tuhan sebagai Zat pemberi

kesempurnaan tersebut pastilah memiliki kesempurnaan
tersebut dalam bentuk yang lebih lengkap dan sempurna.
Kedua, Keterlepasan dari materi merupakan dasar Kehadiran: -
Dasar dari kehadiran dan penyaksian ilmiah adalah
keterlepasan eksistensi dari materi karena materi tidak
munigkin eksistensi materi sebagai sebuah materi mengetahui
dirinya karena tidak teraktualisasikan potensialitas dasar ilmu
pada dirinya yaitu hadirnya sesuatu pada sesuatu yang lain”.

Ilmu Tuhan terhadap Selain zat-Nya terbagi menjadi dua
bagian: '

Sebelum diciptakané

“Bahwa Tuhan mengetahui segala sesuatu secara muthlaq
tanpa ada yang tersembunyi dari-Nya. Hal ini terjadi menurut
Ja’far Subhani atas dasar aksioma Ilmu bi INat yulazimu ilmu bi
al-Ma’lulihi (Ilmu terhadap sebab menjadi sebab bagi ilmu
terhadap akibat-akibatnya). Tuhan memiliki ilmu terhadap zat-
Nya dan zat-Nya merupakan sebab bagi segala sesuatu
sehingga ilmu Tuhan terhadap zat-Nya merupakan sebab
ilmu-Nya terhadap segala sesuatu selain-Nya”.

Sesudah diciptakan:

“Segala sesuatu bersumber pada puncak eksistensi yaitu Allah
Ta’ala dan segala sesuatu merupakan akibat dari diri-Nya,
karena itu akibat hadir pada diri sebab dalam bentuk
eksistensinya pada diri sebab dan tidak ada sesuatu yang
menghalangi atau terhalangi dari sebab. Dengan demikian
segala sesuatu hadir pada diri Tuhan dan diketahui secara
hudhuri”.
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Konsepsi pengetahuan Tuhan pada Ja'far Subhani ini jelas
tidak berbeda sebagaimana para filosof dan Teolog Muta’aliyat
lainnya, yaitu didasari konsep Ittihad al-Agil wa al-Ma’qul, bahwa
Tuhan mengetahui segala sesuatu tanpa ada sedikitpun yang
tersembunyi dari diri-Nya dan bukan hanya itu, bahwa pengetahuan
Tuhan bersifat hudhuri yaitu segala sesuatu hadir didalam zat-Nya
dan diketahui melalui esensinya bahkan merupakan satu kesatuan
dengan zat-Nya yang tidak terpilah-pilah dan disebut dengan Basith
al-Hakiki (Kesederhanaan yang hakiki). Pada bagian akhir
pembahasannya tentang ilmu Tuhan, Ja’far Subhani mengutip
firman Allah:

lond) a5, S e 4l ol i,

“Apakahi Tuhanmu tidak cukup (bagi kamu) bahwa sesungguhnya
Dia menyaksikan segala sesuatu ?” (al-Fushilat (45) : 53)

Kebangkitan Jasmani

Al-Ghazali menolak dan menentang pandangan filosof
khususnya filosof Peripatetik yang menolak kebangkitan jasmani.
Karena menurut al-Ghazali al-Qur’an secara jelas menunjukkan
kebangkitan jasmani tersebut, untuk itu al-Ghazali dalam kitabnya
Tahafut al-Falasifat mengemukakan ayatal-Qur’an yang menceritakan
kebangkitan jasmani tersebut:

SM\)Q}L&J|y&w;|}@c13jwﬁy@sluuﬁsgﬂm

“Seorangpun tidak mengetahui apa yang disembunyikan untuk
mereka yaitu (bermacam-macam nikmat) yang menyedapkan
pandangan mata sebagai balasan terhadap apa yang telah mereka
kerjakan” (al- Sajadah : 17)
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Para filosof sendiri berpandangan tidak mungkinnya jiwa
kembali pada jasmani materi dengan beberapa keberatan berikut

ini, seperti yang diungkapkan Al-Ghazali:*

1. “Mungkin dikatakan : Manusia gambaran dari tubuh, dan
kehidupan adalah aksiden yang bersandar padanya.
Sedangkan jiwa yang bersandar pada tubuh dan menjadi
pengendali tubuh tidak memiliki eksistensi. Kematian
adalah terputusnya kehidupan atau terhalangnya pencipta
untuk inenciptakannya. Sedangkan makna Ma'ad yaitu
Allah mengerﬁbalikan eksistensi kepada tubuh yang telah
lenyap, ini berarti mengembalikan kembali kehidupan yang
telah lenyap. '

2. Atau dikatakan : materi tubuh tetap sebagai tanah dan
makna Ma’ad adalah mengumpulkan dan menyusun

_ kembali dalam bentuk manusia sehingga tercipta
kehidupan yang baru.
© 3. Atau dikatakan : Jiwa eksist dan tetap setelah kematian
kemudian dikembalikan pada tubuh yang pertama dengan
mengumpulkan segala bagian-bagian dirinya semula.

4. Atau dikatakan : Dikembalikan jiwa pada tubuh baik tubuh
yang dahulu digunakan atau selainnya. Dan kita sebut
dirinya sebagai manusia, jika demikian méka hakikat
kemanusiaan bukan pada tubuh akan tetapi pada jiwa.

Empat kemungkinan di atas secara rasional mengarahkan para

filosof pada kesimpulan tidak mungkinnya dikembalikannya jiwa
pada jasmani materi dan menunjukkan bahwa hakikat kemanusian
bukan terletak pada jasmani, akan tetapi terletak pada jiwa.
Berbeda halnya dengan pandangan Teolog dan filosof
Mutu ‘aliyat yang meyakini bahwa kebangkitan terjadi dalam dua
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bentuknya, ruhani dan jasmani, akan tetapi bukanlah jasmani materi
duniawi seperti yang diyakini sebagian besar Teolog, namun akan
dibangkitkan dalam jasmani materi ukhrawi. Mulla Shadra sendiri
menyebutkan sebagai berikut:
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“Telah sepakat para peneliti dari kalangan filosof dan tokoh
agama atas kebenaran Ma’ad dan tetapnya alam kemudian
akan tetapi mereka berbeda dalam bentuk kebangkitan
tersebut. Maka pada umumnya tokoh-tokoh Islam, fukaha dan
ahli hadis pada pandangan bahwa kebangkitan terjadi pada
jasmani semata, atas dasar pandangan bahwa ruh materi halus
yang mengalir pada tubuh seperti jalannya api pada kayu
bakar, mengalirnya air dilembah-lembah, dan minyak Zaitun
pada pepohonan Zaitun. Para filosof serta para pengikut
Peripatetik bahwa kebangkitan hanya terjadi pada ruhani atau
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akal semata, karena tubuh hancur dan hilang bentuk serta
aksidennya karena putusnya hubungan dengan jiwa dan tidak
mungkin kembali dengan identitasnya semula untuk kedua
kalinya karena ketiadaan tidak akan kembali sedangkan jiwa
substansi yang tetap dan tidak ada kemungkinan hancur
baginya dan kembali pada alam pemilahan (al-mufaraqat)
karena keterputusannya akibat kematian alami.

Dan banyak juga dari kalangan ahli hikmah, para arif serta
sekelompok dari teolog seperti al-Ghazali, al-Ka’bi, al-Halimi,
al-Raghib al-Isfahani dan sebagian besar dari sahabat kita
Imamiah seperti Syaikh Mufid, Abi Ja’'far al-Thusi, Sayid
Murtadha, al-Muhagiq al-Thusi dan Alamah al-Hilli —~semoga
Allah meridhai mereka semua- berkeyakinan pada pandangan
dua bentuk kebangkitan (tubuh dan jiwa), bahwa jiwa yang
non-material kembali pada tubuh”**

Mulla Shadra memiliki keyakinan bahwa dalam proses

kebangkitan itu jiwa akan dikembalikan pada tubuhnya sendiri,

sebagaimana yang diungkapkannya:
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#__.Dan diketahui secara yaqin bahwa tubuh inilah yang akan
dibangkitkan pada hari kiamat dalam bentuk jasad dan akan
terungkap bahwa pengembalian pada peristiwa kebangkitan
adalah terkumpulnya jiwa dengan tubuh dirinya dan
identitasnya. Tubuh yang akan dibangkitkan pada hari kiamat
adalah tubuh ini bukan tubuh lain yang terpisah dari dirinya
baik dari segi unsur-unsurnya, seperti pandangan sebagian
besar tokoh-tokoh Islam atau imajinal seperti pandangan para
filosof Illuminasi. Hal ini adalah keyakinan yang benar yang
mengikuti syari’ah, agama dan berkesesuaian dengan
hikmat”*
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Menurut Mulla Shadra manusia tetap di bangkitkan dengan
materi dirinya, karena di dalam diri manusia terdapat substansi
materi yang selalu menjaga keterhubungan perubahan padabadan
duniawi, akan tetapi materi tersebut tidak lagi membentuk badan

duniawi karena alam akhirat adalah alam yang lebih tinggi dari alarn

dunia dengan hukum yang jauh berbeda. Badan yang akan terbentuk
adalah badan ukhrawi yang dibentuk oleh karakter jiwa manusia
tersebut. Mulla Shadra menjelaskan dalam hal ini sebagai berikut:
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“Akan tetapi bukan inderawinya sebagaimana inderawi alam
ini yang melihat didasarkan pada mata yang akan hancur atau
inderawi yang menyelimuti kesadaran sebagaimana
pandangan kaum muslimin yang skripturalis dan bukan pula
imajinasi atau eksistensi imajinal yang tidak memiliki
eksistensi eksternal sebagaimana pandangan sebagian
pengikut iluminastik dan diikuti oleh yang lainnya dan bukan
pula dalam bentuk akliah dalam bentuk maknawi dan
kesempurnaan jiwa dan bukan pula dalam gambaran dan
bentuk jasmani dengan komposisi yang dapat diukur
sebagaimana pandangan sekelompok yang mengaku sebagai
filosof dan para pengikut Peripatetik. Akan tetapi dia
merupakan bentuk nyata substansial yang eksis bukan pada
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alam material yang terinderai bukan dengan indera alamiah
akan tetapi eksis pada alam akhirat mengindera dengan indera
akhirat”?®

Alamah Thabathaba’i. mengutarakan tentang kebangkitan
jasmani materi ukhrawi ini sebagai berikut:
B S die bl ot ) Gty et 13} ) e G Gl
Gl ol (53 s S st 13 a3 ol 13 syl Sl e ¥
Ligns B2l y 0 5 sl Bpuall) (Y ABe Y 4belS
“Tubuh yang akan datang pada manusia jika di bandingkan
dengan tubuh yang dahulu dari dirinya adalah sepertinya
bukan originalitasnya. Akan tetapi manusia yang memiliki
tubuh kemudian jika dibandingkan dengan manusia yang
memiliki tubuh dahulu adalah originalitasnya bukan

sepertinya karena identitasnya terletak padajiwanya yang satu
dan terjaga originalitasnya”" '

Tubuh atau Jasmani materi ukhrawi adalah jasmani yang
terbentuk melalui inti materi pada manusia tersebut dan selalu
terjaga sebagai dasar bagi materinya dan bentuk identitas dari
identitas jiwanya yang disebabkan oleh tindakan dan ilmu yang
dimiliki manusia tersebut. Karena setiap tindakan yang dilakukan
atau ilmu yang dimiliki oleh seorang manusia bersatu dengan
eksistensi manusia tersebut dan menempatkan esensi dirinya dalam
tingkat tertentu dari kualitas eksistensi. Seperti yang sudah
dibicarakan pada bab sebelumnya bahwa setiap aktivitas eksternal
dalam tindakan ataupun proses pencerapan ilmu memberikan
bentuk eksistensi mental yang bersatu dengan jiwanya. Mulla Shadra
menggambarkan kebangkitan manusia sesuai dengan karakter
jiwanya dan akan dikumpulkan dengan yang sejenisnya sebagai
berikut:
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“Bahwa dikumpulkannya setiap orang dengan apa yang
berkesesuaian dan membentuk jenisnya. Bagi yang
(dibangkitkan) dalam bentuk manusia karena dirinya yang
demikian, bagi (yang dibangkitkan dalam bentuk) Syaithon
karena dirinya yang demikian, bagi (yang dibangkitkan dalam
bentuk) binatang karena dirinya yang seperti itu dan bagi
(yang dibangkitkan dalam bentuk) tumbuh-tumbuhan dan
materi keras karena hakikat dirinya yang seperti itu
sebagaimana firman Allah Ta’ala pada pengumpulan dalam
bentuk manusia “Ingatlah hari ketika Kami mengumpulkan oran g-
orang yang takwa kepada Tuhan Yang Maha Pemurah sebagai
perutusan yang terhormat dan Kami menghalau orang-orang yang
durhaka ke neraka Jahanam dalam keadaan dahaga”(19 :86-87) dalam
bentuk Syaithon “Demi Tuhanmu, sesungguhnya akan Kami
bangkitkan mereka bersama Syaithon”(19:68) dalam bentuk
binatang “Dan apabila binatang-binatang liar dikumpulkan”(81:5)
. “Dan Kami tundukkan pula burung-burung dalam keadaan
terkumpul. Masing-masing amat ta’at kepada Allah”(38:19) dalam
- bentuk tumbuh-tumbuhan “Dan gemintang dan pohon-pohonan
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kedua-duanya tunduk kepada-Nya”(55:6-7) dan firman Allah
Ta'ala “Dan kamu lihat bumi itu kering, kemudian apabila telah
Kami turunkan air di atasnya, hiduplah bumi itu dan suburlah dan
. menumbuhkan berbagai tumbuhan yang indah...dan bahwasannya
Allah membangkitkan semua orang dari dalam kubur”(22:5-7)
Firman Allah terhadap seluruhnya “Dan (ingatlah) akan hari
(yang ketika itu) Kami perjalankan gunung-gunung dan kamu akan
melihat bumi itu datar dan kami kumpulkan mereka semua dan tidak
kami tinggalkan seorangpun dari mereka dan mereka akan di bawa
kehadapan Tuhanmu dengan berbaris”(18:47) Firman Allah Ta’ala
“Sesungguhnya Kami mewariskan bumi dan semua orang yang ada
di atasnya dan hanya kepada Kamilah mereka dikembalikan ”(19:40)
dan Firman Allah Ta’ala “Sebagaimana Kami telah memulai
penciptaan dan begitulah Kami akan mengulanginya”(21:104)"

Kebangkitan kembali manusia dengan tubuh ukhrawinya
menurut Mulla Shadra didasarkan kepada karakter jiwa yang
terbentuk yang paling tidak dapat dikategorikan dalam enam
karakter : Karakter Insani, Karakter Malaikat, Karakter Syaithon,
Karakter Binatang, Karakter tumbuh-tumbuhan dan Karakter Materi
Padat. Semua karakter ini dibentuk berdasarkan tindakan yang
dilakukan selama kehidupannya di dunia dan proses berfikir dalam
upaya meningkatkan kualitas ilmu yang dimilikinya. Kedua bentuk
inj bersatu dengan diri manusia dalam kesatuan eksistensial yang
secara argumentatif dibuktikan melalui konsep Ittihad al-Agil wa al-
Ma’qul.

Kebahagiaan Akhirat

Kritik Al-Ghazali lainnya adalah penolakan para filosof
terhadap kebahagiaan jasmani yang akan dirasakan manusia di
akhirat, karena secara jelas hal tersebut menurut Al-Ghazali
tercermin dari al-Qur’an maupun al-Hadist. Bagi filosof Pra-Shadra
penolakan mereka terhadap kebahagiaan jasmani karena hal tersebut

akan mengembalikan manusia pada dimensi material. Kebahagiaan
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yang berasal dari jasmani akan sangat terikat pada kecenderungan-

kecenderungan jasmaniah, sedangkan manusia kelak tidak lagi
dibangkitkan dalam jasmani materi mereka, yang akan dibangkitkan
adalah ruh mereka sebagai pusat kesadaran menurut filosof
Peripatetik atau ruh dan tubuh imajinal (mitsali) menurut filosof
Iluminasi. .

Bagi Mulla Shadra dan para Teolog Yang beraliran Muta‘aliyat,
kebahagiaan terletak pada eksistensi karena eksistensi sebagai
sumber kebaikan dan kebahagiaan, akan tetapi eksistensi sendiri
memiliki tingkatkan gradualitas prior dan posterior. Semakin level
eksistensi tersebut posterior dan semakin murni dari non-eksistensi
maka tingkat kebahagiaanpun semakin sempurna dan puncak
kesempurnaan terletak pada Keniscayaan Eksistensi yang
eksistensinya sempurna dan tidak terbatas. Bagi penderitaan
sebaliknya, semakin kualitas eksistensinya lemah dan semakin tidak
murni dari non-eksistensi serta semakin jauh dari sumber eksistensi

maka semakin kuat tingkat penderitaan yang terjadi.

Mulla Shadra dalam hal ini menyatakan:

iy i Lol sgmglly ) pnlly caabaally 13l g 3 gm gl o plel
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“Ketahuilah bahwa eksistensi merupakan kebaikan dan
kebahagiaan bahkan sesuatu yang menyampaikan pada
eksistensipun adalah kebikan dan kebahagiaan, akan tetapi
eksistensi berbeda secara posterior dan prior. Ketika eksistensi
posterior dan lebih murni dari non-eksistensi maka
kebahagiaan padanya lebih sempurna dan ketika eksistensi
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prior maka keterkomposisiannya dengan keburukan dan
penderitaan lebih banyak. Eksistensi yang paling sempurna
dan puncak kemuliaan adalah ‘al-Hag al-Awal’ 1

Muhammad Taqi Misbah Yazdi mengisyaratkan hal yang

Sama:

ol iy CaF Cipalal g ea I Ll sl DBl Aga s o Wl
31y 3o i ye i ileil JlaSl o B el M () 3leall
anlh el 8 la BT JiaTi 5 (ed¥) il s L) 5l 85 congm g
AT alle i edsiu il g eV Ol s N5 W)

“Sedangkan atas dasar wahyu dan al-Qur’an al-Karim serta
hadist-hadist Ahlul Bait yang terpelihara dan tersucikan
(Salam atas mereka) tidak diragukan bahwa sesungguhnya
kesempurnaan akhir bagi manusia merupakan tingkatan dari
tingkatan eksistensinya yang diisyaratkan dengan “al-Qurb al-
Ilahi”. Tergambarkan efeknya pada kenikmatan abadi dan
keridhaan Ilahi yang akan ditampakkan pada alam akhirat”*

Eksistensi sebagai pusat kebaikan dan kebahagiaan bagi
manusia merupakan dasar pandangan yang diperoleh bukan hanya
melalui argumentasi rasional akan tetapi juga dari dalil-dalil Qur’ani
maupun hadist. Untuk ini Misbah Yazdi mengemukakan
argumentasi sebagai berikut? : Pertama, manusia mencintai
kesempurnaan yang tak terbatas dan dengan segala upayanya,
manusia berusaha untuk mencapainya. Manusia yang berhasil
mencapainya tentu akan merasakan kenikmatan yang tidak terbatas
dan abadi sedangkan yang tidak berhasil tentu akan merasakan
penderitaan. Pusat kesempurnaan yang tidak terbatas adalah Allah
Ta’ala sebagai Eksistensi niscaya, karenanya disyaratkan qurb al-Ilahi

(Kedekatan dengan Tuhan) dalam upaya manusia mencapai




Relasi Epistemologi Ittihdd al-Aqgil wa al-Ma’qill
Dengan Khazanah Islam
kesempurnaan tersebut. Eksistensi Niscaya sebagai sumber

kesempurnaan tentulah menghasilkan kebaikan dan kesempurnaan.
Eksistensi Niscaya sebagai sebab utama bagi seluruh eksistensi
karenanya eksistensi merupakan pusatkebaikan dan kesempurnaan.
Semakin dekat eksistensi dengan Eksistensi Niscaya semakin
tinggilah kualitas kesempurnaannya dan semakin jauh dari
Eksistensi Niscaya, semakin rendah pula kualitas kesempurnaannya.
Kedua, al-Qur’an memaparkan banyak gambarannya tentang hal
ini antara lain: |

Surat At-Taubah ayat 99:
A e by Bt Le o2l g A ol 5 Al (et e e Y Cha
3 A 0f sy 8 ) aglirn agd B 5 Ll W) el gy
sl as

“Dan di antara orang-orang Arab Badui itu, ada oran ¢ yang beriman
kepada Allah dan hari kemudian dan memandang apa yang
dinafkahkannya sebagai jalan mendekatkan diri kepada Allah dan
sebagai jalan memperoleh do’a Rasul. Ketahuilah, sesungguhnya
nafkah itu adalah suatu jalan bagi mereka untuk mendekatkan diri
(kepada Allah). Kelak Allah akan memasukkan mereka ke dalam
rahmat-Nya : Sesungguhnya Allah Maha Pengampun dan Maha
Penyayang”

Surat Al-Anfal ayat 55:
JBYN) Crsia Y ped 58S il il die il gall L5 o

“Sesungguhnya binatang yang paling buruk di sisi Allah ialah orane-
orang Kafir, karena mereka itu tidak beriman” - '
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Ayat-ayat ini secarajelas mengindikasikan bahwa kebahagiaart
dan penderitaan didasarkan atas dekat dan jauhnya seorang hamba
tersebut dari Eksistensi Niscaya yaitu Allah SWT.

Dua dasar di atas membuktikan bahwa kebaikan dan
kebahagiaan merupakan sifat hakiki yang ada pada eksistensi. Mulla
Shadra membagi kualitas eksistensi dalam beberapa tingkatan.
Tingkatan tertinggi terletak pada Eksistensi Niscaya sebagai sumber
eksistensi, setelahnya adalah Keterpilahan Akal (al-Mufaraqat al-
Agliat), tingkat setelahnya adalah jiwa dan tingkat yang paling
rendah adalah materi pertama, waktu, gerakan, kemudian bentuk-
bentuk jasmani dan alam materi. Dengan pembagian ini, Mulla
shadra memberikan gambaran bahwa kualitas kebahagiaan
didasarkan pada kualitas eksistensi tersebut. Kebahagiaan yang
diperoleh karena makanan dan minuman adalah kebahagiaan yang
paling rendah kemudian diikuti oleh kebahagiaan yang dihasilkan
oleh fakultas biologis, fakultas emosi dan yang tertinggi adalah
kebahagiaan yang dihasilkan oleh fakultas akal yaitu ketika
melakukan proses pencerapan.

Kualitas kebahagiaan terjadi pada manusia di akhirat adalah
kebahaglaan yang berasal dari kualitas kebahagiaan yang mungkin
terjadi pada manusia yaitu kebahagiaan pada tingkat akal bukan
pada tingkat dibawahnya, karena kualitas kebahagiaan yang berada
di bawahnya bersifat rendah dan terikat pada inderawi, sedangkan
jiwa manusia semakin sempurna semakin terlepas dari indera
materi. Sedangkan kebahagiaan yang berasal dari fakultas akal
bersifat tidak terikat dengan objek pencerapannya karena terjadi
kesatuanantara subjek dan objek. Mulla Shadra menjelaskan antara

lain:
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“Dan sebagaimana sesungguhnya eksistensi fakultas akallebih .

mulia dari eksistensi fakultas bilogis hewani dan emosi yang
terletak padajiwa Kkebinatangan. .., maka kebahagiaannya lebih

agung dan kelezatan serta kenikmatannya lebih sempurna. Jika -

terjadi proses kesempurnaan dan peningkatan kualitas pada
jiwa kita, maka terlepaslah ikatannya dengan tubuh dan
kembali pada esensinya yang hakiki dan esensi tempatmya
berasal, kemudian dia akan merasakan kenikmatan dan
kebahagiaan yang tidak mungkin disifatkan atau
dibandingkan dengan kelezatan inderawi. Hal tersebut karena
sebab dari kenikmatan ini lebih utama, lebih sempurna, dan
lebih berkualitas serta lebih mengharuskan baginya kelezatan
yang tiada terkirakan. Kualitas kebahagian yang utama seperti
1nj karena sebab kenikmatan tersebut adalah pencerapany, yang
tercerap dan pencerap karena fakultas pencerapan dengan
fakultas pencerap serta fakultas akal lebih utama dari fakultas
inderawi”?

Kebahagiaan yang akan dirasakan oleh manusia di akhirat
adalah kebahagian yang berasal dari fakultas akal dan proses untuk
mencapai kebahagiaan ini padaintinya adalah prbses utama manusia

untuk mencapai ma'rifat tertinggi yaitu melalui dua cara; Penyucian
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diri dan Proses pencerap-an ilmu, khususnya ilmu Ilahi sebagai
tingkat tertinggi ilmu. Seperti yang disebutkan Mulla Shadra:
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“Ketahuilah bahwa jiwa akan terhubungkan dengan
kenikmatan dan kebahagiaan ini dengan melakukan amal dan
perbuatan-perbuatan yang mensucikan jiwa sekaligus
menghllangkan kotoran-kotoran yang ada padanya serta
mejaga cermin hati dari kotoran dan keburukannya serta
melalui proses yang cepat dari aktivitas berfikir dan analisa
‘ilmiah yang menghasilkan bentuk dari segala sesuatu dan
entitasnya”?

Kualitas kebahagiaan pada intinya sangat bergantung pada

tingkat kualitas eksistensi manusia tersebut dan tingkat kualitas
eksistensi tersebut ditentukan oleh perbuatan dan ilmu manusia
tersebut karena baik perbuatan ataupun ilmu, berdasarkan konsep
Ittihad al-Agil wa al-Ma’qul bersatu dengan diri manusia tersebut
dalam kesatuan eksistensial. Karenanya semakin tinggi kualitas
perbuatan dan ilmu yang dimilikinya*, semakin tinggilah kualitas
. kebahagiaan yang akan diperolehnya dan semakin rendah kualitas
| perbuatan dan ilmunya maka semakin tinggilah tingkat penderitaan
yang akan dirasakannya diakhirat kelak. Mungkin dari sini kita
mendapati makna lain bagi firman Allah SWT:
AUslaall) o o plalh § g 5f cpall 5 oS0 | gial il ) 2y
“Allah meninggikan orang-orang yang beriman diantara kamu dan

orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat” (Al-Mujadilah
(58):11)
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Tasawuf

Tasawuf merupakan khazanah Islam klasik dan merupakan
satu dimensi Islam yang bersifat esoteris. Para peneliti Timur dan
Barat melakukan banyak research dalam bidang ini karena dimensi
esoteris Tasawuf telah melahirkan daya tarik yang luar biasa.
Tasawuf pada satu sisi sebagai metode suluki dalam perjalanan
ruhani menuju Tuhan dan pada sisi yang lain Tasawuf merupakan
rumusan konsep-konsep ruhani yang dihasilkan melalui proses
mukasyafah ruhani. Yang pertama dikenal sebagai Tasawuf Praktis
sedangkan yang kedua Tasawuf Filosofis ataupun Teoritis.

Tasawuf Filosofis dengan tokoh utamanya Ibn Arabi telah
menempati satu bagian dari hirarki khazanah Islam dengan
sistematika yang dibangun dari konsep-konsep ontologis,
epistemologis bahkan teleologis. Secara general kita akan melihat
lebih dalam keterkaitan konsep epistemologi Mulla Shadra Ittihad
al-Aqil wa al-Ma'qul dengan beberapa bagian dari konsep-konsep

Tasawuf Filosofis, antara lain:

Wahdatul Wujud

Wahdatul Wujud atau Kesatuan Eksistensial merupakan
pandangan ontologis filsafat Tasawuf yang berasal dari Ibn Arabi.
Dalam pandangan Ibn Arabi, Eksistensi bersifat satu mutlak yang
tidak terkomposisi dari unsur apapun dan Tuhan merupakan
eksistensi hakiki sehingga yang betul-betul real dan eksis hanyalah
Tuhan dan bukan selain-Nya. Secara khusus Ibn Arabi
mengungkapkan pandangannya tentang hal ini sebagai berikut:

“Dan eksistensi yang hakiki hanyalah Allah semata dari segi
zat dan realitas-Nya”?
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Komentator Fusush al-Hikam,”Muhammad Dawud Qaysari
memberikan penjelasan secara lebih rinci dalam kaitan tersebut

antara lain:

on g 5i Lagie US 3 eiadlly a il agm 52 g 9 Cus e 3525l O pled
S 5 Yy il y GULYL 2y opdid 55 Y (gl eh b Cum (e seb 45
e sty S Y5 408 o 8 3 sasslly andy Wy pald Wl W 0 Y
AT gy i i Gindy of oS Y eanly p i
“Ketahuilah bahwa eksistensi dari segi dirinya (Huwa, yang
tidak bersyarat) Dia bukanlah eksistensi eksternal ataupun
mental keduanya merupakan bagian dari bagian-bagiannya.
Diri-Nya dari segi kediaan (huwa-huwa) yang tidak bersyarat
sesuatu, tidak terbatasi dengan kemutlakan dan keterbatasan,
tidak juga sebagai general atau parsial, juga bukan umum atau
khusus dan tidak pula satu dengan kesatuan tambahan bagi

zat-Nya ataupun banyak...Dan eksistensi dari segi -
kesatuannya tidak mungkin dihadapannya eksistensi lain”*

Pembuktian terhadap konsep Wahdatul Wujud banyak
dilakukan oleh komentator-komentatornya, Jawadi Amuli
mengemukakan berbagai argumen tersebut:”

1. Eksistensi dari sisi ke-eksistensiannya tidak receptiv
terhadap non-eksistensi, segala sesuatu yang tidak receptiv
atau tidak mungkin baginya non-eksistensi pastilah
Niscaya, maka eksistensi dari sisi ke-eksistensiannya adalah
Niscaya.

2. Eksistensi dari sisi ke-eksistensiannya jika ingin menerima
non-eksistensi haruslah ada sebab dan sebab tersebut tidak
lain adalah non-eksistensi, eksistensi mumkin atau
eksistensi niscaya. Non-eksistensi tidak mungkin menjadi
sebab karena hakikatnya yang non-eksistensi. Eksistensi

mumkin tidak mungkin menjadikan eksistensi sebagai non-
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 eksistensi karena eksistensi merupakan sebab sedangkan

dirinya adalah akibat. Sedangkan eksistensi niscaya tidak
mungkin dirinya sendiri menjadi sebab baginon-eksistensi
dirinya karena dirinya merupakan eksistensi niscaya.

3. Jika eksistensi dari sisi ke-eksistensiannya bukan niscaya
maka pastilah mumkin akan tetapi jelas kekeliruan
kesimpulan yang disebabkan kekeliruan premis.

4. Eksistensi dari sisi ke-eksistensiannya bukanlah substansi
ataupun aksiden sedangkan mumkin pastilah substansi
atau aksiden karenanya eksistensi dari sisi ke-
eksistensiannya adalah niscaya. |

5. Hakikat eksistensi dari sisi hakikat ke-eksistensi.annya
zatnya merupakan identitasnya dan segala sesuatu yang
zatnya merupakan identitasnya adalah niscaya karenanya
hakikat eksistensi dari sisi hakikat ke-eksistensiannya
adalah niscaya.

6. Eksistensi mutlak sama sekali tidak memerlukan selainnya
dan segala sesuatu yang sama sekali tidak memerlukan
selainnya pastilah niscaya karenanya eksistensi mutlak
adalah niscaya.

7. Eksistensi merupakan oposisi dari non-eksistensi. Non-
eksistensi satu dan tidak terbagi karenanya eksistensi
bersifat satu dan tidak terbagi.

Ada berbagai argumentasi lain dalam menegakkan konsep
Wahdatul Wujud dan di antara argumentasi tersebut, konsep
epistemologi Ittihad al-Agil wa al-Magul menjadi salah satu sandaran
argumentasi Wahdatul Wujud, sebagai berikut : “Eksistensi jika lebih
dari satu pastilah terbagi ke dalam dua kategori yaitu : eksistensi
niscaya dan eksistensi mumkin. Jika terjadi proses pencerapan di
antara keduanya terhadap yang lain pastilah terjadi kesatuan
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eksistensial di antara Keduanya. Kesatuan eksistensial bersifat
sederhana, karenanya eksistensi dari segi ke-eksistensiannya adalah
satu dan sederhana”.

Dari sini kita mendapati bukti bahwa doktrin Wahdatul Wujud
juga dibangun oleh argumentasi yang mendasari diri pada konsep
Ittihad al-Agil wa al-Ma’qul Mulla Shadra.

Tajalli al-Asma

Tajalli al-Asma merupakan konsep emanasi pada Tasawuf
Filosofis dalam proses penciptaan bentuk-bentuk yang banyak dalam
realita semesta. Dalam penjelasan konsep ini, Said Rahimiyon

memaknainya sebagai berikut:
Q&AJM\}Q@#&QABJJJMJQJKGMO&LAASgJ)@B
Cud Jlad gk
“Pemanifestasian dalam proses aktualisasi pluralitas dan

kemajemukan pada alam disebabkan pluralitas nama dan sifat
Bari Ta’ala”*

Eksistensi Tuhan sebagai kesatuan mutlak yang tidak terbagi
melakukan proses emanasi sehingga terjadi pluralitas manifestasi
karena nama dan sifat yang beragam yang dimiliki Tuhan. Tuhan
dalam maqom Ahadiyat berada dalam kesendirian muthlaq yang
hanya mampu diisyaratkan dengan kata ganti ketiga tunggal yaitu
Dia, dalam proses pencerapan terhadap Diri-Nya ter] adi tajalliyang
pertama yang disebut Faidh al-Agdas (Emanasi paling suci) yang
melahirkan maqom berikutnya yaitu maqom Wahidiyat yang
merupakan pusat dan sumber dari seluruh nama-nama dan dikenal
dengan sebutan Allah. Dalam proses pencerapan yang terjadi antara
Allah dengan dengan “Dia” terpancarlah nama-nama yang bertajalli

memanifestasikan diri dalam Faidh al-Mugadas (Emanasi suci).




' Relasi Epistemologi Ittihid al-Agil wa al-Ma’qp;
} Dengan Khazanah Islay,
Salah satu nama zati Tuhan adalah Ilmu. Ilmu di antara nama

Tuhan yang menempati posisi sangat mendasar sebagai Ummu al-
Asma (Ibu dari segala nama) dan sebagaimana nama-nama Tuhan
yang lain, nama inipun melakukan proses Tajalli dan proses Tajalli
tersebut seperti dijelaskan Qaysari:

Gy plle Y Masdale il f,, TV om0
S e il Cum e dpainas Iyt wlly dlia e 22!
IS 6 g (YT e YU el o Lme Laaiy Gl (ats 7 T
Giiall 5 Slalally LI any g el Jaf gMhal G405 54K
A LN 8 sl Slaalls bl Gl e il i,
Al G Auals ) el ey L Uiges dualall B el & Lyl
e alla g A st Dl 5y J Y1 a5 Y1 ailly gty
pudly eI il s LS oy sels 4a Ilgaday ¥l
A e sy Ja¥ly pulall il 5 syl iy
ez Al A oleWidll Joas, 0, cpledl (8 ALY aataetia
L2315 5 Lga )l 5l

“Ketahuilah, bahwa sec~ovhnya bagi nama-nama Tuhan
terdapat bent * | ik objexus pa: au Tuh~ 1 na
o “W¥aT ..getahui zat-Nya bagi .. .07 sama-nama-
Nv- serta sifat-sifat-Nya. Be~ - B

st \gal hak]](af 7at e - ;;entu}\ . \-nt—uk

Lhusus d- - yang jela .ang dia dinamakan
dengar . s ‘Entitas-entitas tetap), baik bersif:t
&ENer. ataupun parsiai ; pada istilah Ahl-Allah, Generah'tasnya
dlngm_akan dengan Entitas dan Hakikat sedangkan
Pparsialitasnya dinamakan dengan identitas (Hawiyat) pada
Ppara pemikir. Entitas merupakar: bentuk general nama-nama
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intelegible pada hadrat ilmiah sebagai manifestasi bentuk
pertama. Bentuk yang memancar dari zat Tuhan dengan
emanasi yang paling suci (Faidh al-Aqdas) tersebut dan tajalli
pertama dengan perantaraan kecintaan zat (Tuhan) menuntut
manifestzsi dan kesempurnaan dari pintu-pintu keghaiban
yang tidak diketahui kecuali oleh “Dia”. Emanasi Tuhan
terbagi menjadi du« bagian ; Emanasi palinig suci dan Emanasi
suci, yang pertama menghasitkan A’yan Tsabitah (entitas-
entitas tetap) dan potensi-potensi asli pada ilmu dan yang
kedua menghasilkan penampakan eksternal dengan berbagai
keharusan yang harus ada padanya dan yang mengikutinya”?

Tajalli nama Ilmu Tuhan melahirkan dua bentuk manifestasi
yaitu entitas-entitas tetap (A'van ol-Tribithah) sebagai pusat dari
bentuk-bentuk cbjektivitas yang Kemudian dalam proses tajalli
berikutnya termanifestasikan dalam bentuk eksternal yang plural.
Sehingga kita bisa mengatakan bahwa segala bentuk merupakan .
manifestasi dari nama Ilmu Tuhan. Melalui entitas-entitas tetap
segala sesuatu menjadi objek bagi i'mu Tuhan dan tidak ada apapun
yang tersembur i dari diri Tuban

Bentuk-bentuk manifestasi yang jiural tersebut bukanlah
sebuah hakikat independent akan tetapi dirinya ada karena proses
tajalli yang dilakukan entitas-entitas tetap yang berarti bahwa dirinya
hanyalah pancaran dari entitas-entitas tetap dan tidak tefpisah
dengannya dan pada saat yang sasia keduanya merupakan
manifestasi dari nama Ilmu yang terpancar dari zat Tuhan. Karena
“manifestasi pada intinya adalah ‘yang memanifestasikan’ *" maka
terjadi kesatuan antara zat, nama dan manifestasi nama, dalam
konteks ini terjadi kesatuan pada nama [lmu Tuhan antara zat yang
memanifestasikan yang disebut dengan subjek (Alim), dengan nama
Tlmu itu sendiri yang bertajalli memunculkan manifestasi dalam
entitas-entitas tetap dan bentuk-bentuk eksternal yang disebut
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sebagai objek (Ma'lum). Kesatuan ini tidak lain merupakan gambaran

dari konsep epistemologi Ittihad al-Agil wa al-Ma’qul

Tajasum al-A’mal ,_

Bagian lain yang tidak kalah penting dan berkaitan dengan
konsep Teleologis pada Tasawuf Filosofis adalah Tajasum al-A’mal
(Penjasmanian perbuatan). Dalam pandangan Tasawuf bahwa
manusia memiliki dua diri, diri yang zhohir yaitu diri jasmani materi
yang berada pada dimensi materi dari semesta dan diri bathin atau
ruhani yang berada pada alam bathin. Diri bathin memiliki berbagai
bentuk berdasarkan tindakan yang menjadi karakter dirinya. Husain
Mazahiri berkaitan dengan Tajasum al-A’mal ini berkata:

¢SV Y15 Qlad) (e Jomnd Alisai f cilS A cclsLll ol
laall s delouilly Lills (ALl i (o Jaand A ai¥1 2
O3Sy Gkl sgil g o 8l (e las o LS (Jlee Y1 e g g
Ash AL 1EG f 0 dliad ff colS AL ekl dlli, ol
CASLall uulily ) paclTi 4% 98 5 Gl A AT8dn 5 L)

“Karakter (malakat) tersebut baik yang utama maupun yang
rendah memilik efek yang sampai pada identitas dan hakikat
manusia. Hakikat manusia dan identitasnya tergambarkan
dalambentuk yang sesuai dengan karakter tersebut. Bagi siapa
yang berakhlak dengan manusia yang mulia maka derajatnya
sampai pada tingkat manusia sempurna...dan bagi siapa yang
berakhlak dengan akhlak binatang buas (Bahimah wa Sab’iyah)
derajatnya akan turun dan keluar dari tingkat manusia karena
akhlak tersebut dan terbentuk dengan bentuk binatang-
binatang buas atau selainnya dari bentuk yang berkesesuaian
dengan karakter tersebut” 3
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Dasar dari pandangan ini berasal dari Al-Qur’an, riwaya;t dan

kisah-kisah para wali Allah, di antara Ayat-ayat al-Qur’an yang

menceritakan hal ini antara lain:

sﬂt)sﬂﬂ%J‘sJ\;;JtS‘,@a\lsm&éﬁm;
“Kemudian setelah itu hatimu menjadi keras seperti batu, bahkan
lebih keras lagi” (Al-Baqarah : 74).

il e V1) Gy 48 55 o il e Jast o il JieS aBiad

“...Maka perumpamaannya seperti anjing, jika kamu menghalaunya
diulurkannya lidahnya dan jika kamu membiarkannya juga
diulurkannya lidahnya” (Al-A’raf : 76)

Gile Y1) Cunl pa s LIS el )

“_..Mereka itu seperti binatang ternak, bahkan mereka lebih sesat

lagi...” (Al-A’raf : 179). : :

Faidz Kasyani menceritakan sebuah riwayat:

“Pada zaman Nabi saw ada dua perempuan yang melakukan
ibadah puasa dan keduanya kemudian merasakan dahaga dan
lapar yang sangat kemudian keduanya mendatangi Rasulullah
saw untuk memohon izin untuk membatalkan puasanya.
Rasulullah Saw kemudian menyediakan kepada keduanya dua
buah tempayan dan memerintahkan untuk mengeluarkan
makanan yang mereka makan, perempuan pertama
memuntahkan isi perutnya yang berbentuk darah dan daging
yang membusuk dan perempuan kedua mengeluarkan hal
yang sama, sehingga terkejutlah para sahabat saat itu,
kemudian Rasulullah Saw bersabda : “Keduanya berpuasa,
melakukan amal yang dihalalkan Allah namum keduanya
berbuka dengan apa yang diharamkan Allah, karena salah
satunya mendatangi yang lain dan menceritakan keburukan
saudaranya. Sungguh mereka telah memakan daging
saudaranya” *
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Selain ayat dan riwayat di atas, kaum Sufi meyakini bahwa
para wali Allah dapat menyaksikan langsung hakikat diri bathin
manusia, di antara kisah tersebut: '

“Dikisahkan dari Abu Basyir ; “Suatu saat aku menunaikan
ibadah haji bersama Muhammad al-Bagir kemudian Imam al-
Bagir berkata : “Sungguh banyak talbiyah yang terucap tapi
sedikit sekali yang haji” kemudian yang mulia mengusapkan
tangannya ke wajahku dan aku melihat sebuah pemandangan
ajaib, sebagian besar manusia yang aku saksikan berbentuk
binatang yang bermacam-macam, sebagian berbentuk monyet
dan sebagian lagi berbentuk babi dan aku melihat orang-orang
yang beriman di antara mereka seperti gemintang yang
menerangi kegelapan” ®,

Riwayat dan kisah di atas dalam dunia Tasawuf dikenal
dengan sebutan Tajassum al-A’mal , bahwa amal dan perbuatan yang
dilakukan manusia menjadi karakter bagi manusia tersebut dan
membentuk diri bathinnya. Para sufi meyakini bahwa perbuatan
yang dilakukan manusia tidak terpisah dari diri manusia itu sendiri
dan membentuk hakikat bathinnya. Argumentasi pada umumnya
kaum sufi berkaitan dengan persoalan Tajasum al-A’mal ini

didasarkan pada ayat-ayat al-qur’an, riwayat-riwayat atau hadist- ~

hadist dan kisah-kisah mukasyafah yang terjadi pada seorang wali
Allah. Mulla Shadra memberikan tambahan argumentasi rasional
bagi konsep dengan menggunakan konsep epistemologi Ittihad al-
Aqil wa al-Ma’qul yang dideviasikan pada wilayah perbuatan atau
tindakan, maka kita akan mendapati bahwa perbuatan (Ma’mul) akan
bersatu dengan pelaku perbuatan tersebut (Amil). Dengan dasar ini
konsep Ittihad al-Agil wa al-Ma’qul menjadi dasar argumentasi
rasional bagi konsep Tajassum al-A’mal Tasawuf Filosofis.
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Dari berbagai uraian di atas kita dapat menarik kesimpulan
bahwa konsep Ittihad al-Agil wa al-Ma’qul telah menjadi dasar |
argumentasi bagi banyak konsep dari khazanah Islam yang tidak
hanya terkait dengan filsafat. Kita dapat mengatakan bahwa Mulla
Shadra dengan konsep Ittihad al-Agil wa al-Ma’qul-nya ini telah
berhasil memberikan dasar bégi banyak konsep Islam yang lain.
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